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ABSTRAK

Nama : Ainun Khaerani
Program Studi: Arab

Judul : Gambaran Masalah Sosial Dalam Novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan
Karya Alaa Al-Aswany

Skripsi ini membahas tentang masalah sosial yang terdapat dalam novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan,
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Apartemen Yacoubian. Landasan
teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah landasan teori tentang tema, alur, latar, tokoh,
penokohan, sudut pandang, dan sosiologi sastra. Penelitian ini didasari pada penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif analitis secara mendalam dalam melakukan
pengumpulan data. Novel ini merupakan sebuah novel yang menceritakan tentang keberagaman
masalah sosial yang terjadi di Mesir pada tahun 1990-an dengan menggunakan fiksi sebagai
medianya. Dilatar belakangi oleh para penghuni Apartemen Yacoubian, novel ini membuka mata
dunia akan kebobrokan sosial, politik, dan agama di Mesir. Hasil penelitian menemukan bahwa
dalam novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan, selain terdapat beragam unsur intrinsik, juga terdapat empat
masalah sosial yang masih dianggap tabu berupa diskriminasi, homoseksualitas, gerakan Islam
radikal, dan korupsi yang ditinjau melalui tinjauan sosiologi sastra.

Kata Kunci: ‘Imaarat Ya’quubiyaan, Novel, Masalah Sosial, Sosiologi Sastra.
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ABSTRACT

Name: Ainun Khaerani
Program Study : Arabic Literature

Title : Picture Of Social Problem In The Novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan By Alaa Al
Aswany

This paper discusses the social problems contained in ‘Imaarat Ya’quubiyaan novel. This
novel, translated into the Indonesian language as Apartemen Yacoubian. Theoretical basis
used in this paper is the theoretical basis of themes, plot, setting, characters, characterizations,
point of view, and sociology of literature. This study is based on a qualitative study using in
depth analytical descriptive method in doing data collection. This novel is a novel that tells
about the diversity of social problems that occurred in Egypt in the 1990s by using fiction as
a medium. Background by the residents of Yacoubian Building, this novel will open the eyes
of the world of social decadence, politics, and religion in Egypt. The study found that in the
novel 'Imaarat Ya'quubiyaan, besides intrinsic elements, there are also four social problems
that are still considered taboo in the form of discrimination, homosexuality, radical Islamic
movements, and the corruption that is reviewed by a review of sociology literature.

Keywords: ‘Imaarat Ya’quubiyaan, Novel, Social Problems, Sociology of Literature
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sastra merupakan karya seni dari sebuah proses pemikiran untuk
menyampaikan ide, pengalaman, dan sistem berpikir atau teori dengan bahasa
sebagai medianya. Sastra adalah karya lisan atau tertulis yang memiliki berbagai
ciri keunggulan seperti keorisinilan, keartistikan, keindahan dalam isi dan
ungkapannya.' Sastra sebagai pengungkapan baku dari apa yang telah disaksikan,
dialami, dan dirasakan orang mengenai segi-segi kehidupan.? Goldmann dalam
Ratna mengungkapkan, karya sastra yang valid adalah karya sastra yang
didasarkan atas keseluruhan kehidupan manusia, yaitu pengalaman subjek kreator
sebagai warisan tradisi dan konvensi. Karya sastra yang baik adalah karya sastra
yang dapat mencerminkan zaman serta situasi yang berlaku dalam masyarakat
melalui proses kreatifitas pengarang terhadap realita kehidupan sosial.®

Studi sastra sangat erat kaitannya dengan studi ilmu sosial sehingga
kesusastraan diciptakan selaras dengan dinamika masyarakat dan kebudayaan.
Wellek dan Warren mengungkapkan bahwa permasalahan studi sastra merupakan
masalah yang terdiri dari masalah tradisi, konvensi, norma, jenis sastra (genre),
simbol, dan mitos.* Oleh karena itu, berbicara mengenai sastra tentu akan
berbicara pula mengenai masyarakat dan permasalahannya. Namun, Wellek dan
Warren mengungkapkan lebih lanjut bahwa sastra dikaitkan dengan situasi

tertentu, seperti sistem politik, ekonomi, dan sosial.’

Karya sastra dilihat hubungannya dengan kenyataan, sejauh mana karya sastra
itu mencerminkan kenyataan. Karya sastra tidak pernah berangkat dari
kekosongan sosial, artinya karya sastra ditulis berdasarkan kehidupan masyarakat

! Panuti Sudjiman, Kamus Istilah Sastra, (Jakarta: Gramedia,1984), him. 68

2 Andre Hardjana, Kritik Sastra: Sebuah Pengantar, (Jakarta: Gramedia,1981), him. 10

® Nyoman Kutha Ratna, Paradigma Sosiologi Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 89
* Rene Wellek dan Austin Warren. Teori Kesusastraan, (Jakarta: Gramedia,1989), him. 79

> Ibid, him. 109
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sosial  tertentu  dan menceritakan  kebudayaan-kebudayaan  yang
melatarbelakanginya. Namun, meskipun sastra sangat dekat dengan kenyataan
yang ada, bukan berarti sastra merupakan jiplakan langsung atas kenyataan. Sastra
hanya berkaitan secara tidak langsung dengan situasi ekonomi, politik, dan sosial
yang konkret. Sapardi Djoko Damono mengatakan bahwa sastra sama halnya
dengan sosiologi yang berurusan dengan manusia dalam masyarakat. Perbedaan
antara keduanya adalah sosiologi melakukan analisis ilmiah yang objektif,
sedangkan novel menyusup menembus permukaan kehidupan sosial dan

menunjukkan cara-cara manusia menghayati masyarakat dengan perasaannya.’

Novel ’Imarat Ya’quubiyaan (ck=sie 3 e) adalah sebuah karya sastra yang
diterbitkan oleh Dar al-Shorouk pada tahun 2002 dengan versi asli berbahasa
Arab di Kairo, Mesir. Novel ini telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa,
salah satunya diterjemahkan ke dalam versi berbahasa Indonesia oleh Anis
Masduki dan diterbitkan oleh PT Serambi IImu Semesta dengan judul Apartemen
Yacoubian pada tahun 2008. Ditulis oleh seorang penulis kelahiran Mesir
bernama Alaa Al Aswany yang selain menjadi penulis juga berprofesi sebagai
dokter gigi. Apartemen Yacoubian merupakan tempat pertama ia membuka dental
clinic nya yang juga memberinya inspirasi untuk menghasilkan novel ’Imarat
Ya’quubiyaan. Selain itu ia juga aktif menulis di berbagai surat kabar Mesir
mengenai sastra, politik, dan beragam persoalan sosial kemasyrakatan. /marat
Yallgubian adalah novel keduanya yang untuk dua tahun berturut-turut telah
menjadi novel national bestseller di Mesir. Novel ini sempat dilarang terbit
karena keterbukaannya dalam mengungkap kebobrokan sosial politik dan
seksualitas di Mesir. Selain itu, novel karya Alaa Al Aswany ini telah difilmkan
pada tahun 2006 dan diputar di berbagai festival film internasional terkemuka,
termasuk di Berlin (Jerman), dan Cannes (Prancis). Alaa Al Aswany dikenal
sebagai versi masa kini dari penulis terkemuka Mesir, Naguib Mahfouz.
Keduanya sama-sama menggunakan fiksi untuk menunjukkan permasalahan di

Mesir.

® Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra (Sebuah Pengantar Ringkas), (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1978), him. 8

Universitas Indonesia

Gambaran masalah..., Ainun Khaerani, FIB Ul, 2012



Novel *Imaarat Ya’quubiyaan berlatar belakang di Kairo yang menceritakan
kehidupan masyarakat Mesir kontemporer pada tahun 1990-an yang menghuni
Apartemen Yacoubian. Selain itu novel ini juga memaparkan permasalahan sosial
yang dianggap tabu oleh masyarakat Mesir, yaitu homoseksualitas. Apartemen
Yacoubian dibangun oleh jutawan Armenia bernama Hagop Yacoubian pada
tahun 1934. Tersusun atas sepuluh lantai dengan nuansa Eropa klasik yang kental,
satu flat terdiri dari delapan sampai dengan sepuluh kamar dan ruangan. Bagian
bawah apartemen dijadikan garasi dengan beberapa pintu untuk setiap pemiliknya,
lalu di bagian paling atas apartemen dibangun dua kamar agak luas untuk tempat
tinggal bawwab (penjaga apartemen) beserta keluarganya. Di beberapa sudut lain
di atas atap juga dibangun kurang lebih lima puluh ruangan kecil atau kamar besi
yang dibagi untuk setiap penghuni apartemen. Kamar besi tersebut digunakan
sesuai kehendak pemiliknya, sebagian untuk menyimpan bahan makanan,
sebagian untuk kandang anjing, aau sebagal tempat mencuci pakaian sewaktu
masih belum ada mesin cuci listrik. Memasuki tahun 1970, pemerintah melakukan
perluasan dan pembangunan kawasan baru, sehingga beberapa penghuni memilih
pindah. Sebagian menjual flat nya, sebagian yang lain menjadikan flat mereka
sebagai kantor, sebagian lagi menjadikan warisan untuk anak-anaknya, dan
sisanya menyewakannya kepada turis-turis. Semula antara flat dan kamar besi
terdapat keterkaitan, tetapi semenjak penghuni lama mulai pindah dari Apartemen
Yacoubian, kamar besi mulai disewakan untuk orang-orang miskin. Oleh karena
itu, pada novel ini kawasan apartemen terbagi menjadi dua, yaitu kawasan
apartemen utama dan kawasan atas atap perkampungan.

Para penghuni Apartemen Yacoubian dalam novel ’Imaarat Ya’quubiyaan
karya Alaa Al Aswany yang akan penulis bahas dalam skripsi ini, pertama adalah
Zaki al-Dasuki pria playboy paruh baya yang kesepian di masa tuanya, ia selalu
melihat ke belakang, bernostalgia dengan masa lalunya yang indah. la tinggal dan
bekerja di apartemen utama bersama saudara perempuannya yang bernama
Dawlat, tetapi Dawlat berusaha untuk menyingkirkan Zaki dari apartemen dan
kantornya untuk menjadikannya miliknya. Kedua adalah Thaha al-Syadzili
mahasiswa miskin anak dari penjaga Apartemen Yacoubian yang tinggal di
bagian atas atap perkampungan, ia adalah teman masa kecil dan mantan kekasih

Universitas Indonesia
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Busainah. Sejak kecil ia berambisi untuk menjadi seorang perwira polisi, tetapi
karena statusnya sebagai anak dari penjaga apartemen ia tidak lulus dalam ujian
meskipun ia cukup pintar dan memenuhi persyaratan. Karena sakit hati, ia
memutuskan untuk melanjutkan pendidikannya di Universitas Kairo dan terlibat
gerakan Islam radikal. Ketiga adalah Busainah al-Sayyid wanita muda penuh
gairah yang tinggal di bagian atas atap perkampungan, ia telah menjalani kerasnya
kehidupan setelah ayahnya meninggal dunia sehingga terpaksa menjual
kehormatannya demi menafkahi ibu dan adik-adiknya. Keempat adalah Haji
Muhammad Azzam seorang pria tua yang kaya raya, dengan segala cara ia
melakukan apapun agar dapat menjadi seorang anggota parlemen, termasuk
melakukan penyuapan. la menikah sirri dengan Suad Gaber seorang janda cantik
dan membelikan Suad sebuah apartemen di Yacoubian agar istri pertamanya tidak
mengetahui pernikahan keduanya. Terakhir adalah Hatim Rashid seorang
pemimpin redaksi koran terkemuka keturunan Perancis, semenjak ia kecil, ia tidak
pernah diperhatikan oleh orangtuanya sehingga ia haus akan kasih sayang dan
mulai akrab dengan pelayan nya yang bernama Idris. la pun jatuh cinta sesama
jenis (homoseksual) kepada Idris. Tetapi setelah kedua orangtuanya meninggal,
seluruh pelayannya meninggalkan rumah dan setelah ia dewasa, ia jatuh cinta
kepada seorang tentara miskin bernama Abduh yang perawakannya mirip dengan
Idris. Hatim menghuni apartemen utama di Yacoubian dan membelikan satu
kamar besi di bagian atas atap perkampungan untuk Abduh agar Abduh selalu
berada dekat dengannya dan tidak meninggalkannya.

Apartemen Yacoubian adalah elemen pemersatu dari tokoh-tokoh di dalam
novel ini. Walaupun tidak semua penghuni Apartemen Yacoubian, baik penghuni
apartemen utama maupun bagian atas atap perkampungan saling mengenal, tetapi
kehidupan mayoritas penghuninya didominasi oleh kekerasan dan diskriminasi.
Melalui kehidupan para penghuni Apartemen Yacoubian, Alaa Al Aswany
mencoba memaparkan kemunafikan kekuasaan, agama, dan cinta seperti
penyalahgunaan dan Kkorupsi yang terjadi di Mesir mulai dari tingkat
pemerintahan tertinggi hingga kepolisian. Mesir yang dipaparkan oleh Alaa Al
Aswany adalah tempat yang kejam, yang memaksa sebagian besar dari warganya
mengorbankan situasi demi kehidupan yang layak. Dalam novel ’Imarat
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Ya’quubiyaan contohnya adalah Busainah al-Sayyid dan Abduh. Busainah al-
Sayyid pasrah ketika majikannya melakukan pelecehan seksual terhadapnya demi
mendapat upah lebih, begitupun Abduh yang melakukan hubungan seksual
dengan Hatim Rashid semata-mata demi mendapat kehidupan yang layak,
meskipun ia sudah memiliki anak dan istri. Walaupun sebagian besar dari isi
novel ’Imaarat Ya’quubiyaan memaparkan kebobrokan masyarakat Mesir dan
terkesan sangat serius, tetapi terdapat sedikit romantisme berupa kisah cinta antara
Zaki al-Dasuki dan Busainah al-Sayyid dalam novel ini.

Penulis memilih untuk mengangkat unsur intrinsik dan permasalahan sosial
pada novel ’Imaarat Ya’quubiyaan melalui tinjauan sosiologi sastra karena tujuan
dari sosiologi sastra adalah meningkatkan pemahaman terhadap sastra dalam
kaitannya dengan masyarakat, menjelaskan bahwa rekaan tidak berlawanan
dengan kenyataan. Dalam hal ini karya sastra dikontruksikan secara imajinatif,
tetapi kerangka imajinatifnya tidak bisa dipahami di luar kerangka empirisnya dan
karya sastra bukan semata-mata merupakan gejala individu tetapi gejala sosial.’
Beragam permasalahan sosial yang dianggap tabu dalam novel ’Imaarat
Ya’quubiyaan membuat penulis tertarik untuk mengangkatnya menjadi sebuah
karya ilmiah berupa skripsi dengan judul “Masalah Sosial Dalam Novel ‘Imaarat
Ya’quubiyaan Karya Alaa Al Aswany”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis melihat ada dua permasalahan yang perlu

diteliti, yaitu:

1) Unsur-unsur intrinsik apakah yang terdapat dalam novel ’Imarat
Ya’quubiyaan karya Alaa Al Aswany.

2) Masalah-masalah sosial apakah yang terdapat dalam novel ’Imarat
Ya’quubiyaan karya Alaa Al Aswany.

" Ratna, Op cit., him.11
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1.3 Tujuan Penelitian
Skripsi ini bertujuan untuk:

1) Mendeskripsikan unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam novel ’Imarat
Ya’quubiyaan karya Alaa Al Aswany.

2) Mendeskripsikan masalah-masalah sosial yang terdapat dalam novel
“Imarat Ya’quubiyaan karya Alaa Al Aswany.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Masalah yang dibahas dalam skripsi ini hanya difokuskan pada pembahasan
permasalahan sosial melalui tinjauan sosiologi sastra dan unsur-unsur intrinsik
lain yang mendukungnya pada novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan karya Alaa Al
Aswany. Permasalahan sosial yang dibahas dalam skripsi ini adalah diskriminasi
terhadap kaum miskin dan wanita, homoseksual, gerakan -Islam radikal, dan
korupsi dalam novel ’Imaarat Ya’quubiyaan dan unsur-unsur intrinsik seperti

tema, alur, latar, tokoh, penokohan, dan sudut pandang.

1.5 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai analisis unsur intrinsik dan permasalahan sosial
dalam novel *Imaarat Ya’quubiyaan atau Apartemen Yacoubian di Program Studi
Sastra Arab Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Ul sepanjang penulis ketahui
belum ada. Namun penelitian mengenai novel ’Imaarat Ya’quubiyaan sudah
diteliti oleh Lorraine Adams dengan judul Those Who Dwell Therein dalam artikel
yang diterbitkan oleh The New York Times pada tahun 2006, A C Grayling dengan
judul Crossroads in Cairo dalam buku Literary Review, Saad Eddin lbrahim
dengan judul Egypt’s Tortured Present dalam artikel yang diterbitkan oleh
Washingtonpost.Newsweek Interactive, LLC pada tahun 2005, serta oleh Samiah
Mehrez dalam buku Egypt’s Culture Wars: Politics and Practice pada tahun

2008. Dalam penelitiannya, Lorraine Adams, A C Grayling, dan Saad Eddin

Universitas Indonesia

Gambaran masalah..., Ainun Khaerani, FIB Ul, 2012



Ibranim memaparkan mengenai riwayat hidup Alaa Al Aswany serta
membandingkan permasalahan sosial yang terdapat dalam novel ’Imarat
Ya’quubiyaan dengan keadaan Mesir pada saat ini. Sedangkan Samiah Mehrez
memaparkan mengenai Apartemen Yacoubian pasca-kolonial. Perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh Lorraine Adams, A C Grayling, Saad Eddin
Ibrahim, dan Samiah Mehrez dengan penulis adalah, penulis menganalisis
permasalahan sosial dalam novel ’Imaarat Ya’quubiyaan dengan tinjauan
sosiologi sastra sedangkan penelitian yang dilakukan oleh keempat peneliti yang
telah penulis sebutkan sebelumnya tidak. Selain itu, penulis juga menganalisis

mengenai unsur intrinsik dari novel ’Imaarat Ya’quubiyaan.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah
deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta yang disusul dengan analisis.® Di mana unsur-unsur
intrinsik novel ’Imaarat Ya’quubiyaan akan diuraikan terlebih dahulu kemudian
akan dianalisis dengan permasalahan sosial yang terdapat dalam novel ini ditinjau
melalui tinjauan sosiologi sastra. Permasalahan sosial dipilih dengan asumsi dasar
bahwa karya sastra seperti novel tidak terlepas dari kehidupan sosial dan politik

masyarakat.

Metode pengumpulan data dalam skripsi menggunakan studi kepustakaan
yang bersumber dari buku, jurnal, dan artikel. Penulis juga menggunakan data-
data berupa data kualitatif. Data kualitatif merupakan data-data yang bersumber
dari tulisan ataupun paparan. Penulis juga menggunakan metode penelitian
kesusastraan, yang sudah umum dipakai dalam karya ilmiah lain dalam bidang
kesusastraan. Metode kesusastraan adalah sebuah langkah penelitian yang
mendeskripsikan, dan menganalisis masalah sastra yang bersifat unik dan

universal sebagai objek penelitian. Skripsi ini mencoba menganalisis unsur

® Prof. Dr. Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta,2011),
him.53
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intrinsik dan masalah sosial yang terdapat dalam novel ’Imaarat Ya’quubiyaan
karya Alaa Al Aswany.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab. Pembagian bab ini
digunakan untuk lebih memudahkan dalam memilah-milah pembahasan. Masing-
masing bab merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan melengkapi.

1) Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

2) Bab 2 memaparkan landasan teori yang terdiri dari tiga buah sub bab
pembahasan. Sub bab pertama yaitu pengantar mengenai pengertian novel.
Sub bab kedua yaitu teori kesusastraan yang digunakan dalam penelaahan
unsur-unsur intrinsik karya yang terdiri dari tema, alur, latar, tokoh,
penokohan, dan sudut pandang. Sub bab ketiga yaitu teori sosiologi sastra
yang digunakan dalam menganalisis permasalahan sosial pada novel *Imaarat
Ya’quubiyaan karya Alaa Al Aswany.

3) Bab 3 adalah pembahasan mengenai analisis unsur-unsur intrinsik yang terdiri
dari tujuh sub bab yaitu sinopsis cerita, tema, alur, latar, tokoh, penokohan,
dan sudut pandang untuk mendapatkan gambaran umum tentang novel
tersebut.

4) Bab 4 terdiri dari empat sub bab mengenai dan analisis permasalahan sosial
yang terdapat dalam novel "Imarat Ya’quubiyaan karya Alaa Al Aswany, yang
dibagi menjadi lima sub bab yaitu, pengantar, diskriminasi, homoseksual,
gerakan islam radikal, dan korupsi.

5) Bab 5 merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya
dan menjadi penutup bagi skripsi ini.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Novel

Dunia kesusastraan mengenal prosa sebagai salah satu genre sastra di samping
genre-genre yang lain. Prosa dalam penertian kesusastrana juga disebut fiksi, teks
naratif atau wacana naratif. Istilah fiksi dalam pengertian ini berarti cerita rekaan
atau cerita khayalan. Bentuk karya fiksi yang berupa prosa adalah novel dan
cerpen. Novel sebagai sebuah kara fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang
berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui
unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-
lain, yang kesemuanya tentu bersifat naratif.’ Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), pengertian novel adalah karangan prosa yang panjang
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang
disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.'®

Novel merupakan genre sastra dari Eropa yang muncul di lingkungan borjuasi
di Inggris pada abad ke-18, berasal dari bahasa Italia novella, yang dalam bahasa
Jerman Novelle, dan dalam bahasa Yunani novellus. Kemudian masuk ke
Indonesia menjadi Novel. Istilah novella mengandung pengertian yang berarti
sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cakupan tidak terlalu panjang, namun
juga tidak terlalu pendek. Novel merupakan karya fiksi yang mengungkapkan
aspek-aspek kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan halus.** Hal
ini membedakan novel dari karya fiksi lainnya, cerita pendek (cerpen) dan cerita
bersambung (cerbung). Menurut Robert Stanton, seperti yang dikutip oleh Burhan
Nurgiantoyo, kelebihan novel yang khas adalah kemampuannya menyampaikan
permasalah yang kompleks secara penuh dan mengkreasikan sebuah dunia yang

”jadi”. Dengan ceritanya yang panjang, novel dapat mengemukakan sesuatu

® Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,2005),
him. 1

1% Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1995), him. 694
! Nurgiyantoro, Op cit., him. 9
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secara bebas, menyajikan sesuatu permasalahan yang lebih kompleks. Aspek-
aspek kemanusiaan yang muncul dalam novel meliputi berbagai segi kehidupan
manusia. Hal ini membuat novel dapat dinikmati oleh siapa saja, meskipun

pembacanya memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda-beda."?

Dalam artikel berjudul The Human Novel, seorang penyair, novelis, seniman,
dan kritikus palestina, Jabra Ibrahim Jabra mengatakan bahwa novel merupakan
peleburan dari berbagai macam elemen yang diderivasi dari kategori Aristotelian:
dari tragedi, novel mengambil tema mayor mengenai konflik individu melawan
kekuatan yang lebih besar dari dirinya. Memberi tema-tema seperti benturan
antara individu dan masyarakat, pengkhianatan, kepahlawanan, dan sebagainya:
dari drama munsul potret tentang kondisi-kondisi tertentu dan emosi manusia,
khususnya upaya perwatakan individu melalui dialog. Permulaan genre ini
biasanya diasalkan pada romantisme Abad Pertengahan di mana seorang prajurit
berhadapan dengan kekuatan jahat. Namun, seiring berlalunya waktu serta
perubahan masyarakat, medan pertarungan ini berpindah dari kastil dan hutan ke
kota dan masyarakat. Dengan kemunculan romantisisme, novel kemudian lebih
berkonsentrasi pada persoalan-persoalan seperti kebebasan individu dan keadilan
sosial. Kemunculan kelas menengah dan aspirasi untuk mewujudkan kehidupan
yang lebih baik, perkenalan dengan kemewahan dan uang, kedua topik ini
memberikan ruang yang lebih luas bagi para novelis realis untuk mendeskripsikan
kemunculan dan kejatuhan sebuah keluarga dalam spektrum sosial yang mendetil
dan sangat hidup. Pada masa-masa belakangan, fokus novel bergeser dari sekedar
upaya untuk mengangkat kehidupan masyarakat beserta konflik-konflik di
sekitarnya menuju pengungkapan jaringan lain yang lebih rumit, misalnya sisi

batiniah manusia.*

" 1bid, him.11
3 Roger Allen, Pengantar Kajian Novel Arab, (Yogyakarta: Era Baru Pressindo,2012), him. 3
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2.2 Teori Kesusastraan
2.2.1 Tema

Tema adalah gagasan, ide atau pikiran utama yang mendasari suatu
karya sastra.'* Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita, sesuatu
yang menjiwai cerita, atau sesuatu yang menjadi pokok masalah dalam
cerita. Boulton dalam Sudjiman mengungkapkan bahwa tema adalah aspek
penting dalam karya sastra, karena tidak mungkin pengarang menulis
sesuatu tidak tentang sesuatu.’® Tema dibagi menjadi beberapa macam,

yaitu:

1. Tema didaktis. Tema pertentangan antara kebaikan dan
kejahatan

2. Tema yang dinyatakan secara eksplisit
3. Tema yang dinyatakan secara simbolik
4. Tema yang dinyatakan dalam dialog tokoh utamanya

Stanton dalam Nurgiyantoro berpendapat bahwa ada beberapa
kriteria untuk mengidentifikasi tema, antara lain:

1. Penafsiran yang cukup, harus memiliki tanggung jawab
untuk masing-masing hal (seluk beluk) yang disampaikan

dengan jelas di dalam cerita.

2. Penafsiran yang cukup, tidak boleh bertentangan dengan apa
saja (seluk beluk) dalam sebuah cerita.

3. Sebuah penafsiran tidak boleh berhenti pada bukti yang tidak
jelas dan tidak tersiratkan dalam sebuah cerita.

4. Penafsiran harus ditangkap langsung dari cerita.*®

Y panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jakarta: Pustaka Jaya,1991), him. 50
> Ibid, hlm. 58
'8 Nurgiyantoro, Op cit., him. 45
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Tema dibagi menjadi dua yaitu, tema sentral dan tema sampingan.
Yang dimaksud dengan tema sentral adalah tema yang menjadi pusat
seluruh rangkaian peristiwa dalam cerita. Sedangkan yang dimaksud
dengan tema sampingan adalah tema-tema lain yang mengiringi tema

sentral.

2.2.2 Alur

Alur adalah unsur fiksi yang penting, bahkan tidak sedikit orang
yang mengaggapnya sebagai yang terpenting di antara berbagai unsur fiksi
yang lain.*” Stanton dalam Nurgiyantoro juga mengemukakan bahwa Alur
dalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun setiap kejadian itu hanya
dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau
menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.'® Urutan peristiwa dapat
tersusun berdasarkan tiga hal, yaitu:

1. Berdasarkan urutan waktu terjadinya (kronologi). Alur yang
demikian disebut alur linear.

2. Berdasarkan hubungan kausalnya/sebab akibat. Alur yang
demikian disebut alur kausal.

3. Berdasarkan tema cerita. Alur yang demikian dosebut alur
tematik. Dalam cerita yang beralur tematik, setiap peristiwa
seolah-olah berdiri sendiri.

Secara sederhana, alur dapat dibagi menjadi alur buka, tengah,
puncak dan akhirnya tutup. Alur buka adalah awal cerita, dimana unsur-
unsur cerita mulai diperkenalkan. Pada alur tengah, konflik mulai muncul
dalam cerita. Konflik adalah pertentangan-pertentangan yang ada
sepanjang cerita, baik yang terjadi dalam diri seorang tokoh maupun yang
terjadi antar tokoh. Alur puncak sering pula disebut klimaks, yaitu saat

7 Ibid, him. 110
8 1bid, him. 113
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konflik menghebat dan mencapai puncak sehingga kalan keluar harus
ditemukan untuk mendapatkan penyelesaian. Penyelesaian tersebut akan

terdapat pada alur tutup.*®

Nurgiyantoro membedakan alur berdasarkan urutan waktu menjadi

tiga jenis sebagai berikut:

1. Alur lurus, Maju, atau Progresif. Peristiwa-peristiwa yang

pertama diikuti oleh peristiwa-peristiwa kemudian.

2. Alur Mundur, Sorot Balik atau Flash Back, Regresif. Cerita
yang langsung menyuguhkan adegan-adegan konflik, bahkan
barang kali konflik yang telah meruncing. Pembaca belum
mengetahui situasi dan permasalahan yang menyebabkan
terjadinya konflik dan pertentangan dalam cerita tersebut.

3. Alur Campuran. Cerita yang di dalamnya tidak hanya
mengandung plot progresif tetapi juga sering terdapat
adegan-adegan sorot balik.?’

Alur dibagi menjadi beberapa jenis, seperti alur rapat dan alur
longgar, alur terusan dan alur balikan, serta alur utama dan alur
sampingan. Alur dapat dikatakan sebagai alur longgar jika sebuah cerita
masih dapat dipahami walaupun salah satu peristiwanya dihilangkan.
Sedangkan alur rapat adalah jika kehilangan salah satu peristiwa
menyebabkan sebuah cerita tidak dapat dipahami. Sebuah cerita dikatakan
beralur terusan jika peristiwa-peristiwanya susul-menyusul secara
temporal. Jika teknik sorot balik digunakan dalam cerita, maka alur cerita
tersebut disebut alur balikan. Alur sampingan adalah alur yang terdapat
dalam cerita-cerita tambahan dalam sebuah karya di samping cerita

utama.?*

19 M. Atar Semi, Anatomi Sastra, (Padang: Penerbit Angkasa Raya,1988), him. 44-45
20 Nurgiyantoro, Op cit., him. 153-155
2! Sudjiman, Op cit., him. 38-40
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2.2.3 Latar

Latar adalah lingkungan tempat seluruh peristiwa berlangsung. Latar
bisa merupakan tempat kejadian secara fisik, waktu ketika kejadian
berlangsung, suatu periode sejarah ataupun keadaan sosial yang ada di
sekitar terjadinya sebuah peristiwa. Latar sosial bisa berupa latar
pendidikan, kelas sosial, adat istiadat, suku, ataupun agama. Latar
berfungsi memberi kesan nyata pada cerita. Latar juga membentuk suasana
emosi dan berpengaruh pada penokohan.?

Menurut Sayuti, deskripsi latar fiksi secara garis besar dapat
dikategorikan dalam tiga bagian, yaitu:

1. Latar Tempat. Latar yang menyangkut tempat suatu cerita
terjadi.

2. Latar Waktu. Latar yang mengacu kepada saat terjadinya
peristiwa secara historis dalam alur. Dengan jelasnya saat
kejadian akan tergambar pula tujuan fiksi tersebut. Secara
jelas pula rangkaian peristiwa yang tidak mungkin terjadi
terlepas dari perjalanan waktu dapat ditinjau dari jam, hari,
tanggal, bulan, tahun, bahkan zaman tertentu yang
melatarbelakanginya.”®

3. Latar Sosial. Hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan
dalam karya fiksi. Dapat berupa kebiasaan hidup, adat
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir
dan bersikap. Juga berhubungan dengan status sosial tokoh
yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau atas.?*

22 Semi, Op cit., him. 46
2% Sayuti, Apresiasi Prosa Fiksi, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1996), him. 80
2 Nurgiyantoro, Op cit., him. 23
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2.2.4 Tokoh

Tokoh cerita (character) menurut Abrams dalam Nurgiyantoro
adalah orang-orang yang ditampilkan dalam karya naratif, atau drama yang
oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan
dalam tindakannya.?®

Menurut Sayuti, ditinjau dari segi keterlibatannya dalam keseluruhan
cerita, tokoh fiksi dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Tokoh Sentral atau Tokoh Utama. Tokoh yang mengambil
bagian terbesar dalam peristiva atau tokoh yang paling
banyak diceritakan. Tokoh sentral atau tokoh utama dapat
ditentukan dengan tiga cara, yaitu (a) tokoh itu yang paling
terlibat dengan makna atau tema, (b) tokoh itu yang paling
banyak berhubungan dengan tokoh lain, dan (c) tokoh itu
paling memerlukan waktu penceritaan.

2. Tokoh Periferal atau Tokoh Tambahan (bawahan). Tokoh
yang mengambil bagian kecil dalam peristiwa suatu cerita
atau tokoh yang sedikit diceritakan.”®

Sedangkan menurut Nurgiyantoro, tokoh-tokoh cerita dalam sebuah
fiksi dibedakan ke dalam beberapa jenis penamaan berdasarkan dari sudut
mana penamaan itu dilakukan. Berdasarkan perbedaan sudut pandang dan
tinjauan, seorang tokoh dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis

penamaan berikut:

1. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan. Tokoh utama adalah
tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang
bersangkutan, ia merupakan tokoh yang paling diceritakan,
baik pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Tokoh

%5 Burhan Nurgiyantoro, Statistik Terapan Untuk Penelitian llmu-llmu Sosial, (Yogyakarta: Gama
University Press,2000), him. 165
26 Sayuti, Op cit., him. 47
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tambahan adalah tokoh yang perannya dalam cerita lebih
sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada
keterkaitannya dengan tokoh utama, baik langsung maupun
tidak langsung.

2. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis. Tokoh protagonis
adalah tokoh yang kita kagumi, yang salah satu jenisnya
secara popular disebut hero, tokoh yang merupakan
pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi
kita. Sebuah fiksi harus mengandung konflik dan ketegangan
yang dialami oleh tokoh protagonis. Penyebab terjadinya
konflik disebut tokoh antagonis.

3. Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat. Tokoh sederhana, dalam
bentuknya yang asli adalah tokoh yang hanya memiliki satu
kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yang tetentu saja,
sedangkan tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan
diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi
kepribadian dan jati dirinya.

4. Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang. Tokoh statis adalah
tokoh cerita yang secara esensial tidak mengalami perubahan
atau perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya
peristiwa-peristiwa yang terjadi. Tokoh statis memiliki sikap
dan watak yang relatif tetap, tidak berkembang sejak awal
sampai akhir. Tokoh berkembang adalah tokoh cerita yang
mengalami perubahan dan perkembangan perwataan sejalan

dengan perkembangan peristiwa dan alur yang dikisahkan.

5. Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral. Tokoh netral adalah tokoh
cerita yang bereksistensi demi cerita itu sendiri. la benar-
benar merupakan tokoh imajiner yang hanya hidup dan
bereksistensi dalam duania fiksi. la hadir atau dihadirkan

semata-mata demi cerita, atau bahkan dialah yang sebenarnya
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mempunyai cerita, pelaku cerita, dan yang dieritakan.
Penokohan tokoh cerita secara tipikal pada hakikatnya dapat
dipandang sebagai reaksi, tanggapan, penerimaan, tafsiran,
pengarang terhadap tokoh manusia di dunia nyata.
Tanggapan itu mungkin bernada negatif seperti terlihat dalam
karya yang bersifat menyindir, mengkritik, bahkan mungkin
mengecam, karikatural atau setengah karikatural. Namun,
sebaliknya ia mungkin bernada positif seperti yang terasa

dalam nada memuji-muji.?’

2.2.5 Penokohan

Penokohan merupakan bagian, unsur, yang bersama dengan unsur-
unsur yang lain membentuk suatu totalitas. la merupakan salah satu fakta
cerita di samping kedua fakta cerita yang lain.?®

Dalam penokohan, ada dua cara atau metode yang digunakan
pengarang untuk menggambarkan tokoh cerita, antara lain:

1. Metode Diskursif atau Metode Analitik. Metode ini
digunakan pengarang dengan menyebutkan secara
langsung masing-masing kualitas tokoh-tokohnya.

2. Metode Dramatik atau Metode Tidak Langsung. Metode
ini digunakan pengarang dengan membiarkan tokoh-
tokohnya untuk menyatakan diri mereka sendiri. Metode
ini dapat dilakukan dari beberapa teknik antara lain: (a)
teknik pemberian nama, (b) teknik cakapan, (c) teknik
pikiran tokoh, (d) teknik arus kesadaran, (e) teknik
lukisan persoalan tokoh, (f) teknik perbuatan tokoh, (g)
teknik pandangan seorang atau banyak tokoh terhadap

2" Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press,2005), him. 176-191
% Ibid, hlm. 172
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tokoh lain, (h) teknik lukisan fisik, dan (i) teknik
pelukisan latar.?

Adapun menurut Jakob Sumardjo dan Saini KM, ada lima cara

menyajikan watak tokoh, yaitu:

1.

Melalui apa yang diperbuatnya, tindakan-
tindakannya, terutama bagaimana ia bersikap dalam
situasi Kkritis.

Melalui ucapan-ucapannya. Dari ucapan dapat
diketahui apakah tokoh tersebut orang tua, orang
berpendidikan, wanita atau pria.

Melalui penggambaran fisik tokoh.
Melalui pikiran-pikirannya.

Melalui penerangan langsung.*

2.2.6 Sudut Pandang

Sudut pandang merupakan sesuatu yang merujuk pada masalah

teknis, sarana untuk menyampaikan maksud pengarang melalui karya fiksi

(novel). Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro, sudut pandang merupakan

cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk

menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang membentuk

cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca.*!

Nurgiyantoro memaparkan macam-macam sudut pandang, yaitu:

1. Sudut pandang persona ke tiga atau “Dia”. Sudut pandang ini

berperan sebagai seseorang yang berada di luar cerita yang

2% Sayuti, Op cit., hlm. 57-59
%0 Jakob Sumardjo dan Saini K.M, Apresiasi Kesusastraan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1986), him. 65-66
%! Nurgiyantoro, Op cit., him. 248-249
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menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama atau
kata gantinya seperti dia, ia, mereka.

2. Sudut pandang persona pertama atau “Aku”. Sudut pandang
ini peran narrator sebagai seseorang yang ikut terlibat dalam
cerita. Si “Aku” tokoh yang berkisah, mengisahkan peristiwa
dan tindakan yang diketahui, dilihat, didengar, dialami dan
dirasakan, serta sikapnya terhadap tokoh lain kepada
pembaca.

3. Sudut pandang campuran. Penggunaan sudut pandang yang
bersifat campuran di dalam sebuah novel mungkin berupa
penggunaan sudut pandang persona ketiga dengan teknik
“Dia” mahatahu dan “Dia” sebagai pengamat. Persona
pertama dengan teknik “Aku” sebagai tokoh utama dan
“Aku” tambahan atau sebagai saksi, bahkan dapat berupa
campuran antara persona pertama dengan ketiga, antara
“Aku” dan “Dia” sekaligus.*

2.3 Teori Sosiologi Sastra

Sosiologi adalah studi ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam
masyarakat, studi mengenai lembaga dan proses sosial. Seperti halnya sosiologi,
sastra juga berurusan dengan manusia dalam masyarakat dengan di dalamnya
terdapat usaha manusia untuk menyesuaikan diri dan usahanya untuk mengubah
masyarakat itu. pendekatan terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-segi
kemasyarakatan ini oleh beberapa penulis disebut sosiologi sastra.**

Sosiologi sastra berkembang dengan pesat sejak penelitian-penelitian dengan
memanfaatkan teori struktulasime dianggap mengalami kemunduran, stagnansi,

bahkan dianggap sebagai involusi. Analisis strukturalisme dianggap mengabaikan

%2 1bid, him. 266
%% Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra (Sebuah Pengantar Ringkas), (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1978), him. 6
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relevansi masyarakat yang merupakan asal-usulnya. Dipicu oleh kesadaran bahwa
karya sastra harus difungsikan sama dengan aspek-aspek kebudayaan lain maka
dilakukanlah pengembalian karya sastra di tengah-tengah masyarakat, sebagai
bagian yang tak terpisahkan dengan sistem komunikasi secara keseluruhan. Ratna
mengemukakan bahwa sastra memiliki kaitan erat dengan masyarakat sebagai
berikut:

1. Karya sastra ditulis oleh pengarang, diceritakan oleh tukang cerita,
disalin oleh penyalin, sedangkan ketiga subjek tersebut adalah anggota

masyarakat.

2. Karya sastra hidup dalam masyarakat, menyerap aspek-aspek
kehidupan yang terjadi dalam masyarakat, yang pada gilirannya juga
difungsikan oleh masyarakat.

3. Medium Kkarya sastra, baik lisan maupun tulisan, dipinjam melalui
kompetensi masyarakat, yang dengan sendirinya telah mengandung
masalah-masalah kemasyarakatan.

4. Berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, adat istiadat, dan tradisi
yang lain, dalam karya sastra terkandung, estetika, etik, bahkan
logika. Masyarakat jelas sangat berkepentingan terhadap ketiga aspek
tersebut.

5. Sama dengan masyarakat, karya sastra adalah hakikat
intersubjektivitas, masyarakat menemukan citra dirinya dalam suatu

karya.**

Sosiologi sastra sebagai ilmu yang mempelajari hubungan antara sastra,
sastrawan, dan masyarakat sangat penting karena sosiologi sasra tidak hanya
membicarakan karya sastra itu sendiri melainkan hubungan masyarakat dan
lingkungannya serta kebudayaan yang menghasilkannya.

* Prof. Dr. Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra dan Budaya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2006), him. 332-333
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Wellek dan Warren dalam Damono mengemukakan tiga klasifikasi yang
berkaitan dengan sosiologi sastra, antara lain:

1. Sosiologi pengarang. Masalah yang berkaitan adalah dasar ekonomi
produksi sastra, latar belakang sosial, status pengarang, dan ideologi.

2. Sosiologi karya sastra. Masalah yang dibahas mengenai isi karya
sastra, tujuan atau amanat, dan hal-hal lain yang tersirat dalam karya

sastra itu sendiri dan berkaitan dengan masalah sosial.

3. Sosiologi pembaca. Membahas masalah pembaca dan pengaruh sosial
karya sastra terhadap pembaca.*®

Klasifikasi sosiologi sasra menurut Wellek dan Warren tidak jauh berbeda
dengan Klasifikasi kajian sosiologi sastra yang dikemukakan oleh lan Watt dalam
Damono yang membicarakan hubungan timbal balik antara sastrawan, sastra, dan
masyarakat. Pertama, konteks sosial pengarang. Ini ada hubungannya dengan
posisi sosial masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembaca, dan faktor-
faktor sosial yang mempengaruhi si pengarang sebagai perseorangan dan isi karya
sastranya. Yang terutama harus diteliti adalah (a) bagaima si pengarang
mendapatkan mata pencahariannya, apakah ia menerima batuan dari pengayom
atau dari masyarakat ecara langsung, atau dari kerja rangkap, (b) profesionalisme
dalam kepengarangan: sejauh mana pengarang itu mengaggap pekerjaannya
sebagai profesi, dan (c) masyarakat apa yang dituju ileh pengarang dalam
hubungan antara pengarang dan masyarakat, sebab masyarakat yang dituju sering
mempengaruhi bentuk dan isi karya sastra.*®

Kedua, sastra sebagai cermin masyarakat: sejauh mana sastra dapat
dianggap mencerminkan keadaan masyarakat pada waktu karya itu ditulis, yang
terutama mendapat perhatian adalah (a) sastra mungkin tidak dapat dikatakan
mencerminkan masyarakat pada waktu ditulis, (b) sifat lain dari yang lain seorang
pengarang sering mempengaruhi pemilihan penampilan faktor-faktor sosial dalam
karyanya, (c) genre sastra merupakan sikap sosial kelompok tertentu, bahkan

* Damono, Op cit., him. 3
* Ibid, hIm. 3
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sikap sosial seluruh masyarakat, (d) sastra berusaha untuk menampilkan keadaan
masyarakat secermat-cermatnya, mungkin saja tidak dipercaya sebagai cermin
pandangan sosial pengarang harus diperhitungkan apabila kita menilai karya

sastra sebagai cermin masyarakat.*’

Ketiga, fungsi sosial sastra. Hal yang perlu dipertanyakan adalah sampai
seberapa jauh nilai sastra berkaitan dengan nilai sosial dan seberapa jauh nilai
sastra dipengaruhi nilai sosial. Pada hubungan ini, ada tiga hal yang harus
diperhatikan yaitu sudut pandang ekstrinsik kaum Romantik, sastra bertugas
sebagai penghibur adanya kompromi dapat dicapai dengan meninjau slogan klasik
bahwa sastra harus menggunakan sesuatu dengan cara menghibur.*

Menurut Wellek dan Warren, hubungan sastra dengan masyarakat dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: Pertama, sosiologi pengarang, profesi
pengarang, dan situasi sastra. Masalah yang berkaitan di sini adalah dasar
ekonomi, produksi sastra, latar belakang sosial, status pengarang dan ideologi
yang terlihat dari berbagai kegiatan di dalam karya sastra. Kedua, isi karya sastra,
tujuan, serta hal-hal lain tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan yang berkaitan
dengan masalah sosial. Ketiga, permasalahan pembaca dan dampak sosial sastra.*®

Dalam skripsi ini digunakan Klasifikasi yang kedua dari Wellek dan
Warren, yaitu sosiologi karya sastra. Dalam klasifikasi sosiologi karya sastra ini
akan dibahas mengenai masalah-masalah sosial dan dalam kaitannya dengan isi
karya sastra, tujuan, amanat dan lain-lain yang tersirat dalam karya sastra.
Pendekatan sosiologi karya sastra akan mengkaji karya sastra yang isinya bersifat
sosial. Hal ini dikarenakan sastra sebagai hasil seorang pengarang tidak bisa lepas
dari kehidupan sosial suatu masyarakat.

¥ |bid, hIm. 4
%8 |bid, hm. 4
% Rene Wellek dan Austin Warren. Op cit,, him. 84-111
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BAB 3

ANALISIS UNSUR INTRINSIK

3.1 Sinopsis

Novel ’Imaarat Ya’quubiyaan karya Alaa al-Aswany menceritakan kisah
lima tokoh utama yang tinggal di Apartemen Yacoubian pada tahun 1990-an.
Sebuah apartemen yang terbagi menjadi dua kawasan yaitu apartemen utama yang
dihuni oleh orang-orang kaya, dan atas atap perkampungan yang dihuni oleh
orang-orang miskin. Walaupun tidak semua tokoh utama saling terkait satu sama
lain, tetapi Apartemen Yacoubian merupakan elemen pemersatu dari kelima tokoh
utama yaitu, Zaki al-Dasuki, Thaha al-Syadzili, Busainah al-Sayyid, Haji
Muhammad Azzam, dan Hatim Rashid.

Zaki al-Dasuki, pria playboy yang usianya sudah mencapai kepala enam.
Lahir dari keluarga bangsawan pada masa kerajaan. Namun, setelah kerajaan
digulingkan pasca revolusi tahun 1952, ayahnya mewariskan sebuah flat yang ia
tinggali bersama saudara perempuannya yang bernama Dawlat dan sebuah kantor
di Apartemen Yacoubian. Zaki terkenal sebagai sosok yang melegenda dalam hal
seksualitas di daerah Wasath al-Balad dimana Apartemen Yacoubian berada.
Walaupun usianya tidak muda lagi, tetapi kharismanya dapat memikat para
wanita. Di usianya yang sudah enam puluh tahun, Zaki merasa sangat kesepian
dan menyesal karena ia tidak menikah sewaktu ia masih muda. Permasalahan
muncul ketika seorang teman kencan wanitanya yang bernama Rabab mencuri
barang berharga miliknya, termasuk cincin berlian milik kakaknya. Dawlat sangat
marah ketika mengetahui cincin berlian miliknya hilang dan menuntut untuk
mengambil alih flat dan kantor yang diwariskan ayah mereka. Walaupun di akhir
cerita tidak diketahui apakah Zaki mendapatkan kembali flat dan kantornya, tetapi
kehidupan Zaki berakhir dengan bahagia. la menikah dengan seorang wanita yang
merupakan sekretarisnya, bernama Busainah al-Sayyid.
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Thaha al-Syadzili, pria muda yang sejak kecil bermimpi menjadi seorang
perwira polisi. Anak dari seorang bawwab (penjaga apartemen) di Apartemen
Yacoubian. la tinggal di atas atap perkampungan Apartemen Yacoubian, dan
merupakan teman masa kecil dan mantan kekasih Busainah al-Sayyid yang juga
tinggal di atas atap perkampungan Apartemen Yacoubian. Setelah ia gagal
mengikuti ujian masuk akademi kepolisian dikarenakan statusnya sebagai anak
seorang bawwab, ia memutuskan untuk mengirim surat pengaduan kepada
presiden karena merasa di diskriminasi. Tetapi ia mendapat surat balasan dari
pihak kepresidenan bahwa pengaduan yang ia ajukan sangat tidak beralasan.
Akhirnya Thaha melepas mimpinya untuk menjadi perwira polisi dan
memutuskan untuk berkuliah di Universitas Kairo. Semenjak berkuliah mulai
berubah menjadi muslim yang taat dengan menjadi aktivis masjid dan mengikuti
kegiatan keislaman yang dipimpin oleh seorang syekh bernama Syekh Syakir.
Setelah mengikuti demonstrasi menentang Perang Teluk bersama mahasiswa
Universitas Kairo yang lain, Thaha ditangkap oleh para perwira polisi dan ditahan
selama dua minggu atas tuduhan mengikuti organisasi keislaman. Selama di
dalam tahanan, Thaha disiksa dan dilecehkan oleh para perwira polisi. Setelah
keluar dari tahanan, Thaha sangat ingin melakukan balas dendam terhadap
perwira polisi yang telah menyiksanya. Setelah membicarakannya dengan Syekh
Syakir, Syekh Syakir pun membawanya ke perkampungan yang merupakan kamp
militer untuk mempersiapkan misi organisasi, yaitu jihad. Di kamp militer, Thaha
menikah dengan seorang janda bernama Radwa Sayyid Abul ’Ala. Tidak lama
kemudian datang panggilan jihad untuk Thaha, tetapi ketika tengah melakukan
misi yang telah diberikan, Thaha menyalahi prosedur dengan menembak salah
seorang perwira polisi yang telah menyiksa dan melecehkannya ketika ia berada
di dalam tahanan. Aksinya mengundang perhatian perwira polisi yang lain
sehingga mereka menembakkan peluru bertubi-tubi kepada Thaha. Walaupun
sempat menghindar, tetapi dua peluru menembus pundak dan dada Thaha
sehingga la meninggal dunia.

Busainah al-Sayyid, wanita muda yang telah menjalani kerasnya hidup sejak
ayahnya telah meninggal dunia. Sebagai anak sulung, Busainah harus membantu
ibunya mencari uang untuk menghidupi keluarganya. Berbagai pekerjaan telah ia
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jalani, tetapi selalu berakhir dengan para majikan yang hanya menginginkan
tubuhnya. Sampai akhirnya ia bekerja sebagai pelayan di sebuah toko pakaian,
dan ternyata majikan barunya memiliki tujuan yang sama dengan para majikannya
yang lama, yaitu menginginkan tubuhnya. Awalnya ia ingin menolak, tetapi salah
seorang karyawan di toko pakaian tersebut yang merupakan tetangganya di atas
atap perkampungan Apartemen Yacoubian bernama Fifi memberitahunya bahwa
hal tersebut sudah sangat wajar di Mesir. Jika para pekerja menolak, maka mereka
akan dipecat. Semenjak itulah, pemikirian Busainah yang idealis dalam mencari
pekerjaan berubah menjadi realistis. la pasrah menyerahkan tubuhnya kepada
majikannya demi mendapatkan uang tambahan. Setelah adik dari penjaga kantor
Zaki al-Dasuki yang bernama Mallak menawarkan pekerjaan sebagai sekretaris
Zaki dengan upah yang besar, ia pun meninggalkan pekerjaannya sebagai pelayan
di toko pakaian. Walaupun sempat membuat perjanjian dengan Mallak untuk
mencuri tanda tangan Zaki, tetapi Busainah akhirnya tidak menyepakatinya
karena merasa bersalah. Kebaikan hati yang dimiliki Zaki, membuat Busainah
jatuh cinta kepadanya dan akhirnya mereka menikah.

Haji Muhammad Azzam, seorang pria paruh baya yang merupakan seorang
jutawan. la terkejut ketika mendapati syahwat yang meledak-ledak di usianya
yang sudah mencapai enam puluh tahun. Setelah melakukan konsultasi dengan
salah seorang syekh yang dekat dengannya, ia memutuskan untuk melakukan
nikah sirri dengan salah seorang janda cantik bernama Suad Gaber dengan
memperoleh restu dari anak-anaknya, tetapi menyembunyikannya dari istri
pertamanya. Sebelum melaksanakan pernikahan, Haji Azzam sudah membuat
kesepakatan bahwa dia tidak menginginkan anak dari pernikahannya dengan
Suad. la membeli sebuah flat di lantai tujuh Apartemen Yacoubian untuk
ditinggali oleh Suad serta untuk menyembunyikannya dari istri pertamanya.
Setelah Haji Azzam selesai bekerja, ia akan mengunjungi Suad dan pulang ketika
waktu isya untuk mengurangi kecurigaan istri pertamanya. Haji Azzam
mengajukan diri menjadi anggota dewan perwakilan rakyat dengan meminta restu
dan akhirnya memberikan uang suap kepada salah seorang yang sangat
berpengaruh dalam dunia politik yang bernama Kamal al-Fuli. Setelah terpilih
menjadi anggota dewan, Suad memberitahu kepadanya bahwa ia tengah hamil dua
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bulan. Haji Azzam yang mendengar hal ini, menganjurkan Suad untuk
menggugurkan kandungannya, tetapi Suad menolak. Akhirnya Haji Azzam
menggugurkan kandungan Suad dengan paksa ketika Suad dalam keadaan tidak
sadar. Suad pun marah dan memaki Haji Azzam sehingga Haji Azzam pun
memutuskan untuk menceraikan Suad. Setelah cerai dengan Suad, masalah
kembali muncul dengan Kamal al-Fuli yang meminta seperempat keuntungan
yang diperoleh Haji Azzam dari usaha dealer mobil dengan perusahaan Jepang

yang dijalaninya.

Hatim Rashid, pemimpin redaksi koran terkemuka berbahasa Perancis di
Mesir. Seorang pria feminin keturunan Perancis yang merupakan homoseks. la
telah mengenal cinta sesama jenis semenjak berumur sembilan tahun. Saat itu ia
menyukai pelayannya yang bernama Idris. Setelah kedua orangtuanya meninggal,
Idris kembali ke kampungnya. Ketika ia dewasa, ia jatuh cinta kepada seseorang
bernama Abduh yang perawakannya mirip dengan Idris, yang memiliki anak dan
istri. Hatim menghadiahi sebuah kios dan kamar besi di atas atap perkampungan
Apartemen Yacoubian untuk ditempati Abduh beserta anak dan istrinya. Setelah
anaknya meninggal dunia, Idris merasa bahwa perbuatannya dengan Hatim
selama ini adalah penyebab kematian anaknya. la memutuskan untuk pindah dari
Apartemen Yacoubian tanpa sepengetahuan Hatim. Hatim yang terkejut
mengetahui perihal kepindahan Abduh memutuskan untuk mencari Abduh dan
menemukannya di sebuah kafe. Disana Hatim menawarkan cek bernilai seribu
pound untuk Abduh asalkan Abduh mau menginap dan tidur bersamanya malam
itu. Abduh pun menurutinya Kkarena menginginkan cek tersebut. Setelah
melakukan hubungan seksual dengan Hatim, Abduh bergegas ingin pulang tetapi
Hatim melarangnya. Hatim mengancam akan melaporkan kepada polisi bahwa
Abduh telah mencuri jika Abduh tetap bersikeras untuk pulang. Lalu terjadi
perdebatan di antara mereka dan Abduh memukul Hatim. Hatim merasa marah
dengan perlakuan Abduh dan berkata akan membatalkan cek yang akan ia
berikan. Mendengar hal itu, Abduh pun menyerang Hatim, memukulnya,
menampar, mencekik leher, lalu membenturkan kepala Hatim dengan sangat keras
ke tembok. Sehingga Hatim pun meninggal dunia.
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3.2 Tema

Dalam novel ’Imaarat Ya’quubiyaan karya Alaa Al-Aswany, pengarang
menggunakan fiksi sebagai media untuk memaparkan kebobrokan politik dan
sosial yang terjadi di Mesir. Menurut penulis ada dua tema yang terdapat dalam
novel ini, tema pertama adalah tema percintaan yang merupakan tema sentral, dan
yang kedua adalah tema diskriminasi sebagai tema sampingan. Tema percintaan
merupakan tema sentral karena sebagian besar isi dalam novel ini
menggambarkan mengenai kehidupan percintaan para tokoh utama. Walaupun
kehidupan percintaan Thaha al-Syadzili, Haji Muhammad Azzam, dan Hatim
Rashid tidak berakhir dengan baik. Namun, Zaki al-Dasuki dan Busainah al-
Sayyid memiliki kehidupan percintaan dengan akhir yang bahagia. Seperti pada
kutipan-kutipan di bawah ini.

m,m;%,ammvuhﬁi‘,Uﬁgus;,%{w@a\ 2B g Cuar 1188
(V94Y) EN S gl) andy lgad & cal ¢ Eulli ol o) )3 o

Begitulah Zaki terus berbisik ketika wajah Busainah semakin tegang.
Dia membiarkan Zaki mendekat dan bertemu dengan tubuhnya hingga
akhirnya ia jatuh dalam pelukan lelaki itu. Bibir Busainah merasakan
aroma wiski yang membakar. (hal. 206)

L@nuﬁ""‘"yah"uh\gcﬂﬁc&\.\u'“ 4.44.\9‘,‘“1.44.3}&3\&%%" H.g.\S.\' SUd 8 ) 40 4@
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Busainah menciumnya entah berapa kali sebelum itu, tetapi dia merasa
lain kali ini. la merasa bibirnya telah lekat di wajah Zaki. la
mengetahuinya serta mulai menyukai aromanya yang kasar dan unik.
(hal. 266)

A and oA alial) Aad) el &34*933.3.3&4%.:\3 el adion g4 9 jady S
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Thaha mendengarkan dan merasa Radlwa adalah orang yang jujur dan
mengagumkan. Ungkapan yang berani dan ikhlas terpancar dari
wajahnya yang memang tampak cantik. la berbicara seakan anak kecil
tak berdosa yang mengaku secara polos. (hal. 307)
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Ini semua ia lakukan untuk menepis wajah Suad dari romantisme
kenangan-kenangannya. la menyibukkan diri, selalu menghanyutkan diri

dengan pekerjaan untuk menepisnya, menggerus kenangan-kenangan itu
sampali ke akar-akarnya. (hal. 279-280)

4y Al Jay ) A e g i g Ay ) A ABSe Cutial Al gal el B oY A e
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Namun, kini ia berada dalam sebaik-baik keadaan karena hubungannya
dengan Abduh telah berlangsung cukup lama dan stabil. la berhasil
mengikat hubungannya dengan Abduh melalui kios dan kamar yang ia
sewakan untuknya di lantai paling atas Apartemen Yacoubian. (hal. 261-
262)

Sedangkan diskriminasi sebagai tema sampingan dikarenakan pembahasan
mengenai diskriminasi banyak dipaparkan dalam novel ini, disamping tema
percintaan. Thaha dan Busainah merupakan contoh tokoh utama yang mengalami
diskriminasi. Sedangkan Suad Gaber merupakan tokoh bawahan yang mengalami
diskriminasi.

ehla By Glsa) G S gald Gl b Ada ) JA Ggle ol gall Gl by (alal (e b
(31) e Ay

“Pergilah, hai anak bawwab. Kamu hendak masuk akademi kepolisian?
Seorang anak penjaga apartemen hendak menjadi perwira? Ini mimpi
yang mahal, Nak,” (hal. 95)

Lad B aeiad caal 8 ¢ 5aal) Al gl jha A Camila B Aule dadia a Le &l cuilSg
(e les g Lguid o Ja8las 5 LA cuidlly (5 B < dala b dlil gal)) gl cilals
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Busainah sudah paham apa yang akan dilakukan tuannya kepada dirinya.
la pun seakan sudah pasrah. Apalagi kata-kata ibunya selalu terngiang di
telinganya, “Adik-adikmu perlu uang, pandai-pandailah menjadi gadis
yang bisa menjaga diri dan pekerjaan.” (hal. 71)

S T Al jaal) Cirdy g 3R O guay At Cialia
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Suad kontan menjerit dengan suara melengking memecah keheningan
ruangan itu, perawat itu meninggalkannya. la berteriak layaknya macan
bunting yang tengah kesurupan.

“Kalian semua telah menggugurkan kandunganku. Aku doakan kalian
terlaknat dan celaka selama-lamanya.” (hal. 277)

Tiga kutipan di atas, menunjukkan diskriminasi yang dialami Thaha adalah
diskriminasi kelas sosial, ketika Thaha tidak lulus ujian masuk kepolisian karena
ia seorang anak penjaga apartemen. Kemudian diskriminasi yang dialami oleh
Busainah adalah diskriminasi kelas sosial dan gender. Diskriminasi tersebut
terjadi ketika ia harus memasrahkan diri saat majikannya melakukan pelecehan
seksual terhadapnya hanya untuk mendapatkan upah tambahan demi menghidupi
keluarganya. Diskriminasi yang dialami Suad adalah diskriminasi gender dan
kelas sosial, ketika ia harus menikah sirri dengan pria paruh baya demi
menghidupi anak dari pernikahan sebelumnya, dan kehamilannya digugurkan
secara paksa oleh suaminya hanya karena dalam perjanjian nikah sirri mereka,
suami Suad tidak menginginkan anak dari pernikahan mereka.

3.3 Alur

Novel *Imaarat Ya’quubiyaan diawali dengan paparan mengenai sebuah pagi
ketika salah satu tokoh utama dalam novel ini, yaitu Zaki al-Dasuki hendak
berangkat ke tempat kerjanya. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut.

s Y Ol gin B jles B ALCa g B guual) ly S5 S S Hlgn pan (G Allasal),
(*Y) e dila

Zaki Bey al-Dasuki menuruni anak tangga apartemennya, sebuah
apartemen berarsitektur kuno yang terletak di Gang Baehler, salah satu
gang besar di bilangan Wasath al-Balad. 1a hendak berangkat menuju
tempatnya bekerja, tak jauh dari tempat tinggalnya yang jarak antara
keduanya tak lebih dari seratus meter. (hal.7)

Setelah paparan mengenai Zaki, cerita dilanjutkan dengan cerita mengenai
tokoh-tokoh utama lainnya, yaitu Thaha al-Syadzili, Busainah al-Sayyid, Haji
Muhammad Azzam, dan Hatim Rashid. Alur yang digunakan dalam novel ini
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adalah alur campuran. Hal tersebut dikarenakan alur di dalam novel ini tidak
beraturan. Cerita dalam novel ini cenderung menggunakan alur maju, tetapi juga
dipenuhi dengan alur mundur berupa kilas balik mengenai latar belakang
kehidupan para tokoh utamanya. Akhir cerita dari novel ’Imarat Ya’quubiyaan ini
menggunakan alur tutup karena di akhir cerita, penyelesaian masalah para tokoh
utama sudah ditampilkan dengan akhir yang bahagia bagi Zaki dan Busainah,
akhir yang tragis bagi Thaha dan Hatim, serta akhir yang cukup tragis dan sedikit

menggantung bagi Haji Azzam.

Penulis mencoba mengklasifikasikan setiap alur yang terdapat dalam novel
ini sesuai dengan kelima tokoh utama yang berada di dalamnya, yaitu Zaki,
Thaha, Busainah, Haji Azzam, dan Hatim. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
pembaca untuk memahami alur yang terkandung di dalam novel ini.

ZAKI:
A) Alur Buka

Alur buka dapat disebut sebagai awal cerita atau perkenalan. Perkenalan
pada tokoh Zaki dilatari dengan pendapat para penduduk di ruas Jalan Cadeves
Sulaiman Pasha mengenai ciri fisik dari Zaki al-Dasuki, seperti pada kutipan di
bawabh ini.

Goaad) Guaial) dga 55 Ay g 4 oIS Apuad g LAY Gl Loidlly JSy 5A g
A3ady £ guaall 3 gu) o adiy cdnadll) A Linall Adli g cASianad) dgllal) 45 Uai g
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Bagi penduduk ruas jalan tersebut, sosok Zaki Bey adalah seseorang
yang sudah berusia tua tetapi masih tetap terasa muda. Dia adalah
sesosok tua berkacamata besar dengan beberapa gigi palsu di mulutnya,
juga rambut buatan berwarna hitam dan lebat yang menutupi botak yang
hampir meratai separuh kepalanya. Sekalipun begitu, wajahnya
memancarkan aura yang betul-betul menutupi ketuaan usianya. (hal. 8)

Setelah penggambaran ciri fisik, perkenalan pada tokoh Zaki dilanjutkan

ketika ia sedang gelisah menunggu teman kencannya bernama Rabab yang
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berjanji akan datang di kantornya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di

bawah ini.

wmﬁw&qﬁ#wggy‘m@\Juygw@\guﬂ;@usgw
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Zaki bey beranjak menuju ruang tengah. Mulutnya masih mengisap
cerutu yang bersepuh opium. Mukanya tampak gelisah. la lalu meraih
wiski dan menuangkannya ke dalam gelas yang telah berisi balok-balok
kecil es. Diteguknya habis satu gelas, lalu dua, tiga, hingga empat gelas
ia tandaskan. Rabab belum juga tiba, padahal siang ini ia berjanji akan
datang ke tempatnya pukul satu. Jam dinding telah berdentang dua kali.
Sekarang sudah pukul dua. Zaki Bey merasa angan-angannya untuk
mengencani Rabab siang ini pupus sudah. (hal. 19)

Kutipan di atas, menunjukkan kegelisahan pada Zaki yang sedang
menunggu Rabab yang belum juga datang dari waktu yang dijanjikan. Selain itu,
kutipan di atas menyimpulkan bahwa walaupun usianya sudah tidak muda lagi,
tetapi Zaki masih dapat memikat wanita.

B) Alur Tengah

Alur tengah dapat disebut sebagai konflik atau permasalahan yang terjadi
pada tokoh dalam sebuah cerita. Dalam novel "Imarat Ya’quubiyaan, konflik yang
terjadi pada tokoh Zaki dimulai ketika ia terbangun setelah selesai bercinta dengan
Rabab dan mendapati barang-barang berharga miliknya telah dicuri oleh Rabab,
termasuk cincin berlian milik kakaknya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan
berikut.
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Zaki Bey mencoba bangkit. Kepalanya terasa pening. Matanya berat.
Zaki Bey merasa dirinya terlelap sangat lama seusai merampungkan
petualangannya dengan Rabab. la lalu mengulurkan tangannya,
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mendekatkannya ke arah matanya, hendak melihat arloji emasnya untuk
mengetahui jam berapakah sekarang. Tetapi, ia tidak mendapatkan arloji
emas itu di tangannya. Zaki Bey mendadak terbangun kaget. la pun
melihat ke meja kecil di samping ranjang, mencari beberapa barang
berharga lainnya. Dompet berisi uang ratusan pound, pena emas
bermerek Cross, kacamata mahal, dan sebuah kotak kecil yang ia taruh di
atas meja itu yang berisi benda sangat berharga, cincin berlian milik
kakak wanitanya, Dawlat al-Dasuki. (hal. 98)

Permasalahan berlanjut ketika Zaki kembali ke flat yang ia tinggali
bersama kakaknya, Dawlat al-Dasuki. Sesampainya di flat, Dawlat menanyakan
perihal cincin berliannya kepada Zaki. Akhirnya Dawlat mengetahui bahwa cincin
berlian miliknya telah hilang. Dawlat menuduh Zaki memberikan cincin berlian
miliknya kepada teman wanita Zaki, dan memutuskan untuk mengusir Zaki dari
flat walaupun Zaki telah menawarkan untuk menggantikan cincin tersebut, seperti
pada kutipan berikut.

&l e 5 cilalal &) gaal gl of @lidlin g3 abund A o iaal) LELD) Lgdl cuds A, WY
(V19) el A9 gAY ) S5 adal e ga cudi g ABEY Gy il g

"Tidak. Sama sekali bukan. Ini rumah Ayah. Ini rumah mulia. Kau yang
telah menjadikannya najis dan kotor karena perilakumu.” Dawlat
kemudian mendorong tubuh Zaki sehingga ia keluar dari pintu flat. Dari
dalam kemudian menutup pintu dengan kencang, lalu menguncinya. (hal.
121)

Setelah Dawlat mengusirnya, Zaki pun pergi ke sebuah bar milik
sahabatnya yang bernama Christine. Zaki berkeluh kesah mengenai pengusiran
yang dilakukan Dawlat terhadapnya, bagaimana Dawlat ingin menguasai harta
yang diwariskan oleh ayah mereka untuk Zaki. Hal tersebut dapat dilihat pada
kutipan di bawah ini.
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”Aku tidak menikah dan tidak dikaruniai anak. Hartaku akan jatuh ke
tangan Dawlat dan anak-anaknya. Sejak sekarang, ia ingin
mengumpulkan dan meleburkan semua yang menjadi hak-hak anaknya
ke dalam hak miliknya. la menganggap semua harta milikku adalah hak
anak-anaknya. Aku seolah-olah hanya sebagai penjaga semua hartaku. la
ingin aku mewarisi hartaku sebelum aku mati. Apakah kau paham
sekarang, Christine?” (hal. 164)

Universitas Indonesia

Gambaran masalah..., Ainun Khaerani, FIB Ul, 2012



33

Setelah diusir dari apartemen oleh Dawlat, Zaki memutuskan untuk
tinggal di kantornya. Pada saat itu penjaga kantornya yang bernama Absakharun

membawa seorang wanita bernama Busainah yang merupakan sekretaris barunya.

(Y09) bS5l pad o dudaii (anf Llicd (55 5 CilS 3 ya J ¥ T o

Mendadak Zaki serasa melupakan segalanya saat ia melihat gadis itu
untuk pertama kalinya. la memakai baju berwarna putih. Di beberapa
bagian baju itu terbubuh bordiran berbentuk bunga. (hal. 171)

Kutipan di atas, menggambarkan bahwa Zaki jatuh cinta pada pandangan
pertama dengan Busainah. la merasa tersihir oleh kecantikan yang dimiliki
Busainah, sehingga ia dapat melupakan segala permasalahan yang sedang
dihadapinya ketika melihat Busainah.

C) Alur Puncak

Alur puncak dapat disebut klimaks atau puncak permasalahan yang
dialami seorang tokoh dalam sebuah cerita. Klimaks yang terjadi pada tokoh Zaki
dimulai ketika ia sedang bermesraan dengan Busainah, kakaknya yang bernama
Dawlat tiba-tiba masuk ke dalam kantornya dengan membawa seorang polisi dan
seorang intel, sehingga Zaki dan Busainah pun terkejut. Hal tersebut dapat dilihat
pada kutipan berikut.
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Kejadian itu tidak akan mungkin terlupakan oleh Zaki dan Busainah
selamanya. Lampu kamar dihidupkan dan seketika terlihat seorang polisi
dengan pakaian resmi, di belakangnya berdiri seorang intel berpakaian
preman dan Dawlat. Wanita tua itu melangkah maju. Dia tersenyum
sinis. Seketika suaranya terdengar meninggi, tajam dan benci setengah
mati, "Lelaki tua tak tahu malu! Setiap hari mencari wanita dan berzina
dengannya. Selesai sudah perbuatan najis ini!” (hal. 286-287)
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Dawlat yang sangat ingin menguasai harta Zaki menyewa seorang polisi
dan seorang intel untuk masuk ke dalam kantor Zaki dan menjelaskan bahwa Zaki
selalu melakukan perbuatan kotor di kantor tempat mereka tinggal, walaupun hal
tersebut tidak sepenuhnya benar, karena Dawlat tidak tinggal di kantor tersebut
bersama Zaki, dan kantor tersebut adalah milik Zaki pribadi. Atas perintah
Dawlat, Zaki dan Busainah ditangkap dan dibawa ke kantor kepolisian walaupun
Zaki sudah menjelaskan bahwa Dawlat tidak tinggal bersamanya di kantor
tersebut.

Lipall g dlal g o ga AT o) gl g 888 o | S Uiy (b Le ) g8) Uaf &y S5 L
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”Zaki, kita teman dan buat teman tidak perlu ada kata terima kasih. Ah,
ya, sudah jelas saudara perempuanmu, Dawlat, melakukan suap dan
semua polisi berada di kantongnya. Kepala kepolisian itu bisa saja
menolak berita acara itu jika ia mau.” (hal. 303)

Kutipan di atas terjadi ketika Zaki dan Busainah berhasil keluar dari
kantor kepolisian atas bantuan seorang pengacara yang Zaki hubungi ketika
berada di kantor kepolisian yang juga merupakan teman dekat Zaki. Pengacara
tersebut berusaha meyakinkan Zaki bahwa perkara mengenai Dawlat yang ingin
mengambil alih kantornya tidak akan terjadi.

D) Alur Tutup

Alur tutup dapat disebut akhir atau penyelesaian masalah yang terjadi
pada tokoh di dalam sebuah cerita. Penyelesaian masalah yang terjadi pada Zaki
adalah ketika ia akhirnya menikah dengan Busainah di restoran Maxim milik
Christine. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Zaki tiba-tiba mengangkat tangannya ke atas, menjemput Busainah untuk
kembali berdansa bersamanya. Kini semua mata tertuju ke arah mereka.
Tepuk tangan riuh mengiringi mereka berdua yang tengah berdansa dan
berbahagia. Dua hati telah disatukan oleh ikatan suci cinta. (hal. 343)
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Kutipan di atas menunjukkan ketika Zaki dan Busainah sedang berdansa
diiringi dengan lagu Perancis romantis yang dinyanyikan oleh Christine.
Kebahagiaan menyelimuti hati Zaki karena akhirnya ia dapat merasakan indahnya
pernikahan walaupun hal tersebut terjadi di usianya yang sudah tidak muda lagi.
Zaki juga bahagia karena dapat memiliki istri yang cantik dan mencintainya.
Inilah tahap penyelesaian yang terjadi pada tokoh Zaki al-Dasuki.

THAHA:
A) Alur Buka

Alur buka atau perkenalan yang terjadi pada tokoh Thaha al-Syadzili
dilatari ketika ia sedang mengikuti ujian masuk akademi kepolisian. Menjadi
perwira polisi adalah impian Thaha sejak kecil, dan ia selalu berusaha untuk dapat
mewujudkannya dengan terus melanjutkan sekolah dan rajin berolahraga untuk
membentuk badannya agar tetap tegap seperti para perwira polisi pada umumnya.
Tetapi impiannya tersebut harus kandas dikarenakan status sosialnya sebagai anak
dari penjaga apartemen. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
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”Pegawai ataukah bawwab?”

”Ya. Ayah saya seorang bawwab.”

“Terima kasih. Anda tidak lulus,” kata perwira itu. (hal. 91)

Pada kutipan di atas, setelah dewan penguji menanyakan beberapa
pertanyaan terkait dengan ujian masuk akademi kepolisian, ia menanyakan
mengenai pekerjaan ayah Thaha. Pada formulir ujian, Thaha menuliskan bahwa

pekerjaan ayahnya adalah seorang pegawai. Tetapi ketika dewan penguji
mengetahui bahwa ayah Thaha adalah seorang bawwab (penjaga apartemen),
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mereka memutuskan untuk tidak meluluskan Thaha. Thaha merasakan
ketidakadilan dan sakit hati karena ia tidak lulus hanya karena ia anak dari
penjaga apartemen. Thaha pun berinisiatif untuk mengirim surat pengaduan
kepada presiden yang dibalas oleh pihak kepresidenan bahwa pengaduannya
sangat tidak beralasan. Akhirnya Thaha membuang mimpinya sebagai perwira
polisi dan memutuskan untuk kuliah di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Politik
Universitas Kairo. Setelah berkenalan dengan salah seorang teman satu
angkatannya yang seorang aktivis masjid, lama kelamaan Thaha mulai berubah
dan akhirnya menjadi aktivis masjid mengikuti jejak temannya. Perubahan Thaha
dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.
Adls g Lalad i oA gray V) Ao ¢y gdaty B pdalad) B JALEY) 4da ) gd e ()
A Jadiad ) ) 3 o ¥ iy ¥ duaa AT Ladld andl) duadldy Jagiul)
g8 Bayaa g AGSLaS 8 ATAN 3 Lal jgdaal) Bk 03 S A BY) (udla
(V1) ddigia

Siapa saja yang mengenal Thaha sejak beberapa waktu yang lalu pasti
akan merasa kesulitan di hadapan sosok Thaha sekarang ini. la berubah
drastis. Kepribadian dan sosoknya yang lama tergantikan secara
sempurna oleh sosoknya yang baru. Perubahan itu tidak sebatas pada
pakaian islami yang kini menggantikan gaya Eropa yang dahulu menjadi
pakaian kesehariannya. Terdapat pula perubahan di dalam batin dan
jiwanya. Di dalam dadanya bergemuruh sebuah semangat baru yang kuat.
(hal. 172)

Perubahan drastis terjadi pada Thaha. Seperti pada kutipan di atas, tidak
hanya pada gaya berpakaian, tetapi perubahan kepribadian juga terjadi pada diri
Thaha. la mulai membuka diri dan menyapa tetangga yang dulu tidak pernah
bersikap baik kepadanya. Selain itu, Thaha juga membangun tempat kecil untuk
mengumandangkan azan di bagian atas atap perkampungan Apartemen
Yacoubian.

B) Alur Tengah

Alur tengah atau konflik yang terjadi pada tokoh Thaha dimulai ketika ia
telah menjadi aktivis masjid di kampusnya dan mengikuti kegiatan keislaman
yang dipimpin seorang syekh yang bernama Syekh Syakir. Kemudian Thaha
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mengikuti demonstrasi besar-besaran menentang Perang Teluk di depan kantor
kedutaan Israel. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

iy Ladie cuugdl e dial AT A cSai g jlgill J)gha il jatlaal) & J3LAY) 4da & yid)

(Y40) Akl puy) 3 liud) alal cdlall o (adl) b ol il gd

Thaha al-Syadzili mengikuti demonstrasi sejak siang. Akhirnya, ia
berhasil lari ketika polisi mulai membubarkan para mahasiswa di depan
kantor kedutaan Israel. (hal. 211)

Setelah mengikuti demonstrasi, Thaha kembali ke rumahnya untuk
menyelesaikan pamflet yang akan ditempel di dinding-dinding kampus keesokan
harinya. Setelah melaksanakan sholat dua rakaat, Thaha pun bersiap untuk tidur.
Ketika Thaha sedang terlelap dalam tidurnya, datang tiga orang yang masuk
secara paksa ke dalam kamarnya, kemudian mereka menyerang dan membawa
Thaha. Seperti pada kutipan di bawah ini.

Andia g adaa] dda o8I | el alal () g alduda Jlay A3 G150 il 5 i BLad g
Ll Jailiaa 8 e J oY dda (618 cppanl) Lald cliing o 510 9 dad gy laaal o dga g Ao 858
(Y47) 19 A3LAY Ab ) sLasgtia Allu

Seketika lampu menyala dan terlihat tiga manusia berperawakan besar
berdiri di depan tempat tidurnya. Salah satunya mendekat dan
menamparnya lalu memegang kepalanya, memutarnya ke arah kanan
dengan kasar. Remang-remang Thaha melihat seorang perwira muda.
Perwira itu menanyainya dengan gertakan, "Kamu Thaha al-Syadzili?”
(hal. 212)

Thaha dan para tahanan lainnya ditutup matanya dengan kain dan kedua
tangan mereka diborgol, setelah diserang dan dibawa paksa oleh para perwira
polisi. Setelah itu mereka dimasukkan ke dalam truk dan dibawa ke sebuah
bangunan. Ketika pintu belakang truk dibuka, para tentara menyerang dan
menyiksa para tahanan tanpa ampun, termasuk Thaha. Hal tersebut dapat dilihat
pada kutipan berikut.

Aall ¢ BEES) 5 ¢ SUE Frudd) bl (e adalia SE g ¢ AN Cill &y B 23y 34
UL anty) Blad Lk Lindi 4y (ubaaY) Sy o5 daplid (dima 950 ) Joy (s 2uad)

O Baaa B8 agialdl G ol (3il8a Baal pLAY) B (yila | gLl g (3 L&) Bl LS g agic
(Y1) danlglan) g aaalid) B ) ey g Ciial) Ciinl) o pal)

Thaha membaca ayat-ayat al-quran dan mengingat nasihat khotbah
Syekh Sakir. Rasa sakit pada tubuhnya sudah mencapai puncak, tapi
kemudian rasa itu menghilang sedikit demi sedikit. Seketika anjing-
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anjing itu menjauhinya seakan-akan mendapat perintah. Sebagian
tahanan masih dalam keadaan pingsan. Ketika mereka sedikit tersadar,
mereka sudah harus mendapatkan siksaan lagi dengan pukulan-pukulan
yang menyakitkan. (hal. 221)

Penyiksaan terhadap Thaha dan para tahanan yang lainnya tidak berhenti
sampai disitu, ia harus merasakan siksaan yang sama bahkan lebih berat. Para
perwira polisi menanyakan kepada Thaha mengenai organisasi, yang Thaha
sendiri pun tidak mengetahuinya. Perwira polisi yang mengira bahwa Thaha
berbohong, akhirnya menyiksa Thaha terus menerus selama dua minggu berturut-

turut di dalam tahanan.

C) Alur Puncak

Alur puncak atau klimaks yang terjadi pada tokoh Thaha dilatari ketika ia
sudah keluar dari tahanan dan diajak oleh Syekh Sakir ke sebuah perkampungan
miskin yang merupakan kamp militer kelompok organisasi Islam. Disana Thaha
diperkenalkan dengan pimpinan kamp militer tersebut. Seperti pada kutipan
berikut.

o) gadla L Un | Semal) ual | B gpdl] A0 (B LA ) ) G ol e Al
(Y70) . laan Coalllal) (pa B0 g efin AL i ) Gy alaS g SOy

“Thaha, saya kenalkan dirimu dengan izin Allah kepada saudara seagamu
Bilal, pemimpin militer di sini. Bersama Syekh Bila akan belajar
bagaimana kamu mengambil hak-hakmu dan membalas orang-orang
sesat itu.” (hal. 276)

Setelah berkeluh kesah kepada Syekh Sakir perihal penyiksaan yang
Thaha alami di dalam tahanan, Thaha merasa sangat marah dan ingin membalas
perbuatan para perwira polisi dan tentara yang menyiksanya. Tetapi Syekh Sakir
menasehati Thaha untuk membuang trauma tersebut dan membawanya ke sebuah
perkampungan miskin untuk dilatih militer. Jika kemampuan mereka sudah cukup
baik, mereka akan ditugaskan untuk menjalani misi penting, yaitu berjihad
melawan kafir. Tetapi, sebelum melaksanakan jihad, Thaha dipertemukan dan
dinikahkan dengan seorang janda muda bernama Radlwa Sayyid Abul *Ala. Hal
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
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ol gAY il g 0 gy &y e 311 ciblhal) g ATiig g G ylal) Alilaa ) Lasan 5 gAY adls
(YY) gl o g Ga g oMLy

Di akhir prosesi akad pernikahan, para ikhwan memeluk Thaha dan
memberikan ucapan selamat. Pengantin wanita kemudian muncul dan
teman-temannya mulai mendendangkan lagu, riuh dengan iringan rebana.
(hal. 308)

Kutipan di atas, menunjukkan ketika Thaha telah resmi menikah dengan
Radlwa. Setelah menikah, Thaha tidak melupakan semangatnya untuk berjihad.
Saat itu Thaha yang sangat bersemangat ingin melaksanakan jihad dipanggil oleh
Syekh Bilal, dan ia diberitahu bahwa sudah tiba saatnya untuk Thaha berjihad.
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

Al Gy g2 5 QB g B S 48 5 g dulal Jacay g iSal) ) (uda g aad) dga g o andi ) o
e O 9Sa Y5 sl g an) gl As L) dilaad) 1S Guny 2B g Lialal Gl a8
(PAY) s el ) e aSaLi) ) 538

Di raut wajah mereka tergambar semangat. Syekh Bilal membentangkan
sebuah kertas besar di meja dan berkata sambil mengambil pena yang ada
di kantong jubahnya, ”Di depan Kita tidak ada banyak waktu. Operasi ini
harus dilaksanakan pukul satu siang ini. Jika tidak, kita akan menunggu
satu bulan, paling tidak. Duduklah dan pusatkan perhatian kalian sebaik-
baiknya.” (hal. 333-334)

Pada kutipan di atas, Syekh Bilal sedang menjelaskan dan mengatur
prosedur pelaksanaan misi kepada Thaha dan anggota lainnya yang sangat
bersemangat untuk melakukan jihad. Mereka tidak peduli walaupun harus mati,
asalkan mereka dapat memerangi para kafir.

D) Alur Tutup

Alur tutup atau penyelesaian masalah yang terjadi pada tokoh Thaha
dilatari ketika Thaha tiba di tempat dimana misi yang telah diberikan oleh Syekh
Bilal harus dilaksanakan. Tetapi, ketika sedang menjalankan misi tersebut, Thaha
melihat perwira polisi yang menyiksanya tanpa ampun di dalam tahanan. Melihat
perwira tersebut, Thaha menjadi sangat marah dan akhirnya menyalahi prosedur
yang harusnya dijalankan. la menyerang perwira tersebut dan menembakinya. Hal
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Al) il Audald 3 e LglS g daga daua (3lhal g Alali 390 50d (o 4 g A
Uisds J gl Aad id g il gal) 0] 4dlS g o ) (a Agang el g (il (g Jaliall
Jaid Jajlall e LgdS cubial AY) Galid) (e Aaglite A § 3lad cdlha) 188 jas 4!

(YY) A 55 ) Jh Ada Jae aill g 2 Y o
Thaha seketika melompat ke arahnya, lalu menjerit keras seakan dia
adalah macan yang marah. Orang itu seketika menoleh dengan dua mata
yang takut dan wajah yang kaget karena sadar sedang menghadapi
bahaya. la ingin membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi
tak terdengar kata-kata karena peluru telah berkali-kali diletuskan Thaha
dari laras pistolnya, mengenai hampir seluruh bagian tubuh lelaki itu

hingga ia jatuh ke tanah. Darah mengucur deras, membanjiri aspal jalan.
(hal. 338)

Setelah berhasil melampiaskan dendamnya kepada perwira polisi yang
telah menyiksanya tersebut, Thaha melihat perwira tersebut mati dan kemudian ia
meneriakkan kalimat Allahu Akbar, seakan ia telah berhasil memenangkan sebuah
perang. Tetapi tembakan dan teriakkan yang dilakukan Thaha mengusik perhatian
perwira polisi lainnya sehingga mereka mulai menembaki Thaha. seperti pada
kutipan berikut.

o T ddigy dla alf ) B pal) il gatg (BBEy g Akt aal) (sl B sacea ) Sl
Liacd (oD b ) Al O Al B 8 Lallda ¢ a9 8 jlaaall AR WYl g2 o2
By il gecl Aran (1) il g Lgtlda 8 Al g 4 it § ald Ay )8 Aa) g (ual g cLipdid

llggébuém@'ﬁjﬁagﬂjJdﬂsmﬂw\g?ﬂ\ﬂ\gw‘ﬁi -danda
(¥yY)

la melihat tubuhnya dan tampak darah mengucur deras. Dingin itu
menjadi sakit yang sangat dan melumpuhkannya. la terjatuh ke tanah di
samping belakang mobil dan menjerit kesakitan. Namun, kemudian rasa
sakit itu lenyap sedikit demi sedikit dan ia merasakan ketenangan yang
aneh, lalu didengarnya suara-suara seakan menjauh lonceng-lonceng
yang berdentang berulang-ulang dan gumaman berirama yang seolah
menyambutnya menuju sebuah alam baru. (hal. 338-339)

Pada kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Thaha mengalami alur tutup
atau penyelesaian masalah yang sangat tragis. Karena ia sangat marah ketika
melihat perwira polisi yang telah menyiksanya, ia akhirnya menyalahi prosedur
dengan membunuh perwira tersebut dan membuat perwira polisi lainnya
menembakkan peluru ke arah Thaha. Walaupun sempat menghindar, tetapi peluru
menembus pundak dan dada Thaha sehingga darah mengucur deras, dan Thaha
pun mati di tempat tanpa berhasil menjalankan misi yang diberikan.
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BUSAINAH:
A) Alur Buka

Alur buka atau perkenalan yang terjadi pada tokoh Busainah dilatari
ketika Busainah menyadari mengapa ia begitu mudahnya diterima ketika melamar
pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan kecantikan fisik yang dimiliki oleh Busainah.
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

P sl S Laga e Jla ol O Led sy (uldl) aa Jalail) (8 daga cila gha 030 S

By i il JLd) Jas ) QI3 Lgada g cdlian B o) alal il linia ¢ S agaliag 18 9
(Vo-v1) daluag

Tuhan memang tidak memberikannya karunia harta yang meruah, tetapi
ia memberikan modal untuk mendapatkannya lewat tubuhnya. Busainah
pun mengerti bahwa lelaki yang secara lahiriah tampak tenang,
berwibawa, bahkan sudah tua sekalipun, mereka kerap bersikap lain
ketika dihadapkan pada dirinya. la menjadi sadar penyebab ia begitu
mudah diterima oleh para majikan itu ketika melamar kerja. (hal. 67)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa, meskipun berasal dari keluarga
miskin, Busainah tetap dapat memiliki pekerjaan dengan modal kecantikan fisik
yang dimiliki olehnya. Bahkan tak jarang para majikannya bersikap manis di awal
hanya karena menginginkan tubuh Busainah.

B) Alur Tengah

Alur tengah atau konflik yang terjadi pada tokoh Busainah dilatari ketika
ia mulai bekerja sebagai sekretaris Zaki dan meninggalkan pekerjaan lamanya
sebagai pelayan di sebuah toko pakaian. Hal tersebut dikarenakan adik dari
penjaga kantor Zaki yang bernama Mallak menawarkan upah yang lebih besar
dari pekerjaan sebelumnya, sehingga Busainah pun tertarik untuk bekerja sebagai
sekretasi Zaki. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

S0 LagBDIA 30 e g waad) Lglas 8 cudaa) 08 ALE cilS | aaY) plose dlld (uaa
Bauda i il Baiaf Jae | ralgal) lan Y gl LS -dpngail) cuf ghadl) 43S B gl
(YA£) cdaptd (3) 550 s i g £ gl L) adag

Pada minggu sore pada musim semi itu Busainah telah memulai
pekerjaan baru selama dua minggu. Zaki Bey membukanya dengan
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langkah-langkah awal, memberikan pekerjaan sebagai percobaan:
memasang telepon baru, membayar bon listrik, dan menertibkan berkas-
berkas lama yang tak teratur. (hal. 200)

Setelah cukup lama bekerja sebagai sekretaris Zaki, Mallak membuat
kesepakatan dengan Busainah untuk mencuri tanda tangan Zaki, dan ia akan
memberi upah yang cukup besar untuk Busainah. Seperti pada kutipan berikut.

(Bl (S5 g5 o Ll gan il A LiYT Al Hia Ay o e o B
(YVYe) ‘éﬁ\ﬂutgi\cﬁMaJJMg?Sc#ﬁﬂﬂ%onygAJAJ

Mallak menawarkan kepada Busainah 5.000 pound jika ia berhasil
mencuri tanda tangan Zaki. Mallak memberinya waktu dua hari untuk
berpikir. Tak ada ragu sedikit pun baginya bahwa Busainah akan
menerimanya. (hal. 231)

Busainah akhirnya menerima tawaran tersebut, karena uang 5.000 pound
sangat berarti untuk menghidupi keluarganya yang sudah ditinggal mati oleh
Ayahnya, yang saat ini bergantung kepada dirinya dan ibunya. Walaupun ia
merasa sedikit bersalah kepada Zaki, karena Zaki sangat baik kepadanya. Tetapi
Busainah tetap menyetujui tawaran yang diberikan oleh Mallak.

C) Alur Puncak

Alur puncak atau klimaks yang terjadi pada tokoh Busainah adalah ketika
ia menyadari bahwa kebaikan dan kelembutan Zaki yang ditujukkan kepadanya
telah menimbulkan sebuah perasaan yang walaupun telah berkali-kali ia tepis
tetap saja muncul. Perasaan itu ia artikan sebagai cinta. Hal tersebut dapat dilihat
pada kutipan berikut.

il O Sag Y cdgal Lgdl lual) GlId CliIS) a b gd ala jy Alali W ) gk JB
Al < adal dlaali cuilS 54 2 jhuaal) jlad) ad) el AalSl) sda i Lpalbia)
(Yo) .aliad g 48 g da) 1l A QB cfeal g (53 calida

Perasaannya terhadap Zaki bertambah kuat hingga suatu pagi ia
menemukan bahwa dirinya mencintai Zaki. la tak mungkin
mengungkapkan perasaannya kecuali dengan kata ini, cinta. Bukan cinta
yang panas seperti yang ia berikan kepada Thaha, melainkan cinta yang
lain, yaitu cinta yang tenang dan tertatah dalam, lebih dekat kepada
ketenangan, kepercayaan diri dan kemuliaan. (hal. 268)
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Setelah menyadari bahwa perasaanya kepada Zaki adalah cinta, Busainah
menjadi tidak tega untuk mengkhianati Zaki dengan membantu Mallak. Akhirnya
Busainah pun memutuskan untuk menolak membantu Mallak agar ia terbebas dari
perasaan bersalah, dan ia tidak mau menutup-menutupi segala sesuatu kepada
Zaki. Seperti pada kutipan berikut.

Adle LB 1) Jas) 808 e Adulie Bl o U -
AaLd (e -
(Yor) leleeld (falil el S5 e aAla L) pliaay) § gulaga -

”Aku menyesal dan minta maaf. Aku tidak bisa melakukan apa yang
telah kita sepakati.”

”Aku tidak paham. Maksudmu?”
“Tentang tanda tangan Zaki. Aku tidak bisa melakukannya.” (hal. 269)

Pada kutipan di atas, Busainah telah mengungkapkan kepada Mallak
bahwa ia tidak dapat membantunya. Walaupun ia sempat khawatir bahwa Mallak
akan marah kepadanya, tetapi dengan tenang Mallak mengatakan bahwa itu bukan
masalah.

D) Alur Tutup

Alur tutup atau penyelesaian yang terjadi pada tokoh Busainah dilatari
ketika ia sedang berdansa dengan Zaki diiringi dengan lagu Perancis romantis
pada pernikahan mereka di restoran milik sahabat Zaki, yaitu Christine. Hal
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

Qand) (81 dual ) (B e S g Sl Ay oy pladal g Ladaa g Gy ad)
cililatl) ) gallald oy pulalad) il al g 4] Ladad dua jil) 3¢kl g Aaauall § ghadll LA )
(*Y0) dsalay

Kedua mempelai berdansa. Busainah tampak gugup. la hampir terpeleset,
tetapi Zaki mengarahkannya agar melangkah dengan benar. Tibalah saat
Zaki memeluknya, satu gerak pun tak terlewatkan oleh mata para tamu
yang datang. Mereka melontarkan kata-kata gurauan. (hal. 342)

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa alur tutup atau penyelesaian
masalah yang terjadi pada Busainah berakhir dengan bahagia. Walaupun
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perbedaan usia antara Busainah dan Zaki terpaut sangat jauh, tetapi Busainah
merasa bahagia karena ia dapat menikah dengan pria yang ia cintai dan

mencintainya.

HAJI AZZAM:

A) Alur Buka

Alur buka atau perkenalan tokoh yang terjadi pada tokoh Haji Azzam
adalah mengenai ciri fisik dan status sosial yang dimiliki olehnya. Dimana Haji
Azzam adalah seorang yang walaupun sudah tua tetapi ketampanan yang ia miliki
tidak hilang, dan dari pakaian yang ia gunakan, dapat diketahui bahwa Haji
Azzam adalah seorang kaya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

B lga Juady Anadl) A ghaal) Al jiis g daual) 339 (pa 4 gial) dga g3 (Al 5 g adBUily
Lila (e ST Al cp sand JS 3 0 bl i Cpatigally Jraaill Aial 385 A 6] Al
L) A gia s1da g A (gie Aal ) ga Bastg g IS i g1 AR (e Ay

(AY)

la tampak masih tampan walaupun usianya telah memasuki kepala enam.
Wajahnya tampak awet muda dan kulitnya tampak tidak mengeriput,
masih tampak kencang. Bisa jadi karena ia rajin merawat tubuhnya dua
kali seminggu di salon kecantikan mahal yang ada di kawasan elite
Mohandessen. Pakaiannya selalu tampak necis, membuat orang-orang
yang melihatnya akan langsung berkesimpulan: ia seorang jutawan. (hal.
77)

Setelah memaparkan ciri fisik dan status sosial dari Haji Azzam, alur
buka dilanjutkan ketika Haji Azzam hendak menikahi seorang janda muda dari
Iskandariah bernama Suad Gaber. Keputusan Haji Azzam untuk menikah lagi
dikarenakan ia merasakan syahwat nya memuncak dan ia merasa hal tersebut
tidak wajar bagi pria yang sudah tidak muda lagi sepertinya. Setelah menanyakan
pendapat kepada orang-orang terdekatnya, Haji Azzam memutuskan untuk
menikah lagi. Tetapi sebelum menikah Haji Azzam mengajukan beberapa
persyaratan kepada pihak keluarga Suad Gaber. Hal tersebut dapat dilihat pada
kutipan berikut.
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Tetapi sebagai pebisnis, Haji Azzam menganjurkan beberapa syarat dan
ketentuan pernikahan. Pertama, setelah menikah nanti Suad harus hidup
di Kairo menemani Haji Azzam dengan  meninggalkan
anaknya.............. Ketiga, Haji Azzam tak hendak memiliki anak dari
Suad. (hal. 85-86)

Pada kutipan di atas, disebutkan beberapa persyaratan yang diajukan oleh
Haji Azzam kepada pihak keluarga Suad. Salah satunya menjelaskan bahwa Haji
Azzam tidak berniat memiliki anak dari Suad. Setelah persyaratan diajukan dan
mahar dibayar, pernikahan Haji Azzam dan Suad dilaksanakan keesokan harinya.
Haji Azzam pun memboyong Suad ke Kairo dan menyewakan sebuah flat di
Apartemen Yacoubian untuk ditinggali oleh Suad.

B) Alur Tengah

Alur tengah atau konflik yang terjadi pada Haji Azzam diawali ketika ia
telah meminta restu kepada seorang anggota dewan yang sudah lama menjabat,
yang juga merupakan tokoh berpengaruh dalam dunia politik bernama Kamal al-
Fuli untuk meloloskan dirinya pada pemilihan anggota dewan. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan berikut.

(VATIAY) dallal Crana 38 GRS o Jaiig Jsdll ) daal) o) je zladl ada

Haji Azzam telah membayar kontan jumlah uang yang telah disepakati
dengan Kamal al-Fuli. la membayangkan pada pemilihan umum
mendatang ia akan menjadi anggota dewan. (hal. 130)

Kamal al-Fuli tidak begitu saja memberi restu kepada calon anggota
dewan termasuk Haji Azzam, ia akan meminta bayaran dalam jumlah yang besar
dengan alasan bahwa hal tersebut akan menjamin Haji Azzam untuk lolos dalam
pemilihan anggota dewan. Walaupun cukup berat, tetapi Haji Azzam menyetujui
hal tersebut demi mewujudkan mimpinya untuk menjadi seorang anggota dewan.
Dan atas bantuan Kamal, Haji Azzam dapat memenangkan pemilihan suara.
Seperti pada kutipan berikut.
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Haji Azzam merasa sangat senang. la bersyukur kepada Allah yang telah
menambah karunia-Nya untuk Haji Azzam serta menganugerahinya
dengan kemenangan yang nyata. Haji Azzam shalat sebanyak dua puluh
rakaat sebagai tanda syukur sejak ia mengetahui kabar kemenangannya.
(hal. 184)

Meskipun terdengar berlebihan, tetapi Haji Azzam melaksanakan shalat
syukur sebanyak dua puluh rakaat untuk menyampaikan rasa syukurnya seperti
pada kutipan di atas. Selain itu, Haji Azzam juga menyembelih beberapa ekor sapi
untuk dibagikan kepada orang-orang yang tidak mampu. Setelah menjadi anggota
dewan, Haji Azzam bekerja sama dengan agen mobil Jepang, dan ia pun
mendapat keuntungan yang cukup banyak. Tetapi aksi Kamal al-Fuli tidak
berhenti ketika ia meminta bayaran untuk meloloskan Haji Azzam menjadi
anggota dewan, Kamal juga meminta seperempat keuntungan dari kerjasama Haji
Azzam dengan agen mobil Jepang sebanyak seperempat keuntungan dengan
mengatasnamakan ’orang besar’. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

by JaS sl A el Ly qallh sl Ja ol sl Ja ) ge ALl alSily ) sanab
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”Saya berbicara atas nama ’orang besar’ di negeri ini. ’Orang besar’
meminta untuk bergabung di dalam perkongsian ini dan mengambil
seperempat keuntungan. Anda tahu, ’orang besar’ jika meminta harus
dikabulkan.” (hal. 217)

Kutipan di atas merupakan kalimat yang ditujukkan oleh Kamal terhadap
Haji Azzam. Yang membuat Haji Azzam merasa tidak rela untuk memberikan
hasil yang ia dapatkan dari kerja kerasnya begitu saja kepada orang yang disebut
Kamal sebagai "orang besar’ yang tidak ia ketahui siapa.

C) Alur Puncak

Alur puncak atau klimaks pada tokoh Haji Azzam terjadi ketika Suad,
istri keduanya memberitahukan bahwa dirinya tengah hamil. Haji Azzam yang
sudah mengajukan persyaratan bahwa tidak akan ada anak dalam pernikahan anak
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membujuk Suad untuk menggugurkan kandungannya, yang ditolak dengan tegas
oleh Suad. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Azzam sampai berani mengancam cerai, meski kesadarannya kosong dan
palsu karena di dalam hatinya masih menginginkan serta mencintai Suad.
Masalahnya, ia belum bisa menerima anak pada saat ini. Meski ia bisa
saja menerimanya, anak-anaknya tidak akan mengizinkan. Jika Hajjah
Shalihah, istri pertamanya, tak mengetahui perkawinannya yang kedua,
bagaimana ia bisa menutupinya terus menerus jika istri keduanya
melahirkan anak? (hal. 246)

Pada kutipan di atas, dijelaskan bahwa Haji Azzam sangat khawatir jika
Suad tetap bersikeras mempertahankan kandungannya, karena jika ia memiliki
anak dari Suad ia takut pernikahan keduanya akan diketahui oleh Hajjah Shalihah,
istri pertamanya. Setelah gagal membujuk Suad untuk menggugurkan
kandungannya, Haji Azzam memutuskan untuk menggugurkan kandungan Suad
secara paksa dengan menyuruh beberapa orang untuk masuk ke dalam flat Suad
secara paksa, membiusnya, dan membawanya ke rumah sakit.

SAsall A (age sy gia g ) ke g dlith Uy, Cijay alje glal) sy
Gt oty Sl dra gpen dgil g cLidie (e BIG ) agale 9 ) (ouda g Loy abliseen 4841
A ) o Ll g cund) (e LALIAAT cliala IS5 £ sdaa | Adianll Glua g il
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”Ayahku, Haji Azzam, menalak anda dan memberi lebih banyak dari
hak-hak yang seharusnya anda dapatkan. Tuhan memperbolehkannya.
Pembayaran dan nafkah ia yang menanggung, serta masih ada tambahan
dari kami. Hamid sudah membawa cek senilai 20.000 pound. Biaya
perawatan sudah dibayar dan setiap keperluan anda kami yang
menanggungnya sampai saatnya nanti anda pulang ke Iskandariah.” (hal.
278)

Setelah menggugurkan kandungan Suad secara paksa, Haji Azzam juga
memutuskan untuk menceraikan Suad seperti pada kutipan di atas. Karena tidak
sanggup menceraikan Suad, Haji Azzam mengutus anaknya untuk membicarakan

perihal perceraian dan pembagian harta kepada Suad dan kakaknya, Hamid.
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D) Alur Tutup

Alur tutup atau penyelesaian masalah yang terjadi pada Haji Azzam
adalah ketika ia telah menceraikan Suad. Walaupun sudah bercerai dengan Suad,
ia masih terbayang-bayang akan kenangannya bersama Suad. Haji Azzam pun
memutuskan untuk menyibukkan diri dengan pekerjaannya agar dapat melupakan
Suad. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

Ukl 383y 9 Ubal madd 43,903 (e dadi 3 ) gua ualy O L Jslay k) i) ol I8
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Ini semua ia lakukan untuk menepis wajah Suad dari romantisme
kenangan-kenangannya. la menyibukkan diri, selalu menghanyutkan diri

dengan pekerjaan untuk menepisnya, menggerus kenangan-kenangan itu
sampal ke akar-akarnya. (hal. 279-280)

Setelah perceraiannya dengan Suad, permasalahan yang dialami Haji

Azzam tidak berhenti sampai disitu saja. Akhirnya Haji Azzam telah bersepakat

dengan Kamal untuk menemui ’orang besar’ di kediamannya. ’orang besar’

tersebut memberikan pilihan kepada Haji Azzam untuk memberikan

keuntungannya atau ia akan membeberkan rahasia Haji Azzam kepada publik.
Seperti pada kutipan berikut.
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”Penghasilan dasarmu didapat dari bisnis kotor yang tak ada sangkut
pautnya dengan agen mobil Jepang. Kau berbisnis narkoba dan kami tahu
itu. Duduklah di kursi dan buka data dengan namamu. Kau akan akan
menemukan laporan polisi tentang segala aktifitasmu. Semuanya kami
punya. Kami bisa menyimpannya atau menggunakannya sewaktu-waktu.
Duduklah Azzam, berpikirlah dan baca laporan itu. Pelajari dengan baik
dan di akhir lembaran-lembaran itu kau akan menemukan selembar surat
perjanjian. Jika kau mau, tanda tanganilah. Terserah padamu.” (hal. 323)

Kutipan di atas merupakan kalimat yang diutarakan oleh ’orang besar’
terhadap Haji Azzam, yang merupakan ancaman besar bagi Haji Azzam karena ia

hanya memiliki dua pilihan yaitu membagi seperempat keuntungan bisnis
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penjualan mobilnya kepada ’orang besar’ tersebut atau membiarkan rahasianya
dibeberkan. Alur tutup pada tokoh Azzam cenderung menggantung, karena tidak
diketahui apakah ia menandatangani surat perjanjian yang diberikan oleh orang
besar’ atau tidak.

HATIM:
A) Alur Buka

Alur buka atau perkenalan yang terjadi pada tokoh Hatim adalah paparan
mengenai orientasi seksual dan kedua orang tuanya. Hatim adalah pria keturunan
Perancis dan Mesir yang merupakan seorang homoseksual. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan di bawah ini.

oall 9.9 Apad B Al) g (maail) ria () Cubidlacal) ) g} (e aila o Y ) Caial
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Hatim adalah seorang homoseks fanatisfundamentalis. Ibunya seorang
wanita kulit putih berkebangsaan Prancis. Ayahnya Dr. Hassan Rashid,
seorang ahli hukum terkemuka di Mesir pada zamannya sekaligus dekan
Fakultas Hukum pada dasawarsa lima puluhan. (hal. 57)

Setelah paparan mengenai orientasi seksual dan kedua orang tua Hatim,
alur buka dilanjutkan ketika Hatim sedang dalam perjalanan pulang menuju flat
nya di Apartemen Yacoubian dan ia bertemu dengan seorang tentara wajib militer
yang sedang berjaga yang mirip dengan cinta pertamanya, ldris. Seperti pada
kutipan berikut.
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Hatim dengan seksama memerhatikan beberapa tentara yang sangat mirip
dengan Idris. Nama lelaki itu Abdu Rabbih. Hatim memanggilnya dan
mengajaknya masuk ke dalam mobil. Hatim lalu memberi uang dalam
jumlah banyak untuk Abduh. Tentu saja, sebagai seorang miskin yang
datang dari pelosok pedesaan yang tengah menjalani wajib militer, Abdu
Rabbih sangat senang menerima uang sebanyak itu sehingga ia mau tidur
bersama Hatim. (hal. 117-118)
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Kutipan di atas menunjukkan ketika Hatim berhasil membujuk Abduh
untuk tidur bersamanya dengan imbalan sejumlah uang yang banyak. Walaupun
pada awalnya Hatim memilih Abduh karena mirip dengan cinta pertamanya yang
bernama Idris. Tetapi lambat laun Hatim mulai mencintai Abduh dan tidak ingin
berpisah dengannya walaupun Abduh sudah memiliki anak dan istri.

B) Alur Tengah

Alur tengah atau konflik pada tokoh Hatim terjadi ketika hubungannya
dengan Abduh telah berlangsung cukup lama, dan ia sudah sangat mencintai dan
membutuhkan Abduh sehingga ia tidak sungkan memberi hadiah berupa kios dan
menyewakan sebuah kamar di bagian atas atap perkampungan untuk Abduh. Hal
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Namun, Kini ia berada dalam sebaik-baik keadaan karena hubungannya
dengan Abduh telah berlangsung cukup lama dan stabil. la berhasil
mengikat hubungannya dengan Abduh melalui kios dan kamar yang ia
sewakan untuknya di lantai paling atas Apartemen Yacoubian. (hal. 261-
262)

Setelah menyewakan kamar di bagian atas atap perkampungan untuk
Abduh agar ia selalu berada di dekat Hatim, Abduh menghabiskan waktu dua kali
seminggu menginap di flat Hatim. Walaupun tetangga Abduh di bagian atas atap
perkampungan Apartemen Yacoubian curiga, tetapi mereka bersikap biasa saja
karena mengetahui bahwa Abduh adalah pria yang baik. Selanjutnya konflik
terjadi ketika anak Abduh sakit keras dan akhirnya meninggal karena terlambat
diselamatkan, Abduh memutuskan untuk meninggalkan kios dan kamar yang
disewakan Hatim untuknya tanpa sepengetahuan Hatim. Seperti pada kutipan
berikut.
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Hatim terkejut dan penjaga pintu memberitahukan meninggalnya anak itu
dan apa yang terjadi setelahnya. Hatim menyalakan rokok dan bertanya
setelah mencoba bersikap tenang.

”la bilang pergi ke mana?”

”la bilang akan tinggal di Embaba dan tidak memberikan alamatnya yang
baru.” (hal. 311-312)

Pada kutipan di atas, Hatim sangat terkejut dengan berita kepindahan
Abduh. la berusaha mencari tahu dengan bertanya kepada penjaga apartemen serta
tetangga Abduh di bagian atas atap perkampungan Apartemen Yacoubian. Tetapi
semuanya tidak mengetahui kemana Abduh pindah. Hatim pun memutuskan
untuk mencari Abduh.

C) Alur Puncak

Alur puncak atau klimaks pada tokoh Hatim terjadi ketika ia berhasil
menemukan Abduh di sebuah kafe sedang menghisap shisha nya. Hatim berusaha
membujuk Abduh untukk kembali kepadanya, tetapi Abduh menolak karena ia
menganggap bahwa kematian anaknya disebabkan olehnya dan Tuhan telah
melaknatnya karena hubungannya dengan Hatim. Tetapi Hatim tidak kehabisan
akal, 1a berjanji akan memberikan Abduh pekerjaan dan memberi cek senilai
seribu pound jika Abduh mau tidur dan menginap semalam bersamanya. Hal
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Keduanya duduk berdampingan di dalam mobil dan suasana terasa
hening. Hatim telah menjalankan rencananya dengan baik serta akhirnya
ia mampu mendapatkan kembali Abduh yang membutuhkan uang dan
pekerjaan baru sebagaimana Hatim membutuhkan Abduh. (hal. 326)

Setelah Abduh menyetujui untuk menginap semalam bersamanya, Hatim
segera bergegas membawa Abduh ke flat nya di Apartemen Yacoubian di Kairo.
Hatim yang sangat membutuhkan Abduh tidak peduli bahwa Abduh menyetujui
untuk ikut bersamanya hanya demi pekerjaan baru dan cek senilai seribu pound
yang diberikan Hatim.
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D) Alur Tutup

Alur tutup atau penyelesaian masalah pada tokoh Hatim dilatari ketika
ia berada di dalam flat miliknya bersama Abduh, dan Abduh bersikeras ingin
kembali ke rumahnya setelah mereka telah selesai bercinta. Hatim melarang
bahkan mengancam Abduh agar ia mau menginap bersamanya malam ini, tetapi
Abduh tetap bersikeras ingin kembali sehingga terjadi perkelahian di antara
mereka. Seperti pada kutipan berikut.
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”Kamu telah memukul tuanmu, pelayan? Bajingan? Aku bersumpah
tidak akan ada pekerjaan dan uang untukmu. Aku akan membatalkan
cek itu ke bank. Kau rebus saja cek itu dan kau minum airnya?”

Abduh terdiam dan kembali berdiri di tengah kamar hingga semua
perkara terkumpul di pikirannya, lalu mengeluarkan suara keras serupa
binatang yang sedang marah. Tiba-tiba ia menyerang Hatim,
memukulinya, menamparnya, mencekik lehernya, lalu membenturkan
kepalanya di tembok dengan segala kekuatannya hingga ia melihat
darah Hatim melumuri tangannya, mengalir deras dari kepalanya. (hal.
331)

Pada kutipan di atas, menunjukkan bahwa Hatim mengalami alur tutup atau
penyelesaian masalah yang sangat tragis. Seperti halnya Thaha, alur tutup pada
Hatim juga berujung kepada kematian. Karena ancaman yang ia berikan kepada
Abduh, ia harus menerima perlakuan kasar dari Abduh bahkan mati di tangan

orang yang dicintainya.

3.4 Latar

Latar adalah salah satu aspek penting pada unsur intrinsik karya sastra. Pada
novel ’Imarat Ya’quubiyaan karya Alaa al-Aswany, penulis mencoba
memaparkan tiga kategori latar yaitu, latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.
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Latar tempat merupakan tempat dimana suatu peristiwa terjadi, latar waktu adalah
waktu dimana suatu peristiwa terjadi, sedangkan latar sosial merupakan hal-hal
yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat serta
berhubungan dengan lukisan status tokoh yang bersangkutan. Penulis mencoba
membagi setiap latar yang terdapat dalam novel ini dari sudut penceritaan kelima
tokoh utama yang berada di dalamnya, yaitu Zaki, Thaha, Busainah, Haji Azzam,
dan Hatim. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembaca untuk memahami latar

yang terkandung di dalam novel ini.
ZAKI:
A) Latar Tempat

Latar tempat adalah lokasi atau bangunan fisik yang menjadi tempat
terjadinya peristiwa dalam sebuah cerita. Latar tempat yang terjadi pada tokoh
Zaki dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.
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Begitulah Dawlat menyambut kedatangan adiknya sewaktu ia baru
memasuki flat. Rupanya, sedari tadi Dawlat telah menunggu kedatangan
Zaki Bey di balkon flat apartemennya yang sejajar dengan pintu. (hal. 101)

Kutipan di atas, menunjukkan latar tempat pada tokoh Zaki yang terjadi di

di flat miliknya di Apartemen Yacoubian. Saat itu, Zaki yang tengah resah karena

cincin berlian milik kakaknya dicuri oleh seorang pelayan bar yang telah bercinta

dengannya, semakin resah karena kakaknya sudah menunggu kedatangannya.

Selanjutnya, latar tempat pada tokoh Zaki terjadi di sebuah bar bergaya Perancis
bernama bar Maxim milik teman Zaki. Seperti pada kutipan berikut.
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Tangannya meraih pintu kayu. Ketika ia masuk, ia seakan-akan terseret ke
sebuah masa yang eksotis dan menyihir. Itulah bar Maxim. Suasana tempat
itu seakan membawanya ke zaman tahun lima puluhan yang romantis. Di
dinding berwarna putih tergantung beberapa Ilukisan karya pelukis
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terkenal. Cahaya temaram terpendar dari lampu-lampu yang menempel di
setiap pojok ruangan. Meja-meja bar terbungkus oleh taplak putih. Di
atasnya sudah tersedia beberapa piring, mangkuk, sendok, garpu, pisau,
dan gelas kaca yang khas. Itulah gaya penyajian bar ala Prancis. (hal. 161)

Keindahan bar Maxim tergambar pada kutipan di atas, ketika Zaki baru
saja masuk ke dalamnya. Saat itu, Zaki hendak mengunjungi teman dekatnya yang
bernama Christine yang merupakan pemilik dari bar tersebut. Kedatangan Zaki ke
bar Maxim bertujuan untuk berkeluh kesah kepada Christine mengenai pengusiran
yang dilakukan Dawlat kepadanya karena cincin berlian milik Dawlat yang
dihilangkan oleh Zaki.

(YY) 190 G 003 e, iSa JAST A 03 (g, 19060 A jgall 4 A s0a

“Apa yang sebenarnya terjadi, Dawlat? Lelucon apa ini? Siapa yang
mengizinkanmu masuk kantorku? Apakah polisi ini punya surat tugas
resmi?” (hal. 287)

Kantor Zaki di Apartemen Yacoubian, Kairo, merupakan latar tempat
ketiga yang melatarbelakangi peristiwa pada kutipan di atas. Saat itu, Dawlat
tengah menerobos masuk ke dalam kantor Zaki dengan membawa seorang polisi
dan intel yang telah disuap olehnya untuk menangkap Zaki dengan tuduhan palsu
bahwa Zaki telah melakukan hal yang tidak senonoh di tempat tinggal mereka.
Walaupun Zaki mengelak, tetapi polisi dan intel suruhan Dawlat tetap
menangkapnya dan membawanya ke kantor polisi.

B) Latar Waktu

Latar waktu adalah waktu terjadinya suatu kejadian atau peristiwa yang
berlangsung pada sebuah cerita. Latar waktu yang terjadi pada tokoh Zaki terjadi
pada siang hari, ketika ia sedang menunggu teman kencannya yang bernama
Rabab datang. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

(£+) B2 hailal) delu cida Lal g Bas) gl delad) by 38 ga S

Rabab belum juga tiba, padahal siang ini ia berjanji akan datang ke
tempatnya pukul satu. Jam dinding telah berdentang dua kali. (hal. 19)
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Kutipan di atas, menggambarkan kegelisahan pada tokoh Zaki di siang
hari ketika menunggu Rabab datang ke kantornya. Selanjutnya, latar waktu pada
tokoh Zaki dapat dilihat pada kutipan berikut.

¢ B pual) uSJﬁJf.\,i@ga..ﬁ?SkH caldEy M&AJQI,\S\@Q&M&\JAJUAJ

§ suaall o pdig dlic o sl jaa¥) ¢galidl g pant) duandd g A84Y) 513 gad) Ay
alsel Bde jual ol L pal ol g Bad) Laa 380 Bayas Aoy i B i) ) Cibadl)
o digd CpedS ST (g (piiiing olie g Malh dabiaia 4 ghad il ¢ Adal) 0 e (1
(TYE) ALl Laga o o AT S gll

Pukul sembilan pintu dalam dibuka dan beberapa orang keluar diikuti Zaki
Bey dengan jas hitamnya yang unik, serta kemeja putih dan dasi merah
hati yang besar di lehernya. Rambutnya disemir dan tertata rapi ke
belakang. Dengan gayanya yang baru, dia terlihat lebih muda sepuluh
tahun dari umur yang sebenarnya. Jalannya terlihat mantap, tapi kedua
matanya agak turun akibat dua gelas wiski yang ia tenggak setiap
menjelang tidur. (hal. 341)

Pada kutipan di atas, latar waktu pada tokoh Zaki terjadi pada malam hari,
tepatnya pukul sembilan malam ketika Zaki akan melangsungkan pernikahannya
dengan sekretarisnya, Busainah al-Sayyid. Pernikahan keduanya dilangsungkan
dengan sederhana di restoran Maxim yang merupakan bagian dari bar Maxim
milik temannya, Christine.

C) Latar Sosial

Latar sosial pada tokoh Zaki al-Dasuki menunjukkan bahwa ia adalah
orang kaya yang merupakan keturunan bangsawan. Hal tersebut dapat dilihat dari
kalimat pada kutipan di bawah ini.

qardy Of Jlad) daday Al LaB gla (S5 b B B (sl Asalay B duiaigh) oy S5 alad B
cJlal) i slad cuald § ) gll) (1 Al g i Al 3 gk Al g e (8 1300 Lpaalpas |90
(*7)

Zaki Bey belajar di Universitas Paris, mengambil jurusan teknik. Dengan
begitu, bisa saja dengan mudah ia memasuki dunia politik kenegaraan
Mesir dengan berkah nama besar dan kekayaan ayahnya setelah ia
menyelesaikan masa belajarnya. Namun, Revolusi Rakyat yang meledak
secara tiba-tiba pada tahun 1952 mengubah segalanya. (hal. 10)

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa tidak sembarang orang dapat kuliah

dan hidup di Perancis kecuali ia memiliki banyak uang atau mempunyai otak yang
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cemerlang. Dengan latar keluarganya yang merupakan bangsawan, dan ayahnya
yang bekerja sebagai seorang menteri kenegaraan saat Mesir masih menjadi
Negara kerajaan, sebelum Revolusi Rakyat pada tahun 1952 memudahkan Zaki
untuk berkuliah dan hidup di Perancis dalam waktu yang lama.

D) Latar Spiritual

Meskipun penggambaran pada tokoh Zaki dapat disimpulkan bahwa ia
bukanlah seorang yang religius, tetapi ia percaya akan kuasa Tuhan. Hal tersebut
ditunjukkan pada latar spiritual di bawah ini.

dala oay) A& Liud La ey o)) e S Ll Aala JS (e aSLia U g ibiad Jadad cuig
(VAY) by plucal LglS Liial) | Ly 45

“Aku merencanakan hidupku dan aku yakin akan semua hal. Setelah aku
lebih dewasa, aku baru tahu bahwa manusia sesungguhnya tak memiliki
apa-apa. Semua adalah kehendak Tuhan.” (hal. 203-204)

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa Zaki percaya bahwa hidup, mati,
jodoh, dan segalanya adalah kehendak Tuhan. la yang sewaktu muda merasa
sangat yakin terhadap semua hal yang terjadi dalam hidupnya, saat ini
memutuskan untuk memasrahkan segalanya kepada Tuhan.

THAHA:
A) Latar Tempat

Latar tempat atau tempat terjadinya peristiwa pada tokoh Thaha yang
pertama adalah ketika ia berada di gedung akademi kepolisian yang berada di
Kairo. Seperti pada kutipan di bawah ini.

Baloadly (g jall Jyghall pall cAingd) CAES 1o gal) I3 Eilan] LAY Ada p sl 13SH
2l 0F adli sall Sl CiCal) ( BALAY Ciud) <) Saiaal) 5 Sl B jaad) il jand)
Gl ol g danle oAl fda) gl (galal) seial) g daSlaal) daiey dndi Lgd o da Al 5 jaal

(4Y) DAy

Begitulah Thaha melewati hari ini. la melewatinya layaknya seorang
penonton film yang baru saja keluar dari gedung bioskop dan kembali

Universitas Indonesia

Gambaran masalah..., Ainun Khaerani, FIB Ul, 2012



S7

hidup dalam kehidupan sejati: seleksi terakhir sekaligus pengumuman
kelulusan, gedung akademi kepolisan yang luas dengan gang-gang panjang
bercat merah, ruangan seleksi yang besar dengan atap kukuh, meja penguji
yang lebar dan tampak lebih tinggi dari ukuran meja biasanya, tempat
duduk yang berlapis kulit tempat para perwira petugas seleksi duduk
dengan gagah. (hal. 89)

Pada kutipan di atas, Thaha telah selesai melaksanakan ujian masuk
akademi kepolisian dan tengah mengingat kembali suasana ketika ia akan
melaksanakan ujian di gedung akademi kepolisian yang sangat dikagumi oleh
Thaha di Kairo. Walaupun gagal dalam ujian, Thaha tidak bisa melupakan
kemegahan gedung akademi kepolisian yang sangat ia idamkan. Selanjutnya, latar
tempat pada tokoh Thaha dapat dilihat pada kutipan berikut.

Sl g A Ly ) gadd] Glld A) § Analad] Aol il ya Latie A jall J5¥) a gl g
Cra dunaiall L;JA.AS\M‘&lo\\gﬁabc\;ﬂ\é!d&d;ﬁﬁ\Lg_"\l.'édul!MJAJ
(VY -1 7)) cagilias 1A g Ul clia B 5 5

Pada hari-hari pertama kuliah, Thaha merasakan banyak hal baru. la
berjalan melewati jam besar yang terdapat di atas tugu, sekejap
memperhatikan jam besar tersebut. Dengan sangat jelas telinganya dapat
mendengar bunyi detak jam itu. lalu, Thaha pun memasuki ruang
kuliahnya. Ruangan itu berbentuk serupa arena teater romawi yang
membulat separuh dan berundak-undak. Ruangan kelas penuh oleh para
mahasiswa dan mahasiswi baru. Suara terdengar riuh. (hal. 135-136)

Universitas Kairo adalah latar tempat kedua pada tokoh Thaha, yang dapat
dilihat pada kutipan di atas. Ketika akhirnya Thaha gagal lolos dalam ujian masuk
akademi kepolisian, ia akhirnya menyerah dan memutuskan untuk melanjutkan
pendidikan di Universitas Kairo. Seperti pada kutipan di atas, Thaha tengah
berada di kampusnya untuk pertama kalinya. Hal tersebut dapat dilihat pada
kekaguman terhadap gedung universitas yang digambarkan oleh Thaha pada
kutipan di atas. Latar tempat selanjutnya pada tokoh Thaha dapat dilihat pada
kutipan berikut.

raskall jSuaal) ol e ae g Ladic oY) aa J)) ¢ Gy al (i dds (ual Alad) B
Aiagd) il il (e cilebu EBE 5 JUadY) g o JAl) o) B g 33Lall glal g sadll 8 BlasLy)
Pl g el g AR8) (pu g pl) BAY) aaling elld day (AU (538 g ABLY) Aluailal) Adyinl)
Sl i L gy anaid jgdl) any Ll (g AT slale 5 B Gl agale Ll (Syaa g o) 2
(YVY) bl

Pada awalnya, Thaha merasakan keletihan menyesaki hari-harinya.
Bangun sebelum fajar, menunaikan salat, membaca Alquran, sarapan pagi,
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lalu selama tiga jam menjalani latihan keterampilan dan seni berperang
yang keras. Setelah itu berkumpul dengan para ikhwan dalam pelajaran
fikih, ilmu tafsir dan hadis yang diberikan oleh Syekh Bilal serta beberapa
ulama lain. Setelah Zuhur, mereka berlatih menggunakan senjata,
membuat bom, dan mengoperasikannya. (hal. 289)

Setelah berkuliah di Universitas Kairo, Thaha memutuskan untuk
bergabung menjadi aktivis masjid di kampusnya dan mengikuti organisasi
keislaman. Setelah mengalami kejadian yang menyakitkan ketika ditahan dan
disiksa selama dua minggu oleh para perwira polisi, Syekh yang sangat dekat
dengannya memutuskan untuk membawanya ke sebuah kamp militer untuk
mengembalikan hak-hak Thaha. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di atas,
ketika Thaha tengah menjalani kegiatan sehari-harinya di kamp militer.

B) Latar Waktu

Latar waktu atau waktu terjadinya peristiwa pada tokoh Thaha yang
pertama adalah di pagi hari, ketika ia telah selesai melaksanakan ibadah sholat
subuh di kamarnya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

o Gy prbaad) (398 caldi s £ gud Al g it gl UL ey Jall) a3 (8
(£0) Bland) ol ga (AIEY B s 328U

Fajar mulai merekah di ufuk timur kaki langit. Cahayanya yang kemerahan
perlahan menghapus warna hitam yang menyelimuti semesta. Remang
cahaya fajar itu tampak dari kisi-Kisi jendela rumah besi Syadzili, sang
penjaga apartemen, (hal. 27)

Pada kutipan di atas, latar waktu yang terjadi adalah ketika pagi hari ketika
matahari baru saja terbit. Ketika Thaha telah selesai melaksanakan ibadah sholat
subuh dan tengah gelisah karena ia akan melaksanakan ujian akademi kepolisian
yang merupakan mimpinya sejak ia masih kecil. Selanjutnya, latar waktu pada
tokoh Thaha dapat dilihat pada kutipan berikut.

aldg sgdall A adiy) s gAY sl Baal g il palaal) Cuza g sadl) a Jo Siy A
(VFY) cpgdl - gl - Baal g A0l daana () 4ba agaid (B3haal) () Ml (lary

Thaha terus berpikir. Sementara itu, satu mata kuliah telah berlalu. Azan
zuhur pun berkumandang. Terdengar sayup-sayup memenuhi ruangan
kelas yang riuh. Thaha bergegas menuju masjid kampus. (hal. 137)
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Latar waktu pada kutipan di atas adalah pada siang hari, tepatnya pada
waktu sholat zuhur. Saat itu, Thaha telah menyelesaikan satu mata kuliahnya dan
hendak melaksanakan ibadah sholat zuhur di masjid kampusnya.

C) Latar Sosial

Latar sosial yang digambarkan pada tokoh Thaha adalah bahwa ia
merupakan orang miskin anak dari penjaga apartemen. Hal tersebut dapat dilihat
pada kutipan di bawabh ini.

dady 43 g1) Al g GlSud) 48 00 9 Auaal) Jand) g 881 -da gl Blaad) I ol cuilS
A8 e A8y b il Jling AN 5 el aga 0 99 A Lgades Al Laila 4 ghaal) cilgnia
(£9) g Jigha

Begitulah hidup berlalu dengan berbagai penghinaan: orang-orang fakir
dan buruh kasar, serapah para penghuni apartemen, juga sehelai uang
kertas lima pound yang diberikan Syadzili untuk Thaha setiap hari sabtu,
seminggu sekali, dan Thaha pun harus mencari uang lebih agar ia bisa
bertahan hidup barang seminggu. (hal. 32)

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa Thaha hanyalah seorang anak
penjaga apartemen, yang harus bekerja banting tulang untuk mendapatkan uang
lebih untuk bisa bertahan hidup, karena uang saku yang diberikan oleh ayahnya
setiap minggunya tidak dapat mencukupi kebutuhannya.

Al Cila yall ) 5818 g Al yall | gllae (lSl) alina A COUal) ladial Ty S 2 Lual) dia
(V4 Y) cgldd) o pay 2ai5 B (¢ slany g ¢ iy ab 9 B S Aaely ¢ 68 oty | g4

Pagi-pagi sekali gendering protes para mahasiswa di Universitas Kairo
yang menentang Perang Teluk telah ditabuh. Mereka meliburkan kuliah
dan menutup pintu-pintu kelas kemudian berdemo, berderap sambil
meneriakkan yel-yel dan mengangkat baliho menentang Perang Teluk.
(hal. 207)

Selain itu, latar sosial pada tokoh Thaha terjadi ketika Perang Teluk pada
tahun 1990-an. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di atas, dimana Thaha
beserta mahasiswa Universitas Kairo lainnya sedang melaksanakan demo
menentang Perang Teluk.
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D) Latar Spiritual

Banyaknya latar spiritual yang digambarkan pada tokoh Thaha,
menunjukkan bahwa ia merupakan seorang yang religus. Hal tersebut dapat dilihat
pada beberapa kutipan di bawah ini.

@lE Y AN iy ) agll)l Ad La ydg e dlidgei g asel 10 i dllai ) agdll))

GV SR gy gyl al SV g Plall 13y Al il Slla] b ol iy 1,800
(87) ((diaan fo o2l M daliaa cilg e S g dghe panay Al g oy K1) g g

“Duhai peluruh jiwa raga dan segala semesta, pada pagi yang hening ini
aku berdoa, memohon kepada-Mu atas kebaikan hari ini seraya berlindung
dari segala keburukan hari ini. Kuminta kepada-Mu untuk senantiasa
menjagaku dengan kekuasaan-Mu yang tak terbatas. Ampunilah dosa-
dosaku dengan kemurahan-Mu agar tak ada kebinasaan. Kaulah satu-
satunya tautan harapanku, pemilik segala kemuliaan dan keagungan,
kepada-Mu kutengadahkan wajahku menghadap kesucian wajah-Mu.
Sambutlah aku dengan ampunan-Mu...” (hal. 27-28)

Kutipan di atas, menunjukkan ketika Thaha telah menyelesaikan ibadah
shalat subuh dan memanjaatkan doa kepada Allah memohon perlindungan dari
segala keburukan hari itu, karena pagi itu Thaha akan melaksanakan ujian masuk
akademi kepolisian. Selain itu, Thaha juga memohon ampun atas segala dosa-dosa
yang telah ia perbuat.

(OF) .4 sl Auidal g pudiy ALl Uy ) ddaiy La 0S5 cJag I8 db g5 sal o gb i)

“Aku telah memasrahkan segalanya kepada Allah. Dan apapun keputusan
Allah nanti akan aku terima dengan penuh keridaan,” (hal. 36-37)

Cgall iy dn al ¢ pdl) g i gad) (e 1) o I ULS Adade g 4l & layy) B 68 clindl
) dpara o ) LIS Al B GilA 3y ol ol glig 0 a8 (S Laga (3otia ol ilga Vg
(V1Y) Jag Je A i i a5 cdpiiad

Kekuataan iman membuncah di dalam diri Thaha. Kekuatan itu memberi
energi baru yang melepaskan dirinya dari ketakutan dan keburukan. la
tidak takut mati, juga tidak gentar di hadapan makhluk apapun tanpa
memandang derajat dan kedudukannya. Tidak ada lagi yang ditakutkan
dalam hidupnya, kecuali terjatuh pada jurang kemaksiatan dan murka
Allah. Keutamaan hidup semuanya kembali kepada Allah, ...... (hal. 173)

Pada kutipan kedua di atas, menunjukkan kepasrahan Thaha terhadap
Allah atas segala keputusan yang akan ia terima nanti setelah menjalani ujian
masuk akademi kepolisian. Sedangkan kutipan ketiga menunjukkan kadar
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keimanan Thaha yang membuncah setelah ia menjadi aktivis masjid di
kampusnya dan banyak mengikuti kajian keislaman. Hal itu ditunjukkan pada
keyakinan dan keberaniannya untuk melepaskan diri dari ketakutan, dan juga
tidak takut mati.

BUSAINAH:
A) Latar Tempat

Latar tempat atau tempat terjadinya peristiwa pada tokoh Busainah yang
pertama, terjadi ketika majikannya menyuruhnya untuk merapihkan pakaian di
gudang tempatnya bekerja. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

Gels Pl Ldaa) (Ll Glaskes £ L (b (S 5aY) Jaal 3 ) slaval) B jlanlly oY) gl

by LuaSia g 45 543 g Splaa¥) (o by (all (OAS 1Lgd g 2l g JAIA) (e il
(YA) i) fia da) fiall doliayl)

Gudang pakaian terletak di lantai paling dasar Apartemen Americana di
Jalan Sulaiman Pasha. Keduanya lalu memasuki pintu gudang, Tuan Tallal
menutup pintu dan menguncinya dari dalam. Selepas itu ia mendekati
Busainah. Gudang tampak sesak oleh barang-barang, serta gelap dan
lembab sebab jarang terkena sinar matahari. (hal. 70)

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa latar tempat yang terjadi pada tokoh
Busainah adalah gudang toko pakaian Tallal di Apartemen Americana, Kairo.
Saat itu Busainah yang baru saja mulai merapihkan pakaian di gudang merasa ada
yang tidak beres ketika majikannya ikut masuk ke dalam gudang dan mengunci
pintu gudang dari dalam. Kemudian, latar tempat kedua pada tokoh Busainah
dapat dilihat pada kutipan berikut.

Mg e b o e -
) B BATE A g Culal g sad) el zlaall B Lk G i gh g dalh g Bl Lol
(Y4)Y) Axe

“Mau kemana cantik?” Tiba-tiba Mallak muncul di bibir tangga ketika
Busainah berjalan pulang. la menjawab tanpa mau menoleh sedikit pun
kepada Mallak. (hal. 206)

Kutipan di atas terjadi di Apartemen Yacoubian, Kairo, ketika Busainah

baru saja selesai bekerja di kantor Zaki dan hendak kembali ke rumahnya di
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bagian atas atap perkampungan, dan tidak sengaja berpapasan dengan Mallak
yang kebetulan akan kembali ke rumahnya yang juga berada di bagian atas atap

perkampungan Apartemen Yacoubian.

B) Latar Waktu

Latar waktu atau waktu terjadinya peristiwa pada tokoh Busainah yang
pertama adalah ketika Busainah baru saja memulai pekerjaannya sebagai
sekretaris Zaki dan berhenti bekerja di toko pakaian Tallal. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan berikut. (hal. 200)

S5 LagDIA 3350 e gand waad) Lgles 8 Cudaa] 8 A0, CilS | aaY) pluce A1) Guaa

89 Suaa il Suial Jus | algall (lany Y i LIS Aasgatl) il ghil) 43S 3 gul)
(VA£) cAagad (31,50 s i £l gS) Luaay)

Pada minggu sore pada musim semi itu Busainah telah memulai pekerjaan
baru selama dua minggu. Zaki Bey membukanya dengan langkah-langkah
awal, memberikan pekerjaan sebagai percobaan: memasang telepon baru,
membayar bon listrik, dan menertibkan berkas-berkas lama yang tak
teratur.

Pada kutipan di atas, dapat diketahui bahwa latar waktu yang terjadi pada
tokoh Busainah terjadi pada hari minggu di sore hari, ketika Busainah sudah dua
minggu bekerja menjadi sekretaris Zaki dan meninggalkan pekerjaan sebelumnya
karena upah sebagai sekretaris Zaki lebih besar dibandingkan menjadi pelayan di
toko pakaian. Selanjutnya, latar waktu pada tokoh Busainah dapat dilihat pada
kutipan berikut.

...\UJMC}AQM\)&&JJ#\M\ﬁj;ﬁd\‘i}&di&éﬁu&#@@uﬁl@d&
(YV9)

Setelah selesai makan malam di restoran Maxim, Zaki Bey dan Busainah
masih duduk di kursi. Ketika tengah malam tiba, tempat itu sedikit demi
sedikit sepi dari pengunjung. (hal. 234)

Latar waktu pada kutipan di atas terjadi pada malam hari menjelang dini
hari ketika Busainah tengah bercengkrama dengan Zaki setelah menyelesaikan

makan malam dengannya di restoran Maxim milik Christine.
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C) Latar Sosial

Latar sosial pada tokoh Busainah menggambarkan kebiasaan sebagian
besar masyarakat Mesir, khususnya laki-laki pemilik pekerjaan yang sering
melakukan pelecehan seksual terhadap pekerja wanitanya. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan di bawah ini.

Ol gl clalad) il ae &lld ¢ plady Jand) Glaual ¢pa 74+ e ST 0 A Lgd xS
(V) L oy Al Lga Wy ol g 2l (e 5 ) )

Fifi lalu mengatakan bahwa lebih dari sembilan puluh persen para tuan

pemilik pekerjaan di Mesir selalu memperlakukan pekerja wanitanya

dengan perlakuan yang pernah dialami Busainah. Jika pekerja wanita
tersebut melawan, sang majikan tak segan langsung memecatnya sebab
masih banyak wanita lain yang tengah mencari pekerjaan di luar sana. (hal.

67-68)

Perbincangan di antara Fifi dan Busainah pada kutipan di atas,
menunjukkan bahwa sebagian besar pria pemilik pekerjaan di Mesir memiliki
kebiasaan untuk melakukan pelecehan seksual terhadap pekerja wanitanya, dan
jika pekerja tersebut melawan atau menolak maka sang majikan akan memecat
pekerja tersebut. Perlakuan yang sama juga dialami oleh tokoh Busainah, yang
membuatnya selalu berganti-ganti pekerjaan karena tidak dapat menerima
perlakuan majikannya. Walaupun pada akhirnya Busainah memasrahkan diri
menerima perlakuan tersebut demi mendapatkan uang tambahan untuk

menghidupi keluarganya.

HAJI AZZAM:

A) Latar Tempat

Latar tempat atau tempat terjadinya peristiwa pada tokoh Haji Azzam yang
pertama adalah ketika ia baru saja selesai bekerja dan hendak datang ke tempat
tinggal istri keduanya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

Sglmcd.d\ e)bbd\ﬁﬂlﬁj@u\”ﬁ\&! aal) @S ) g Gl sl 3 jles ) JAa
(VYY) cLala Lgad g5 LaS cdalal Sl 338 i) B ZUSAY) pyy g4 g
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Kemudian ia segera beranjak, memasuki Apartemen Yacoubian, menaiki
lift hingga sampai di lantai tujuh. Dengan penuh gairah yang membuncah,
Haji Azzam memutar kunci pintu. Ketika membukanya, ia mendapati Suad
sudah berdiri di depannya, menyambut kedatangannya. (hal. 186)

Kutipan di atas, menunjukkan ketika Haji Azzam tengah berada di
Apartemen Yacoubian, Kairo. Haji Azzam baru saja tiba di flat yang ia berikan
kepada istri keduanya di lantai tujuh apartemen. Kedatangan Haji Azzam ke
tempat tinggal istri keduanya adalah untuk memuaskan gairah yang tidak bisa
diberikan oleh istri pertamanya kepadanya. Kemudian, latar tempat kedua pada
tokoh Haji Azzam dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

e gall Jad HAY) 13 £la g (98l AulS ol e glad) pl&1 gl (S calla il
by ) e A9l JlaS Jag Aa LAl sy g Al LSy Ludag 556 40 ga
Al y 348 La g oy A0l ) aRaa] gl Al ¢Sl AR ) gald Aual ot 31 30 e DD

(YAA) Buluas ba e ddaial o) 2y al je zladl JU8 g Lad) ga

Kamal al-Fuli meminta Haji Azzan untuk bertemu di restoran kebab
Sheraton. Azzam datang lebih awal bersama anaknya, Fawzi. Keduanya
duduk, mengisap shisha dan minum teh hingga Kamal al-Fuli datang
ditemani anaknya, Yasser al-Fuli dan tiga pengawal mereka. Mereka
terlebih dahulu melihat suasana dan memeriksa tempat itu, lalu salah satu
pengawal mereka mengisyaratkan kepada Kamal al-Fuli untuk mencari
tempat lain.  Al-Fuli mengiyakan lalu menemui Azzam dan
menyambutnya. (hal. 214)

Restoran kebab di hotel Sheraton merupakan latar tempat kedua pada
tokoh Haji Azzam, seperti pada kutipan di atas. Saat itu, Haji Azzam dan anaknya
Fawzi menunggu kedatangan seorang anggota parlemen yang sangat disegani,
yang sudah membantu meloloskan Haji Azzam untuk menjadi anggota parlemen
bernama Kamal al-Fuli. Selanjutnya, latar tempat ketiga pada tokoh Haji Azzam
terjadi di sebuah rumah megah milik “orang besar”. Hal tersebut dapat dilihat
pada kutipan berikut.

Baas ) Jally LeIA 715 o8 i ke ol jo g i puaail g sl (B LB ¢ 4] utha o
AB3land) iy <) iy il g Aaddl) b} o da Ul (5 681 g B ticual) dpald )
ANV gdaniy agdl B g Algall g Badally (ual Lindid Ui g« BALAN CiB) (ha dpdaial)
(T %) Lt Mladl el gl ol g Jaghll JURENL

Lelaki yang mandampinginya itu memintanya menunggu di ruang lobi,
lalu pergi. Azzam masih menunggu beberapa waktu sembari melihat tiang-
tiang kuat dan bulat dengan ukiran-ukiran Persia di atas permadani yang
mewah dan perhiasan-perhiasan Kristal yang berkilau di atap. Sedikit demi
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sedikit dia merasa bosan dan tidak dihormati. la berpikir mereka sengaja
menyiksanya untuk menunggu lama dan melakukan prosedur keamanan
yang berlebihan. (hal. 320-321)

Setelah menyepakati janji dengan Kamal al-Fuli untuk bertemu dengan
“orang besar”, akhirnya Haji Azzam menemui “orang besar” di kediamannya
yang megah. Seperti pada kutipan di atas, Haji Azzam tengah menggambarkan
suasana di kediaman “orang besar” sambil menunggu “orang besar” tersebut

berbicara kepadanya.

B) Latar Waktu

Latar waktu atau waktu terjadinya sebuah peristiwa pada tokoh Haji
Azzam yang pertama adalah pada malam hari. Ketika Haji Azzam tidur bersama
istri keduanya yang bernama Suad di kediaman istrinya di Apartemen Y acoubian.
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

ol sdua o ) Adlda o)) g antia g 4l i A% calaad) B Lgadi e Ly
(Y + £) couinlly agagar (e Ggealdly Cudl) a1 (e g sil) Clid o S g clgra b

Suad mulai mempersiapkan diri. la bergegas ke kamar mandi, melepas
bajunya dan membersinkan diri. Keduanya lalu tidur bersama. Azzam
adalah satu di antara banyak lelaki yang terbiasa mengusir keresahan yang
menekan dirinya dengan seks. (hal. 219)

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa latar waktu pada tokoh Haji Azzam
terjadi pada malam hari. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan kata tidur
bersama. Kata tidur biasanya digunakan pada tidur di malam hari, dan Haji
Azzam yang bekerja hingga sore hari tidak mungkin mempunyai waktu untuk
tidur di siang hari. Selanjutnya, latar waktu pada tokoh Haji Azzam dapat dilihat
pada kutipan berikut.

IR #1 e goadh i g B lses e ging B jlas plal B 68 ¢ puadl) rlana o8 pdilal) sl B

(PoY) plle gl ia o glag) Aa Juawy @) Ayl Jay L

Hari terus berjalan. Pagi itu adalah hari Kamis. Jam menunjukkan pukul
sepuluh. Sebuah mobil Mercedez Benz hitam tampak berhenti di depan
Apartemen Yacobian. Kemudian, turunlah seorang laki-laki umur empat
puluhan. Lelaki itu bertanya kepada orang-orang di sekitar tempat itu
hingga akhirnya ia diantarkan ke kantor Haji Azzam. (hal. 319)
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Latar waktu pada tokoh Azzam yang terdapat dalam kutipan di atas, terjadi
pada hari kamis pukul sepuluh pagi. Saat itu, orang suruhan dari “orang besar”
datang menjemput Haji Azzam untuk menepati janjinya bertemu dan berbicara

mengenai pembagian keuntungan dengan “orang besar”.

C) Latar Sosial

Latar sosial pada tokoh Haji Azzam menunjukkan bahwa ia adalah orang
kaya. Hal tersebut terlihat dari wajah dan gaya berpakaiannya, yang digambarkan
pada kutipan di bawah ini.

B lga Juady dadl) A ghiaal) A5 piu g daual) 5 89 (ya 3 glal) dga g cAd) i g ASBUL

Uy Ala g ST 4 cp goad JS 80 bl Cun Grmatigrally dpanill 48aY 385 B 61 )
(AY) ikl 45 giie #1509 4815 B A Baaly e JSio s <Elsi1 AN

la tampak masih tampan walaupun usianya telah memasuki kepala enam.
Wajahnya tampak awet muda dan kulitnya tampak tidak mengeriput,
masih tampak kencang. Bisa jadi karena ia rajin merawat tubuhnya dua
kali seminggu di salon kecantikan mahal yang ada di kawasan elite
Mohandessen. Pakaiannya selalu tampak necis, membuat orang-orang
yang melihatnya akan langsung berkesimpulan: ia seorang jutawan. (hal.
77)

Pakaian necis yang dipakai oleh Haji Azzam serta perawatan tubuh di
salon kecantikan mahal yang sering dilakukannya seperti pada kutipan di atas,
serta pekerjaannya sebagai anggota dewan perwakilan rakyat, menunjukkan
bahwa Haji Azzam adalah orang kaya.

D) Latar Spiritual

Terpilihnya Haji Azzam menjadi anggota dewan perwakilan rakyat tidak
lantas menjadikannya lupa kepada Tuhan. Hal tersebut dapat dilihat pada dua
kutipan di bawah, yang merupakan latar spiritual pada tokoh Haji Azzam.

(VY ) caliad cpa 033 A Mt g Adlas b (Bpee (§olia (LG ol jo zladl (uall

Haji Azzam merasa sangat senang. la bersyukur kepada Allah yang telah
menambah karunianya untuk Haji Azzam serta menganugerahinya dengan
kemenangan yang nyata. (hal. 184)
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(VYY) L 19qaill (udaa 4y guany Jany OAS JA 9 Jiaioa @i ulh Abf 3151 13)

Jika Allah menghendaki maka tidak akan ada hal yang mustahil terjadi.
Bukankah ia dahulu tak pernah membayangkan dirinya terpilih menjadi
anggota dewan? (hal. 185)

Dua kutipan di atas menunjukkan bahwa, meskipun sudah terpilih menjadi

anggota dewan, Haji Azzam tidak lupa untuk bersyukur kepada Allah karena telah

menambah karunia untuknya. Selain itu, Haji Azzam pun percaya bahwa jika

bukan karena kehendak Allah, ia tidak akan mungkin terpilih menjadi anggota

HATIM:

A) Latar Tempat

Latar tempat atau tempat terjadinya peristiwa pada tokoh Hatim yang

pertama adalah ketika ia baru saja tiba di sebuah bar untuk kaum homoseksual

dengan pasangannya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

5 g3 ey pdind) (B pand il dnag andh ) aila el ) Gl ) Jull) Chuatia 8
(V+) (Aasy (udla

Malam semakin larut. Suasana bar Chez Nouz pun semakin ramai.
Beberapa kursi bar tampak penuh. Suara-suara terdengar riuh. Hatim
Rashid memasuki bar. la datang bersama seorang lelaki muda
berperawakan tegap, berkulit cokelat, dengan rambut yang dipotong cepak.
(hal. 57)

Latar yang melatarbelakangi peristiwa pada kutipan di atas adalah bar

Chez Nouz. Sebuah bar yang terletak di lantai dasar Apartemen Yacoubian, Kairo.

Bar Chez Nouz merupakan bar yang mayoritas pengunjungnya adalah seorang

homoseksual. Saat itu, Hatim baru saja tiba di bar dengan membawa seorang pria

bernama Abduh yang merupakan pasangan barunya. Kemudian, latar tempat

kedua pada tokoh Hatim dapat dilihat pada kutipan berikut.

RIS ) gl ) Akt g DB (gl oM sl andiy ga g 48 alla (uad 135K
o AgA g da) AGK] COLAIL aila A8 Y g CASS) jrdd) cpe e et (SIA) (g ) 0 jea
(V1Y) Jstsn s 8,0 oy JB g (3 k) a3
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Hatim mengucapkan selamat pagi kepada Abduh dengan lembut sambil
tersenyum. Abduh pun perlahan-lahan bangkit. la sandarkan tubuhnya
pada kepala ranjang. Dada Abduh yang telanjang terlihat bidang dan
berwarna gelap. Di sana tumbuh bulu-bulu yang lebat. Hatim menciumi
dada Abduh, tetapi tangan Abduh segera meraih kepala Hatim yang tengah
menciumi dadanya, lalu meminggirkannya agak jauh. (hal 119)

Kediaman Hatim di Apartemen Yacoubian, Kairo, merupakan latar tempat
yang terjadi pada kutipan di atas. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat kepala
ranjang. Tidak mungkin bagi Hatim dan Abduh untuk tidur bersama di sebuah
hotel, karena homoseksual adalah hal yang dianggap sangat tabu di Mesir.

B) Latar Waktu

Latar waktu yang terjadi pada tokoh Hatim dimulai pada pagi hari ketika ia
tengah mandi di kediamannya di Apartemen Yacoubian. Hal tersebut dapat dilihat
seperti pada kutipan di bawah ini.

dadaial) cALL) plall G 3 Labiidinia alaad) & LA s Al luall B ails 4 g
Al Laniian g e (AN B3 Jall) o (g LSl g o Ao g uay Al (EA) (e
(VY1) cpadd) 4l g Cugll i) e aa 3 jlal)

la berendam di bak mandi air hangat. Sambil menggosoki tubuhnya, Hatim
tersipu-sipu mengingat petualangannya bersama Abduh. Malam itu Abduh
betul-betul mabuk akibat anggur yang terlalu banyak ditenggaknya
sehingga hasrat seksnya betul-betul terasa liar dan ganas. (hal. 118)

Penggunaan kalimat mengingat petualangannya semalam dapat
disimpulkan bahwa peristiwa pada kutipan di atas terjadi pada pagi hari, ketika
Hatim sedang mandi setelah tidur bersama Abduh. Latar waktu selanjutnya pada
tokoh Hatim dapat dilihat pada kutipan berikut.

) jlie\?ﬁﬂz\.yudségelbuch&)h#u&aﬁéol#a\uibgud\aj.\gﬁ\g
KES () allia And £ LA g Adlia CBlaal) ClS ¢ pa il £ LG ) Jag i (k)
(VA ) «ESI) alal Wi g g 3 jlaad) cpa GUIYY J 3 g Aalind) b paly Cutall oMy jgdd Lidea

la mengendarai mobil ke arah yang asing bagi Abduh lalu belok kearah
Jalan Shalah Salim, dan menderap ke arah Madinet Nasr hingga sampai ke
sebuah gang kecil. Tempat-tempat berpintu seluruhnya tertutup dan
jalanan gelap, hanya tiggal satu kios dengan cat yang terlihat mengilap
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dalam kegelapan. Hatim dan Abduh turun, meninggalkan mobil dan
berdiri di depan sebuah bangunan. (hal.197)

Dalam kutipan di atas, latar waktu pada tokoh Hatim terjadi pada malam
hari. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat jalanan gelap. Jalanan yang gelap
menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi pada waktu malam hari. Malam itu,
Hatim membawa Abduh ke sebuah kawasan yang terdapat banyak kios, dan
memberikan satu kios untuk Abduh sebagai hadiah ulang tahunnya. Selain itu,
Hatim juga menyewakan satu kamar besi di bagian atas atap perkampungan di
Apartemen Yacoubian untuk ditempati Abduh bersama istri dan anaknya.

C) Latar Sosial

Latar sosial pada tokoh Hatim menunjukkan bahwa ia adalah orang kaya.

Hal tersebut dapat dilihat pada jabatannya sebagai pemimpin redaksi surat kabar
terkemuka di Mesir, seperti pada kutipan di bawah ini.

1538 A 1) (a5 i g J gudady 4 glally | 9240 5 aganada a8 s alla JA () L agds

O (i a4l ady b pgaday OIS Lada Lo jla | 5ala 01 (U2 s9)) 430 Cdm

iy alla ML 1B S ) g o sialy Adlelaa YY) dlles (S Al Ligaag dald g 3 g 1) Jis]

(Vo) eonS 80 S G g g pa Aaa

Tampaknya, Hatim adalah sosok yang begitu akrab dan disegani oleh
mereka. Mereka telah mengenal Hatim sejak lama. Di mata mereka, Hatim
adalah seorang “Kodiana”. Para Burghal di sana sangat menghormati
Hatim dan memperlakukannya dengan lembut karena Hatim adalah
seorang jurnalis dan penulis terkenal di Mesir. la pemimpin redaksi Koran
terkemuka Mesir berbahasa Prancis, Le Caire. (hal. 57)

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa jabatannya sebagai seorang
pemimpin redaksi di salah satu surat kabar terkemuka berbahasa Perancis di Mesir
membuat Hatim disegani oleh banyak orang, khususnya kaum homoseks di bar

Chez Nouz yang sering ia datangi.
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3.5 Tokoh

Tokoh Sentral

A. Zaki

Zaki al-Dasuki merupakan tokoh sentral protagonis dalam novel ‘Imaarat
Ya’quubiyaan. Hal tersebut dikarenakan kehadiran tokoh Zaki selalu ada dari awal
hingga akhir novel. Selain itu, kisah kehidupannya mewakili dan mengangkat
tema dalam novel menjadi alasan penting Zaki diklasifikasikan menjadi tokoh
protagonis.

e 10lga iy | el Jady 0 (oS Y clgandally (g g @k (g Asadaly saling o
(Y00) Stilha (sl Ainday 92 g Lgmalal conaly Laia )l Lggn) 5 Y 40)

la tidak akan menyewa tukang pukul, juga tidak akan mengusir Dawlat
dari flat tersebut. Zaki tidak akan melakukan semua itu. Mengapa?
Apakah Zaki takut kepada Dawlat? Barangkali. la tidak pernah melawan
Dawlat satu kali pun. la selalu mengalah, berpaling dari hadapan Dawlat
karena tabiatnya yang tidak menyukai pertikaian. (hal. 167)

(Yoo-ye1) canl)iia ) cus 3 4B 5o o) 4SSl AT Y (5 AT

Zaki merasa sangat sedih karena hubungannya dengan saudari kandungnya
yang semata wayang harus menjadi seperti ini. (hal. 167)

Dua kutipan di atas menggambarkan perasaan Zaki yang sedih karena
hubungan dengan kakak semata wayangnya, Dawlat, yang tidak harmonis, serta
perasaan kecewa karena kakaknya tega berbuat jahat kepadanya dengan mengusir
Zaki dari flat, dan ingin menguasai hartanya. Padahal Zaki sudah berupaya untuk
mengganti cincin berlian milik Dawlat karena ia adalah orang yang bertanggung
jawab, tetapi Dawlat tidak mau menerimanya dan berbalik menjahati Zaki.

(g s B A Jga 49 Bilfiagd aga M) Salall (S cagule 3 ol lidba (S5 JB g
(YA9) cagilliu (pa &y Fhuw dlla glia () & ol g ¥

Zaki masih terdiam, tidak menggubris mereka. Batas-batas yang ia
usahakan untuk dijaga sudah runtuh dan selesailah perkara. la berpikir
bahwa terus-menerus melawan mereka justru akan semakin
merendahkannya. (hal. 301)
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claia) | NS 3 e ) allsal) i gall Jygad M) (e ¢85 Al Adladi) a 5l8y (S
(YAR) . Legale Allad) (sl o g AL o Liay 48y o 038 cilS g ccilial i)

Zaki memerangi emosinya dengan berbicara. la ingin membalikkan diri
dari posisi yang terkalahkan dengan kata-kata penuh harapan tentang
berbagai kemungkinan. Cara ini mungkin berhasil untuk keluar dari
kekalahan yang sungguh kejam. (hal. 305)

Perbuatan Dawlat yang sudah keterlaluan membuat Zaki yang sifatnya sabar
menjadi emosi. Hal tersebut dapat dilihat pada dua kutipan di atas. Meskipun
sangat marah, tapi Zaki berusaha untuk tetap tenang untuk menjaga harga dirinya.
la juga menahan emosinya dengan tidak mengeluarkan kata-kata kasar, melainkan
kata-kata lembut, layaknya orang berpendidikan.

Ciajadg L) to glilab g cpitag Gliuay - | pdl ¢l Gaa g CHlS g - cilinll g 5 guudl)

5 W oy (g e g o) a G pad) o gaaliy cual ) Baal g (e s
(?'Y'T) ‘uééj\ L’é Caanali)

Para wanita bertepuk tangan, bernyanyi mengikuti musik, dan saling
berkelompok. Mereka terus menari dan bernyanyi. Mereka memaksa
Busainah untuk bergabung hingga akhirnya dia menyerah dan bergabung
dalam tarian. Zaki Bey memandanginya dengan pandangan cinta dan
takjub sambil bertepuk tangan mengiringi musik yang terus mengalun.
(hal. 342-343)

Meskipun merasa sedih dan marah karena perbuatan Dawlat terhadapnya,
tetapi perasaan bahagia menyelimuti Zaki di hari pernikahannya dengan Busainah.
Seperti pada kutipan di atas, Zaki yang umurnya sudah tidak muda lagi akhirnya
dapat merasakan indahnya pernikahan dengan Busainah, wanita yang sangat ia
cintai yang juga merupakan sekretarisnya.

B. Thaha

Thaha merupakan tokoh sentral protagonis dalam novel. Hal tersebut
dikarenakan kehadiran tokoh Thaha yang selalu ada dari awal hingga akhir novel.
Selain itu, tokoh Thaha mencerminkan kehidupan manusia yang selalu berubah-
ubah atau tidak monoton. Kutipan di bawah ini memaparkan perasaan Thaha yang
berubah-ubah.

(%) . 3AY) ABall) B o & JS el glead) dilgs B o i cuils | (L) gula))
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Anak seorang bawwab, sungguh tak nyaman, bahkan kerap tersiksa dan
sengsara. Sebisa-bisanya Thaha bersusah payah keluar dari kubangan kata-
kata itu dengan berikhtiar mengikuti ujian masuk akademi kepolisian. (hal.
95)

Kutipan di atas menggambarkan tentang sifat tidak percaya diri serta tidak
mudah menyerah pada tokoh Thaha. Statusnya sebagai anak dari penjaga
apartemen, membuatnya merasa tidak nyaman karena selalu menjadi bahan olok-
olok teman-temannya serta penghuni apartemen. Tetapi, statusnya sebagai anak
penjaga apartemen juga yang membuatnya tidak mudah menyerah dan selalu
berusaha untuk giat belajar demi menggapai cita-citanya menjadi perwira polisi.

(YY) liadl 13 e alady i i i Ja g 5o Al Sla) o1 -

“Jika bukan karena iman kepada Allah, mungkin saya sudah bunuh diri
dan bebas dari penyiksaan itu.” (hal. 243)

Setelah gagal dalam mengikuti ujian masuk akademi kepolisian dan
memutuskan untuk berkuliah di Universitas Kairo, Thaha mulai mengikuti
kegiatan keislaman dan menjadi aktivis masjid di kampusnya. Karena kegiatan
keislaman yang diikutinya, Thaha bersama teman-teman aktivis lainnya ditahan
dan disiksa oleh para perwira polisi. Walaupun sempat ingin menyerah dengan
melakukan bunuh diri karena tidak tahan akan siksaan tersebut, tetapi Thaha
berupaya untuk tetap optimis karena kadar keimanannya yang kuat. Seperti pada
kutipan di atas.

(Yo£) . Aghdlg e ) gxic) cpdll (e Al ¢ &y -

“Saya hanya ingin balas dendam! Memburu orang-orang yang telah
menyiksa dan merendahkan harga diri saya.” (hal. 270)

Gl Ladie | g8y o gl o o (o ging Ladie | Jiinal) B gk cua (VI U -
dail) B gad Cra ) ) shaaih apaal) dlandy quad o Ao elig g g 81 ) and
(Yee)

“Saya sekarang sudah mati, Syekh. Mereka telah membunuh saya di sel
tahanan ketika mereka menindas kehormatan saya sambil tertawa, ketika
mereka menyebut saya sebagai wanita dan memaksa saya mengakuinya.

Saya pun terpaksa menuruti karena tak kuat menahan siksaan yang
menyakitkan.” (hal. 271)
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Dua kutipan di atas menunjukkan sifat emosi Thaha yang meluap-luap.
Beratnya siksaan yang ia terima di tahanan, membuatnya ingin melakukan balas
dendam kepada para perwira polisi yang telah menyiksanya dan menjatuhkan
harga dirinya. Meskipun Syekh Syakir sudah menasihati Thaha bahwa tidak ada
gunanya untuk balas dendam, tetapi Thaha tetap bersikeras untuk melakukan balas
dendam. Melihat kemarahan Thaha yang sudah tidak dapat dibendung lagi,
akhirnya Syekh Syakir membawa Thaha ke sebuah kamp militer untuk melatih
kemampuan militernya agar suatu saat nanti siap jika mendapat panggilan untuk
berjihad.

a9 (iS5 ) Y 7 8 (a9 8 e IV Anadleay) il 3 ARy sk (g sy Ada S
(Yar-vae) Aiiigs A5 gAY

Thaha pertama kali melihat dan merasakan upacara pengantin islami itu. ia
merasa senang dengan kebahagiaan mereka, nyanyian mereka, dan
semangat mereka dalam memberinya semangat. (hal. 309)

Perasaan bahagia menyelimuti Thaha ketika ia menikahi seorang janda
bernama Radlwa di kamp militer. Meskipun sempat menolak usulan dari Syekh
Bilal untuk menikah, tetapi setelah melihat Radlwa, Thaha terpesona dan jatuh
hati karena kecantikan dan kebaikan hati Radlwa sehingga ia memutuskan untuk
menikah dengan Radlwa.

C. Busainah

Kehadiran tokoh Busainah yang selalu ada dari awal hingga akhir cerita, serta
kisah kehidupannya yang mewakili dan mengangkat tema dalam novel menjadi
alasan penting Busainah diklasifikasikan menjadi tokoh sentral.

ala e ol cla il Al ol @) 88 Gt quad) (udl! Jlas ¥ oda JS S i g
Cilasalil) g 3 jiuall Alall g ziall 5 Llagdl g cililadlal) ol a auaal) AL) alaia¥) el ¢ Jand)
ialia (S (Rl gl juadS Y i) Cilallly Citial) (b 1) Ll (e i3 Gy ¢y Jally
(V0) claily daaay s HAY) sgdiall Gl colaa A oY) Jads in iy Jaadl

Semua pekerjaan itu ia tinggalkan dengan alasan yang sama setelah
beberapa kejadian serupa ia alami: mulanya para tuan pemberi pekerjaan
itu menyambutnya dengan hangat, santun dan ramah, memberinya

perhatian lebih, menghadiahinya baju dan uang lebih. Para tuan tersebut
pada mulanya memberikan semuanya dengan penuh ketulusan sehingga
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Busainah pun betul-betul merasa nyaman dan yakin tak akan terjadi apa-
apa. Namun, kesemuanya berujung pada kejadian yang selalu ditakutkan
oleh Busainah. (hal. 65)

Kutipan di atas merupakan pandangan Busainah terhadap pria pemilik

pekerjaan di Mesir. Kebenciannya terhadap pria pemilik pekerjaan di Mesir

terlihat dengan jelas pada kutipan di atas. Parasnya yang cantik tidak hanya

memudahkan Busainah untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi juga menyulitkannya

karena pada akhirnya sang majikan hanya menginginkan tubuhnya.

S g Lial) oo A CilalS il g cgu) 8 and Lgily L il 2 g Lgal A g SXE i
(M) o

Terbayang dalam benaknya sosok sang ibu yang bekerja hanya sebagai
seorang babu. la juga mengingat-ingat dan memikirkan lebih jauh
perkataan Fifi bahwa kehidupan ini tak sepuitis yang diungkapkan oleh
ayat-ayat suci dan fatwa-fatwa para pemuka agama, tidak pula seindah
dalam film-film dan sinetron. (hal. 74)

LaS clguad gl Lga 3l L (g i g gt sd) cilalia) 4y pudali Jpad ftlie A YT Al
Ay o Agdies Ol g Lgilany 10 Cijay O (o A) B guul) S 5L g g AR AALa D
(YY) .cla 28 (98

5.000 pound adalah jumlah yang fantastis. Dengan uang sebanyak itu,
Busainah bisa memenuhi kebutuhan adik-adiknya dan membeli apa saja
yang dibutuhkannya. Sementara itu, Mallak akan mendapatkan flat itu dan
Zaki tidak akan pernah mengetahuinya serta tak akan menyakitinya karena
ia juga sebentar lagi akan menemui ajalnya. (hal. 231)

Kutipan kedua di atas menggambarkan perasaan sedih Busainah mengingat

penghasilan dari pekerjaan ibunya yang hanya seorang babu tidak akan cukup

untuk menafkahi keluarganya, serta perubahan pada diri Busainah yang awalnya

selalu berpikir idealis dalam mencari pekerjaan berubah menjadi realistis. la

berpikir bahwa ia akan melakukan pekerjaan apapun demi mendapatkan uang.

Seperti pada kutipan ketiga di atas, ketika ia membuat perjanjian dengan Mallak

untuk mencuri tanda tangan Zaki demi mendapatkan uang 5.000 pound.

CuilS diall  A8all W ) gnd daglial 5 pAY) Lgil glaca il el Al Lghie ad () L jhad g
4 EBle @ pan Ll ol e gad e S g it cllS Al Lgaa (e S O 5 Lgdaly
LS ABMad) 3 gaa & ) guaai 138A sdw\hﬁﬂ@\gwﬁ#\u’ﬁhﬁy ‘JM‘JM\JJA‘}
(70\) cdgaad) &gl
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la Kkini berpikir bahwa kemarin adalah usaha terakhir untuk melawan
perasaannya yang sesungguhnya terhadap Zaki. Di dalam hati ia hendak
melarikan diri dari cintanya kepada Zaki. Selama ini, ia merasa akan lebih
nyaman jika ia membatasi pergaulannya dengan Zaki sebatas seks dan
materi. Zaki menghendaki seks dan Busainah menginginkan uang.
Begitulah Busainah menggambarkan hubungannya dengan Zaki. (hal. 267)

Semenjak menjadi sekretaris di kantor Zaki dan membuat perjanjian dengan
Mallak, muncul perasaan bersalah pada diri Busainah. Kebaikan Zaki kepada
Busainah membuatnya merasa malu dan berdosa karena ia berniat membalas
kebaikan Zaki dengan kejahatan yang menurutnya tidak pantas. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan di atas.

IS cld A B G djgle (e U A | Gl Siy La glisal) g daliaae cuis e -
(Y19) ..Jibaal) B o <b | (DA Cighail g dada Al Juaa

“Kamu butuh uang dan orang yang kepepet tidak pernah berpikir.
Busainah, aku tidak menginginkan kamu hidup dengan bayangan masa
lalumu. Apa yang sudah terjadi adalah lembaran hidup yang sudah lewat.
Berpikirlah ke depan.” (hal. 285)

Perasaan malu dan bersalah serta cinta yang Busainah rasakan terhadap Zaki
membuatnya berani untuk mengakui semua perbuatannya kepada Zaki. Meskipun
begitu, Zaki tidak marah kepada Busainah dan memaafkannya. Seperti yang
digambarkan pada kutipan di atas, Zaki yang sangat peduli pada Busainah,
memintanya untuk melupakan kehidupan kelam masa lalunya dengan berpikir ke
depan.

D. Haji Azzam

Kisah kehidupan serta kehadirannya yang selalu ada dari awal hingga akhir
cerita, menjadikan Haji Azzam tergolong sebagai tokoh sentral. Perasaan takut
dan cemas yang sering digambarkan oleh pengarang pada tokoh Haji Azzam,
dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

o Al ) B S8 ca jL By ey JB ()9 Sl Ja ) 368 alay 43 (38153 o 0 Y S

S gL pay 3y sl AL & e ey g 48 Ay gty S B g pda sl
(YY) 11 AL
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la terpaksa menyepakati karena “orang besar” yang disebut Kamal sangat
kuat meski ia merasa pahit jika harus memberinya seperempat keuntungan
yang dihasilkan. Sebuah proyek besar yang membuatnya lelah dan
menghabiskan jutaan pound, tapi tiba-tiba ‘orang besar’ itu datang dan
meminta seperempat keuntungan. (hal. 217)

el 13 Lo ¥ A4 Caush U Aql g it Al 68 Ada g Aadla dalal) cuils 1
(YM)_,!‘.’M

Jika Hajjah Shalihah, istri pertamanya, tak mengetahui perkawinannya
yang kedua, bagaimana ia bisa menutupinya terus menerus jika istri
keduanya melahirkan anak? (hal. 246)

O8I (e gandl Ao oae] S A ASIL Al g 2y s 13 ggaa Jh g Aa) Zlad) paniiad
(% 0) A graay (shiy of culliad doy pUalai) g Cigid) Ja B (e Al (10 A LSEY)

Pikiran Azzam seakan beku. la mengerahkan kemampuan hingga mampu
bicara dan mengutarakan apa yang telah dia persiapkan selama dua
minggu. Akan tetapi, pikirannya terasa kalang kabut, takut nanti salah dan
berlebihan. Setelah beberapa waktu, ia baru mampu berbicara meski sulit.
(hal. 322)

Kutipan pertama di atas, menggambarkan keterpaksaan Haji Azzam Kketika
menyepakati perjanjian dengan Kamal karena ia takut jika menolaknya ia tidak
akan menjadi anggota dewan lagi. Pada kutipan kedua, Haji Azzam merasa takut
jika Suad bersikeras mempertahankan kandungannya, maka istri pertamanya akan
mengetahui pernikahannya dengan Suad. Sedangkan pada kutipan Kketiga,
menggambarkan ketakutan dan kecemasan Haji Azzam ketika akan berbicara
dengan “orang besar”. la takut jika salah berbicara sedikit saja, akan
membahayakan posisinya sebagai anggota dewan perwakilan rakyat.

g o Al AL o3 (e Gulad¥ly Al Aa g) 59 g g parial g (Bially al o Sl
Alaiua) alay ¢S Alila 8 43St (58 La (Sl g oo Adly 0 iy g s pSaad) by 5 )
(Yor-Yeg) dalsy (al oY) o i Ll pluall s B 0 68 5 ol celld

Azzam dipenuhi rasa benci, wajahnya geram dan sempat berniat untuk
meninggalkan pertemuan ini. la berharap pergi sekarang dan meminta
lelaki yang menjemputnya untuk memberitahukan kepada ‘orang besar’ itu
bahwa dirinya akan pergi dan masa bodoh dengan apa yang akan terjadi.
Akan tetapi, hatinya tahu bahwa itu tidak mungkin, bahkan jika mereka
meninggalkannya sampai subuh pun ia tidak akan berani melawan. (hal.
321)
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Kutipan di atas, menunjukkan perasaan benci dan takut yang menjadi satu pada
Haji Azzam. Di satu sisi, ia merasa benci jika harus memberikan seperempat
keuntungan dari hasil kerja kerasnya begitu saja kepada “orang besar” tersebut.
Sedangkan di sisi lain, ia merasa takut jika sedikit saja bertindak gegabah ia akan
kehilangan jabatannya sebagai anggota dewan. Sehingga ia pasrah saja menerima
keadaan demi mempertahankan jabatannya.

E. Hatim

Hatim merupakan tokoh sentral terakhir selain Zaki, Thaha, Busainah, dan
Haji Azzam. Kisah kehidupannya yang diceritakan dari awal hingga akhir cerita
menjadikannya tergolong sebagai tokoh sentral.

Gl aianl) e adlat La J gl | liLdie 8 jiaal) (e 4301 g 5 S Aacl g cilas L) cdle Ly ) dlil)
(VAY) cdda sl ol | A i il g doLiay Sl

“Kios ini untukmu. Kudatangkan beberapa material dari luar, kuberikan
semua ini untuk kamu. Setelah kamu lulus wajib militer nanti, aku akan
membelikan barang-barang dagangan dan kamu tinggal menjualnya.” (hal.
197)

shaall | S8 dea i dala o) caada) gl ¢ Adial) (i jlaa glde sae L da -
(Y171) .dallb clide (iakila 5 B3y ) 7 9]

“Ambillah, Abduh. Ini biaya pengobatan. Jika perlu sesuatu, hubungi aku.
Aku harus kembali ke kantor. Aku akan menemanimu malam nanti.” (hal.
283)

Dua kutipan di atas menunjukkan kebaikan serta sifat pemurah Hatim kepada
orang yang dicintainya, yaitu Abduh. Apapun akan dilakukan dan diberikan oleh
Hatim demi membahagiakan orang yang ia cintai. Pada kutipan pertama, Hatim
menghadiahkan sebuah kios sebagai hadiah ulang tahun untuk Abduh. Sedangkan
pada kutipan kedua, Hatim memberikan sejumlah uang untuk biaya pengobatan
anak Abduh yang sedang sakit parah.

BBV el alodin g Adlgally dloa) 48 Jag g adlay (bl iy £19 gud) cillaall) dlls B
(YE7) . Axde ala8d da U delpudl) ) il 450 i) B Ulal Sy g
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Dalam interval detik demi detik itu Hatim dikuasai rasa cemas, putus asa,
dan perasaan yang tersobek-sobek. la membiarkan dirinya menangis
layaknya anak kecil. Kadang ia berpikir untuk bunuh diri, tetapi dia tak
punya cukup keberanian untuk itu. (hal. 261)

2y al el o 30 Gyl (B G sy 28] g alaall Agds 288 (Alpudl ) g5 Ui Linds
G Al ) e £ g A8 sy Loy ¢ gul) Jand) il 5 g puial W) By ) ) by
LR g 0 il (olay (S Ui g JSby (S Ui g o2 (pudag (S LA | iy 83 g ¢y Jal) g Cracaal)
(Y4V)

Sedikit demi sedikit mentalnya melemah. la kehilangan nafsu makan dan
mulai minum berlebihan. Bahkan enggan keluar rumah. Tidak pergi lagi
ke kantor kecuali jika ada kepentingan yang mendesak. Ketika pulang ke
rumah ia selalu merasa sepi, dihinggapi diam, sedih, dan disergap oleh
kenangan-kenangan masa silam. Di sini Abduh duduk, di sini dia makan,
di sini dia mematikan rokoknya, di sini dan selalu di sini. (hal. 313-314)

Dua kutipan di atas, menggambarkan perasaan putus asa pada tokoh Hatim.
Kehilangan orang yang dicintai membuat Hatim merasakan tekanan bahkan
sampal berpikir untuk bunuh diri. Pada kutipan ketiga, perasaan sedih dirasakan
oleh Hatim ketika ia kehilangan cinta pertamanya yang bernama Idris. Kepergian
Idris membuat Hatim cemas dan berusaha mencari pengganti yang mirip dengan
Idris, dan ia menemukannya dalam diri Abduh. Ketika ia sudah menyerahkan
hatinya sepenuhnya kepada Abduh, ia harus kehilangan orang yang dicintainya
sekali lagi. Abduh pergi dari kehidupan Hatim tanpa pamit setelah anaknya
meninggal dunia. Kepergian Abduh memberikan tekanan kepada Hatim seperti
pada saat Idris meninggalkannya.

ol gl Ui o ¥ g i A8 Y. Ll Bl gl () s 135 1y s oyl -
(¥ €) | Adia il gdly B | L) (i o i 5] g ity

“Kamu telah memukul tuanmu, pelayan? Bajingan! Aku bersumpah atas
nama ibumu tidak akan ada pekerjaan dan uang untukmu. Aku akan
membatalkan cek itu ke bank. Kau rebus saja cek itu dan kau minum
airnya!” (hal. 331)

Semenjak kepergian Abduh, Hatim berusaha keras untuk mencarinya. Setelah
berhasil menemukan Abduh, Hatim memberikan tawaran pekerjaan baru dan cek
senilai 1.000 pound dengan syarat Abduh harus bercinta dan menginap semalam
bersamanya. Abduh menerima tawaran tersebut, tetapi ia tidak menepati janjinya
untuk menginap. Meskipun Hatim berupaya membujuk Abduh untuk menginap,
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tetapi Abduh tetap bersikeras ingin pulang dan memukul Hatim. Kutipan di atas
menggambarkan kemarahan Hatim terhadap Abduh karena telah memukulnya
dengan mengancam tidak akan memberikan pekerjaan dan cek yang telah
dijanjikannya kepada Abduh.

Tokoh Periferal

A. Dawlat

Dawlat merupakan tokoh periferal antagonis yang menjadi faktor timbulnya
konflik pada Zaki. Tiga kutipan di bawah, menunjukkan sifat kasar, tamak, dan
jahat pada diri Dawlat yang ingin menguasai harta milik adiknya sendiri, yaitu
Zaki.

194 pl) Aga SN gl oda ) Anal) 434 il gad CiuS)) Al Jlug Cal gy B jSh o
(Y2 Y-+

Sejenak kemudian pikirannya mengingat Dawlat, kakaknya. Hatinya
bertanya-tanya mengapa kakak wanitanya tercinta bisa sedemikian
berubah. la yang mudanya anggun, cantik, dan lembut Kkini berubah
menjadi sesosok nenek tua yang kasar dan tamak. (hal. 102)

ruals & gpay Gl g A wa
(V14) . eliliabia Ca (e 3a Baa) ot dlishie | LA 19, fom g L Blaly) ilAl) cinpca -

“Lelaki najis, kau telah menghilangkan cincin berharga itu?” pekik
Dawlat. “Bajingan. Kau pasti memberikan cincin itu kepada wanita
pelacur kekasinmu.” (hal. 121)

(YAE) clagan Jaludal) cudad i 3 g 1) g Adaad gl oo Uian] 9 Agling Lgihad <l ga s )

Skenario itu rupanya sudah dirancang. Dawlat mempersiapkan rencananya
dengan saksama. Dengan koneksi dan sogokan, dia berhasil membuat
polisi mendukungnya. (hal. 300)

Tiga kutipan di atas menunjukkan bahwa, meskipun Zaki sudah berniat untuk
mengganti cincin miliknya, tetapi Dawlat tidak mau menerima cincin yang baru

dan kemudian mengusir Zaki dari flat yang mereka tinggali bersama dan ingin
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menjadikan flat tersebut menjadi miliknya. Tidak ingin hanya memiliki flat yang
diwariskan oleh ayahnya, Dawlat mencoba segala cara seperti menyuap polisi
untuk masuk dan menangkap secara paksa Zaki di kantornya demi menjadikan
kantor tersebut menjadi miliknya.

B. Christine

Christine adalah tokoh periferal yang merupakan sahabat Zaki. Sebagai
sahabat, Christine selalu ada untuk mendengar keluh kesah Zaki. Selain itu, ia
juga selalu berusaha membantu menyelesaikan masalah yang dialami Zaki. Hal
tersebut dapat dilihat pada beberapa kutipan di bawah ini.

A gal) Lgily yhay A (80 i g jall (ahaii 2 g5 Sitese culld ol alaialy cadiold diaa L
-das )

(VoY) Adle 5 alda sla A &l S -

Christine mendengarkannya dengan penuh perhatian dan menanggapinya.
la berbicara dengan bahasa Prancis. Suaranya terdengar lembut dan merdu,

“Zaki, mungkin kau terlalu melebih-lebihkan. Hal seperti ini adalah
pertikaian yang wajar.” (hal. 163)

(Y04) oo ol e 58,85 b sind o dlde ol S quiagi o -

“Aku sendiri tidak tahu bagaimana pastinya. Tapi, yang jelas sekarang kau
harus berhati-hati, Zaki. la sepertinya akan melakukan apa saja untuk
menyakitimu.” (hal. 165-166)

Dua kutipan di atas menunjukkan kebaikan pada diri Christine dengan
mendengarkan keluh kesah sahabatnya dengan penuh perhatian dan mengurangi
beban Zaki dengan menenangkannya, serta membantu membujuk Dawlat untuk

memaafkan Zaki walaupun hal tersebut tidak berhasil.

(YY) (Ol Oa Adadli o e S La culad &Y 1T S5 cllal Gy B U aS)) -

“Aku sangat bahagia karenamu, Zaki. Kamu telah melakukan hal yang
seharusnya kamu lakukan sejak dulu.” (hal. 341)

Kutipan di atas terjadi ketika Zaki melangsungkan pernikahannya dengan
Busainah. Sebagai sahabat, Christine membantu menyiapkan tempat dan turut
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berbahagia untuk sahabatnya yang akhirnya dapat menikah dengan wanita yang

dicintainya.

C. Absakharun

Absakharun adalah tokoh periferal yang banyak membantu Zaki, yang
merupakan penjaga di kantor milik Zaki. Sifatnya yang baik dan pandai menjaga
kerapihan kantor membuat Zaki senang mempekerjakannya. Sifat baiknya
ditunjukkan pada kutipan di bawah ini.

) Buaa Jles] ddLa) &) ) a9 JS culhay S AS) s Juaial) GLAY) Jaad) o 3385 508
348 c&mﬂl\ M&uéd}dﬁ\ Qe Laily ddaad 4S9 A8l g s ¢183 g cdalga daild

(00) cAabal Cutay Lo sy Wy 5 0 ¥ 5 ¢ Bllaal) Claisl)

la tangkas dan cekatan, tidak lamban dan dungu seperti kebanyakan
pekerja-pekerja kasar Mesir. Absakharun pandai menjaga kerapihan
kantor, menempatkan alat-alat dan barang kantor dengan tidak teledor.
Dan, satu hal lain yang menjadikan Zaki Bey kemudian menaruh
kepercayaan kepadanya adalah Absakharun tidak banyak bicara dan
pandai menjaga rahasia majikannya. (hal. 40)

L iy ALl il (B S gu)) Linis -
(V04) cqedad) (558 LA Una (Sbag b Ja ) (S W gl o g yal) | sl A0, AV -
“Kami memiliki sekretaris baru untuk Tuan. Seorang gadis muda.”

“Nona Busainah al-Sayyid. Almarhum ayahnya adalah seorang baik dan
terpuji. la tinggal bersama Kita di atas atap sana.” (hal. 171)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa, selain tangkas, cekatan, dan pandai
menjaga kerapihan kantor, Absakharun juga pandai menjaga rahasia kehidupan
pribadi majikannya yang gemar membawa wanita ke kantor. Absakharun juga
mempertemukan Zaki dan Busainah hingga akhirnya mereka saling jatuh cinta

lalu kemudian menikah.

Universitas Indonesia

Gambaran masalah..., Ainun Khaerani, FIB Ul, 2012



82

D. Rabab

Rabab merupakan tokoh periferal yang menimbulkan konflik pada tokoh Zaki
selain Dawlat. Konflik yang ditimbulkan Rabab terhadap Zaki dapat dilihat pada
dua kutipan di bawah ini.

I:AS}A‘Jﬁjh’hﬁ@\ﬁug\‘;\gtﬂﬂjw;3.\&,\%{&*'4334“‘)‘}3)3&\‘ﬁjﬁﬂﬁ
(4N) qeaills LA U gua paw 43 5 Sh La AT (ol g glaally

Semua gambaran ingatan itu mendadak meruwet. Kini ia merasa sangat
pusing. Perasaannya benar-benar terpukul. Rupanya Rabab yang semula
datang memberikan kenikmatan, Kini pergi dengan meninggalkan luka
bagi Zaki Bey. Wanita itu telah mencuri beberapa barang berharga milik
Zaki. (hal. 97)

(OA) 1 A by g Al b i) U -

“Aku telah kecurian, Absakharun. Rabab telah merampok hartaku,” (hal.
98)

Dua kutipan di atas, menunjukkan ketika Zaki menyadari bahwa barang
berharga miliknya serta cincin berlian milik Dawlat telah dicuri oleh Rabab.
Peristiwa tercurinya cincin berlian Dawlat menyebabkan terjadinya pertengkaran
di antara Zaki dan Dawlat, pengusiran Zaki dari flat, serta niat jahat Dawlat untuk
menguasai harta milik Zaki.

E. Syadzili

Syadzili adalah tokoh periferal yang merupakan ayah dari tokoh Thaha.
Meskipun kemunculannya di dalam novel tergolong sedikit, tetapi Syadzili adalah
tokoh yang cukup berpengaruh pada diri Thaha. Seperti pada kutipan berikut.

plasy 5 gandl g g 4GS ASA) o Al ) g Lol ol 239 5 land) JRna g .
) (o LA A jeli g () Ayl LS anidal g ARIS o oy pudab ol Slh ks Jallig
(01) ((Rauall 3 a1y Ladia g 0a)) 1905 (A JBg

...... dan di bawah sana ia mendapatkan Syadzili, ayahnya, juga tengah
duduk termangu di atas bangku kayu di pelataran apartemen. Mengerti
anaknya datang, sang ayah lalu bangkit menyambutnya dengan langkah
yang ringkih. Thaha segera menyalaminya, mencium tangannya,
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sementara sang ayah tampak tersenyum dan berkata pelan sambil
menepuk-nepuk pundak Thaha, “Selamat berjuang perwira mudaku.” (hal.
35)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa sebagai orang tua, Syadzili sangat
mendukung impian anaknya. Walaupun para tetangga menyuruhnya untuk
menghentikan mimpi Thaha menjadi perwira polisi, tetapi ia tetap mendukung dan
memberi semangat kepada anaknya.

F. Syekh Syakir

Syekh Syakir merupakan tokoh periferal yang sangat berpengaruh pada
kehidupan tokoh Thaha. Syekh Syakir adalah guru serta sahabat tempat Thaha
berkeluh kesah dan meminta nasihat.

O i) salg b)) A gy Ay e AD S LalS Adalgd) 4B pial) gradl) daludis) 41 - oli g
(YR-10Y) (Pl On s ) 08 ol a5

Thaha menceritakan semua itu kepada Syekh Syakir. Sang Syekh hanya
tersenyum setiap kali ia mendengar cerita Thaha, “Anakku, kau tidak akan
pernah bisa menunjuk orang yang kau cintai. Hanya Allah semata yang
dapat memberi petunjuk itu kepada orang-orang yang la kehendaki.” (hal.
174-175)

S s dalhl L 0 el el g daat¥) Ay pall 03gn (AN (G gl b dlaa]
maa A ALald | el usd Jilinall Al 5o e gl il 8 maaual) s gl i sl
ALY U A4St Daluds daday ) o] (5 90 glosall g e giall Uity 8 3ally jalay (e JS
(YYA) | LaSay 53) o )
“Saya nasihati kamu, Anakku. Buanglah trauma ini jauh-jauh. Saya tahu
apa yang saya minta sangat sulit, tapi inilah satu-satunya tindakan benar
yang harus kamu ambil. Semua yang berlaku di tahanan tidak hanya
menimpa dirimu. Itu nasib semua orang yang berkata benar di negara kita.
yang harus bertanggung jawab bukan hanya segelintir polisi itu, melainkan
sistem kafir jahat yang menguasai kita.” (hal. 243)

Kutipan pertama di atas, menunjukkan ketika Syekh Syakir memberikan
semangat dan nasihat saat Thaha menceritakan mengenai hubungannya dengan
Busainah yang telah berakhir. Sedangkan kutipan kedua menunjukkan ketika
Syekh Syakir memberikan semangat kepada Thaha yang sedang marah dan ingin
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melakukan balas dendam kepada para perwira polisi yang telah menyiksanya
selama dua minggu di dalam tahanan.

frddl pad L Ua | Seaad) pual | b Gesdd) &) B ST ) ) ol e Ay

(Y1) | laan Calldal) (ha aRiS g lia 34U CiS Al O alats G ga Sy

“Thaha, saya kenalkan dirimu dengan izin Allah kepada saudara
seagamamu Bilal, pemimpin militer di sini. Bersama Syekh Bilal kamu
akan belajar bagaimana kamu mengambil hak-hakmu dan membalas
orang-orang yang sesat itu” (hal. 276)

Keinginan Thaha untuk melakukan balas dendam tidak bisa dihentikan, bahkan
oleh Syekh Syakir sekalipun. Oleh karena itu Syekh Syakir mencari jalan keluar
dengan membawa Thaha ke sebuah perkampungan yang merupakan kamp militer.
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di atas.

G. Syekh Bilal

Syekh Bilal merupakan tokoh periferal yang berperan penting terhadap
kehidupan percintaan Thaha ketika berada di kamp militer. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan di bawah ini.

938 ¢ LB b b g o3 g ) jaY) -
(YV1) .oy al dds () cdlaua g Blad add) B 13sa

“Dengarkan, Anakku. Kami memutuskan supaya kamu menikah!”
Begitulah Syekh Bilal berkata sembari tersenyum tanpa mukadimah,
sungguh seharusnya itu mengejutkan bagi Thaha. Akan tetapi sebaliknya,
Thaha tak bereaksi sedikit pun. (hal. 292)

EN Cra i 935 cAalual) 3] jall Zigad sk Slad gl g gAY A ) 3L Led i
Gela g hal) Lehl Lgaa cilan &) daa ) algddly 8 Ladie g da gand (ha cpall o8 Cpun
(YVA) aSay) lia Lina Ladl Uil

“Kamu akan mengetahuinya dengan izin Allah. Dia bernama Radlwa
Sayyid Abul ‘Ala. Wanita Islam teladan, janda saudara Hassan Nuruddin
dari Asyuth. Ketika suaminya syahid, dia mengandung dan melahirkan
anaknya yang masih kecil, lalu ia ke sini untuk hidup bersama kita dengan
kehidupan islami.” (hal. 294)
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Kutipan di atas, menunjukkan bahwa Syekh Bilal mengusulkan Thaha untuk
menikah dengan seorang janda yang juga tinggal di kamp militer yang bernama
Radlwa. Walaupun sempat menolak, tetapi akhirnya Thaha menyetujui usulan
Syekh Bilal untuk menikah dengan Radlwa karena kecantikan dan kebaikan
hatinya.

H. Radlwa

Radlwa adalah tokoh periferal yang merupakan istri dari tokoh Thaha.
Meskipun Thaha tidak bisa melupakan kisah cintanya dengan Busainah, tetapi
pertemuannya dengan Radlwa membuatnya dapat melupakan Busainah dan jatuh
cinta kepada Radlwa.

A and g ) alial) agss’wsasswbmm@q.ggwyjmgu
(YAY) Aal s i sing cudda Jila Lgils g alSE 2 9 Jrandl Lega g

Thaha mendengarkan dan merasa Radlwa adalah orang yang jujur dan
mengagumkan. Ungkapan yang berani dan ikhlas terpancar dari wajahnya
yang memang tampak cantik. la berbicara seakan anak kecil tak berdosa
yang mengaku secara polos. (hal. 307)

T Ciguay cilld g Lge ) 44 ABIS cubla g dagdia dagSa alS (5 gud ) Crandyl

R Gua oy P fadd) | gl A gang LY Sl ) (o LSEY) 038 3l 5 Ay daciad -
8 0a) o la gy ol Las | Suaal) o dla JAY dgally dpaa 5 o)y A gl ) QIS Y
ali gely Al g dgly gl o cliag Ga Jglg ada by clia g Ul el (o cligli Bauld
(Y’ A o) Y) 48.\1.6-&5‘

Radlwa tersenyum layaknya seorang ibu yang paham lalu merengkuh
pundak Thaha dengan kedua tangannya, “Berlindunglah kepada Allah dan
usirlah sangkaan-sangkaan itu dari kepalamu karena itu adalah godaan
setan. Syekh Bilal adalah orang yang jujur, dia tak pernah berdusta
selamanya. Jika dia menilaimu tidak layak untuk berjihad tentu dia akan
mengeluarkanmu dari kamp sebagaimana dia tidak akan menikahkanmu
dengan wanita rusak yang akan merusak agamamu. Aku istrimu Thaha,
orang pertama yang mendorongmu untuk berjihad dan orang pertama yang
berbangga jika kamu memperoleh syahid.” (hal. 318-319)

Kutipan di atas, menunjukkan sifat keibuan dan kedewasaan pada diri Radlwa
yang tengah menyemangati dan menenangkan Thaha yang kecewa karena selama
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ia berada di kamp militer ia belum mendapatkan panggilan untuk berjihad.
Pengalamannya memiliki suami yang pernah berjihad, membuat Radlwa
memahami perasaan Thaha.

I. Fifi

Fifi merupakan tokoh periferal yang berperan dalam mengubah pemikiran
Busainah yang selalu idealis dalam mencari pekerjaan menjadi realistis. Hal
tersebut dapat dilihat pada dua kutipan di bawah ini.

(YY) AT & o Ay paal) aBEY) L8 o) i Lag o 0 LAl o)l

Fifi pun lebih jauh berkata pada Busainah bahwa hidup ini tidak senantiasa
hitam putih. Cerita kehidupan adalah satu hal dan cerita dalam film-film
Mesir yang dramatis adalah sesuatu yang lain, sesuatu yang jauh dengan
kehidupan nyata. (hal. 68)

(YV) Aiaa gb Jaall B DU LY ) b aa 40 ol o MG a0l 8

Setelah percakapan itu, keesokan harinya mereka langsung berangkat ke
toko baju milik Tuan Tallal al-Suri. Keduanya menemui Tuan Tallal di
mejanya, di sebuah ruangan di bagian dalam toko baju. (hal. 69)

Dua kutipan di atas, menunjukkan ketika Fifi menyadarkan Busainah bahwa
cerita kehidupan tidak seindah dalam film-film. Selain itu, Fifi juga menawarkan
kepada Busainah untuk bekerja di tempat ia bekerja, yaitu di toko baju milik
Tallal.

J. Tallal

Tallal adalah tokoh periferal yang merupakan majikan Busainah sebelum ia
bekerja menjadi sekretaris Zaki. Sejak berkeluh kesah dan mendengarkan cerita
Fifi, Busainah pun berusaha menerima dan memasrahkan diri jika majikannya
melakukan pelecehan seksual terhadapnya.

ol O (A0 a3l 1Ay jludaa g Ay g e i Lgaslil) (P L) Lgda ) (i g

el g dagll Ledaa o LA ualing 9&&@ﬁgﬁgﬁ\dﬂ\3huigﬂ\@\aﬁu\
(VA-V4) cOlaiad) dudu Lay
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Ketika Tuan Tallal mendekati dirinya, sebisa-bisanya Busainah
menguatkan perasaannya. Bahkan, ia berpikir lebih jauh bahwa selepas ia
dikerjai Tuan Tallal, ia hendak meminta uang barang beberapa puluh
pound. Ya, setidaknya ini sebuah kesempatan untuk mendapatkan uang
lebih dari Tuan Tallal, serupa yang pernah dikatakan Fifi dulu. (hal. 71)

Kutipan di atas, menggambarkan bahwa tidak lama setelah bekerja di toko
pakaian milik Tallal, Busainah memasrahkan diri ketika mengetahui bahwa Talla
akan melakukan sesuatu terhadapnya. Bahkan, Busainah sempat berpikir untuk

meminta uang tambahan dari Tallal.

K. Mallak

Mallak adalah tokoh periferal antagonis selain Dawlat. Selain itu, Mallak
merupakan tokoh yang menimbulkan konflik pada tokoh Busainah. Sifat licik dan
tamak pada diri Mallak dapat dilihat pada dua kutipan di bawah ini.

Qe Axb gy dpad g 45y 2o dladl) o oDla i) dai ga 4 gild ) jlliad g S ar g
S (dbal) e sedal S e 1Y) s Andy o5 o el jedd) B Adau g gl S
S (55 B S 89 ¢ B giall L at 1Sy 5 o el AR (e 03k Mk g
ki g o)) geudd) alaf i B gauall S cduad) Ay B LSl LES LA (g 19, S8l
(Y1 0) comdy o ¢y g Angd g AU g Alblas of 3kl 3] sl

Setelah berpikir dan mencari informasi hukum berhubungan dengan hak
milik flat, ia mulai memasang skenario. la membuat akad palsu atas nama
Zaki, lalu ia akan menyimpannya sampai Zaki meninggal. Akad itu akan
menjadi bukti bahwa ia memiliki hak penyewaan bersama dengan
almarhum. Akan tetapi, bagaimana mencuri tanda tangan Zaki? la mulai
berpikir tentang Busainah. Zaki sangat lemah di depan wanita. Seorang
wanita murahan tentu bisa membuatnya mabuk dan mencuri tanda tangan
darinya tanpa sadar. (hal. 230)

(YV9) (3 simu Lgd) 2 o glwy al ¢ Sl Alga (yaa gy Lgadag

Mallak menawarkan kepada Busainah 5.000 pound jika ia berhasil
mencuri tanda tangan Zaki. Mallak memberinya waktu dua hari untuk
berpikir. Tak ada ragu sedikit pun baginya bahwa Busainah akan
menerimanya. (hal. 231)

Kutipan pertama, menunjukkan ketamakan Mallak dengan merencanakan niat
jahat untuk membuat perjanjian palsu untuk mengambil alih flat milik Zaki.
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Sedangkan pada kutipan kedua, Mallak menawarkan sejumlah uang kepada
Busainah yang saat itu bekerja sebagai sekretaris Zaki untuk membantunya
mendapatkan tanda tangan Zaki.

L. Suad

Suad adalah tokoh periferal yang merupakan istri kedua dari Haji Azzam.
Pernikahannya dengan Haji Azzam dijalani Suad dengan perasaan terpaksa,
kasihan, dan tertekan.

5apanl g Com CRAE Lo VSl o b im0 sy ¥ gl o S
Lnd (8 st La 089 Letbn sk ¢ (ra 10 uasl) i pali al (AdS ) 0 i Lo
(YVY) it o s

Nurani Suad kerap kali berontak. Yang selama ini ia lakukan untuk
membahagiakan Haji Azzam, suaminya yang baru itu, tak lebih dari
sebuah sandiwara dan kebohongan. Padahal, sungguh, ia tak pernah
melakukan kebohongan sepanjang hidupnya dulu. Dulu hidup, apa yang
dilakukan Suad, apa yang diucapkan lisannya, adalah apa juga yang
terbersit di dalam nuraninya. (hal. 187)

gl 88 3 9o LS Lgnlh pana (a4 S g Aall) S B o) 2Ll dg g o e
Lad g dal (uian (8 (lny (o dndly 13lag Aliflieua 5 pali dadiaa Jaf (e ddadi La JS 01y
JEY) e cdn S5 0 W A Grlag al e S8 O gt 8 g BN (ha (Y ey
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Sejatinya batin Suad berontak, tetapi Suad segera sadar bahwa apa yang
dilakukannya adalah untuk kebaikan, kemaslahatan, dan masa depan
anaknya juga. Sudah selayaknya Suad berterima kasih kepada Haji Azzam,
bukan malah membencinya. Setidaknya, Azzam menikahi Suad dengan
cara yang halal. Azzam juga memberi nafkah hidup yang lebih dari cukup.
Pandangan inilah yang kemudian menjadikan Suad rela hidup bersama
Haji Azzam. (hal. 192-193)

Dua kutipan di atas, menunjukkan bahwa apa yang ia lakukan untuk Haji
Azzam selama ini adalah sebuah sandiwara belaka. la merasa usia Haji Azzam
yang sudah mencapai kepala enam lebih pantas untuk menjadi ayah atau
pamannya. Meskipun Haji Azzam memperlakukannya dengan baik, dan
memberinya nafkah yang lebih dari cukup, tetapi ia tidak dapat merasakan

kebahagiaan seperti pernikahan dengan suami pertamanya. Suad juga
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mempertahankan pernikahannya dengan Haji Azzam agar dapat menghidupi
keluarga dan anak dari suami pertamanya.

oo Vo) | b (e sma b A (s B pS g UT e L i o35
(Y7+) SIS aliaf Ul Baail) sl 0

“Kalian semua telah menggugurkan kandunganku. Aku doakan kalian
terlaknat dan celaka selama-lamanya,”

“Hai, para pendosa yang menggugurkan kandungan! Aku akan cari polisi
yang jujur! Aku akan tuntut kalian!” (hal. 277)

Perasaan kasihan dan tertekan karena pernikahannya dengan Haji Azzam
dirasakan Suad hanya sebentar, karena setelah itu yang Suad rasakan adalah
perasaan benci. Kutipan di atas menggambarkan kebencian Suad terhadap orang-
orang yang sudah menggugurkan kandungannya. Walaupun Haji Azzam tidak
berada di rumah sakit ketika kandungan Suad digugurkan, tetapi ia adalah orang
yang memberi perintah untuk menggugurkan kandungan Suad.

M. Kamal

Kamal adalah tokoh periferal antagonis selain Dawlat dan Mallak. la
menimbulkan konflik pada kehidupan Haji Azzam. Kamal merupakan tokoh
politik yang sangat berpengaruh di Mesir. Sebelum Haji Azzam memutuskan
untuk mencalonkan diri menjadi anggota dewan, ia terlebih dulu meminta restu
kepada Kamal. Tetapi, sifat licik dan tamak serta kekuasaan yang dimiliki Kamal
membuat Haji Azzam tidak dapat melawan.

Ll B el B gaf ) il g Gigila Y g caaly Ggala Gl ual (ha BT i) g B AL Ul
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“Jujur. Saya mengambil pungutan dari luar daerah Kasr el-Nil lebih besar
dari ini. Saya biasanya mengambil satu juta setengah hingga dua juta
pound. Nah, anak saya ini sebagai saksinya. Dia tahu betul perihal itu.
tetapi, demi Tuhan yang Mahaagung, saya mencintai Anda sebagai
saudara. Kita toh nanti akan duduk bersama di kursi dewan. Uang ini tidak
sepenuhnya saya ambil. Saya hanya sebagai perantara. Nanti juga saya
bagikan uang ini kepada orang lain. Ah, Anda tentu paham,” (hal. 128)
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“Saya katakan untuk yang terakhir. Dealer ini keuntungannya melampaui
300 juta pound setahun. Tentu Tuhan lebih tahu. Saya berharap kebaikan
untuk Anda. Akan tetapi, jumlah itu terlalu besar untuk dimakan sendiri.”

“Tidak baik jika Anda memakannya sendiri. Kami minta seperempat.”
(hal. 216-217)

Kutipan pertama di atas, menunjukkan ketika Kamal meminta uang suap
sebesar satu juta pound dengan alasan untuk meloloskan Haji Azzam sebagai
anggota dewan. Sedangkan kutipan kedua, Kamal meminta seperempat
keuntungan dari dealer yang dilakukan Haji Azzam dengan perusahaan mobil
Jepang dengan alasan bahwa Haji Azzam bisa mendapatkan dealer tersebut karena
bantuan darinya.

N. Syekh Samman

Syekh Samman merupakan tokoh periferal yang banyak membantu Haji
Azzam. la adalah orang yang selalu mendengarkan segala keluh kesah Haji
Azzam dan memberikan dukungan serta masukan.

o ll] B ggi i B aaig B lisua g juiBa Jay il 190 Jal Lapad b -
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“.... Apakah Anda hendak mengharamkan apa yang telah dihalalkan
Allah? Anda seorang lelaki yang berkecukupan, kesehatan Anda juga
normal. Dan sekarang, Anda tengah memiliki keinginan kepada wanita.
Menikahlah lagi, dan berbuat adilah kepada kepada kedua istri Anda kelak.
Sesungguhnya Allah menyukai ketika seorang hamba menjalani
kemudahan yang telah ditetapkannya,” (hal. 83)

i Y ddg By pS Jayale G\AJU‘,'\A,J?\@.K‘-u.bd\,‘i\&amﬂﬁ\cﬁiuﬁg\g-
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“Anakku, kamu bersepakat dengannya untuk tidak hamil. Haji Azzam
orang besar dan keadaannya tidak memungkinkan hal itu.” (hal. 248-249)
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Kutipan pertama di atas, menunjukkan ketika Syekh Samman mengusulkan
Haji Azzam untuk menikah lagi saat mendengar cerita dari Haji Azzam bahwa di
usianya yang sudah tua, ia merasakan syahwatnya yang meluap-luap. Sedangkan
pada kutipan kedua, menunjukkan bahwa Syekh Samman mendukung keputusan
Haji Azzam untuk menyuruh Suad menggugurkan kandungannya.

O. Idris

Idris adalah tokoh yang sangat berpengaruh pada kehidupan percintaan serta
orientasi seksual Hatim sebagai homoseks, karena Idris merupakan cinta pertama
yang mengenalkan cinta sesama jenis kepada Hatim.

Lasic g ¢a g3 JS Ay gl e L L Glandaly | s i LagBdle caba g9 (g ) aila ual B
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Kecintaan Hatim kepada Idris pun semakin bertambah sehingga keduanya
sering melewati hari yang panjang bersama-sama. Ketika Idris mencium
wajah atau leher Hatim sembari berkata, “Kamu tampan, Hatim, aku
menyukaimu,” Hatim pun tidak merasa takut, bahkan semakin senang.
(hal. 115)

Kutipan di atas, menunjukkan kecintaan Hatim yang begitu besar terhadap
Idris. Hatim yang saat itu masih kecil, tidak merasakan keanehan maupun
ketakutan atas perlakuan Idris terhadap dirinya, la bahkan sangat menyukai dan
senang menerima kasih sayang dari Idris, yang tidak pernah ia terima dari kedua
orang tuanya.

P. Abduh

Abduh merupakan tokoh periferal terakhir dalam novel ‘Imaarat
Ya’quubiyaan. Hubungan yang ia lakukan dengan Hatim menimbulkan
pergolakan batin pada diri Abduh. Hal tersebut dapat dilihat pada beberapa
kutipan di bawah ini.
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Sekalipun begitu, hasrat yang mulanya dibarengi dengan perasaan risih
dan bersalah, sedikit demi sedikit beranjak menjadi hasrat yang betul-betul
lepas. Begitu juga antara Abduh dan Hatim yang hubungan keduanya
kerap mengalami pasang surut. (hal. 118)

(05919 () dans) galy plal L) B Uil (S 13 S i 1302 cand) Uil e Ly
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“Tuhan melarang cinta seperti ini. Cinta seperti ini dosa besar. Besar
sekali. Di desa, kami memiliki imam masjid, namanya Syekh Darawi.
Tuhan menyayanginya. Dia lelaki saleh dan taat. Sewaktu khotbah Jumat,
ia mengatakan, ‘Janganlah kamu melakukan hubungan seks sejenis, karena
itu dosa besar. Arasy menjadi goncang karena murka Tuhan.’” (hal. 199)

Dua kutipan di atas, menunjukkan pasang surut hubungan Abduh dan Hatim.
Pada satu sisi ia merasakan kenikmatan, tetapi di sisi lain ia merasa bersalah.
Sebelum mengenal Hatim, Abduh adalah orang yang taat beragama dan ia juga
mengetahui bahwa cinta sesama jenis itu dilarang.
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Abduh mengabulkan ajakan Hatim karena terpaksa. Kenyataannya,
semenjak meninggalkan Kios dia tidak mendapatkan uang untuk menafkahi
dirinya dan Hadya. Bahkan, teh dan shisha yang dia isap ditanggung oleh
pemilik kafe. Dia telah putus asa mencari pekerjaan tanpa hasil. (hal. 326)

Setelah anaknya meninggal dunia, Abduh meninggalkan kios dan kamar yang
disewakan Hatim untuknya tanpa sepetengahuan Hatim, karena ia merasa bahwa
kematian anaknya adalah hukuman dari Tuhan untuknya dan ia memutuskan
untuk tidak berhubungan lagi dengan Hatim. Tetapi pada kutipan di atas, Hatim
berhasil menemukan Abduh dan menawarkan pekerjaan serta uang dengan syarat
menginap semalam bersamanya yang akhirnya disetujui oleh Abduh dengan
terpaksa karena ia sangat membutuhkan uang.

miw.ﬁﬁjmJMi?zusuéJA;ﬂW‘&SF‘M\’J@‘JD-\Pd&
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Abduh terdiam dan kembali berdiri di tengah kamar hingga semua perkara
terkumpul di pikirannya, lalu mengeluarkan suara keras serupa binatang
buas yang sedang marah. Tiba-tiba ia menyerang Hatim, memukulinya,
menamparnya, mencekik lehernya, lalu membenturkan kepalanya di
tembok dengan segala kekuatannya hinga ia melihat darah Hatim
melumuri tangannya, mengalir deras dari kepalanya. (hal. 331)

Kutipan di atas, menggambarkan amarah dan emosi yang meluap-luap pada
diri Abduh ketika Hatim mengatakan bahwa ia tidak jadi memberikan pekerjaan
dan uang yang ia janjikan kepada Abduh karena tidak menepati janjinya untuk
menginap semalam bersamanya. Mendengar hal tersebut, emosi Abduh semakin
naik sehingga ia secara tidak sadar melakukan kekerasan terhadap Hatim dan

akhirnya membunuhnya.

3.6 Penokohan

Lima tokoh utama yang menjadi pusat inti atas berjalannya cerita dalam novel
‘Imaarat Ya’quubiyaan yaitu, Zaki al-Dasuki, Thaha al-Syadzili, Busainah al-
Sayyid, Haji Muhammad Azzam dan Hatim Rashid. Kelima tokoh ini mempunyai
watak yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Oleh karena itu, untuk
mengetahui perwatakan yang dimiliki oleh setiap tokohnya, penulis akan
memaparkan perwatakan kelima tokoh tersebut berdasarkan metode cara

penggambaran tokoh yaitu :

1. Metode Diskursif / Langsung

2. Metode Dramatik / Tak Langsung
A. Zaki
1. Metode Diskursif

Perwatakan yang dicerminkan pengarang secara langsung pada tokoh Zaki
adalah Zaki yang memiliki watak mencintai perdamaian. Hal tersebut
diperlihatkan pada kutipan di bawah ini.
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Sejak kecil Zaki tidak menyukai pertengkaran. la selalu menghindari dan
menjauhi semua itu dengan cara apa pun. (hal. 167)

Kutipan pertama di atas, menjelaskan bahwa sejak kecil Zaki tidak menyukai
pertengkaran. Walaupun orang lain berusaha memulai pertengkaran dengannya,
tetapi ia selalu berusaha untuk menghindar dari segala macam pertengkaran
dengan diam atau mengalah.

Aaga 555 Ll gl dra a8 ) el Lglalay g g skl usal) e 4t
(YAV) Y de ghaa

.... Zaki bukanlah laki-laki murahan yang layak diremehkan dan dibenci.
la seorang pria terpelajar, lembut, dan memperlakukan Busainah dengan
segenap penghormatan. (hal. 205)

Sedangkan kutipan kedua, menunjukkan tentang sosok Zaki yang memiliki
watak menghormati wanita. Hal tersebut diungkapkan secara langsung oleh
pengarang tanpa melibatkan tokoh lain. Walaupun dirinya dikenal sebagai
playboy, tetapi ia tidak pernah meremehkan wanita. la selalu menghargai dan
memperlakukan setiap wanita dengan hormat. Pada kutipan di atas, ia
memperlakukan Busainah dengan hormat. Selain itu, ia merupakan pria lembut
yang tidak pernah berbuat kasar terhadap wanita, termasuk terhadap wanita yang
sudah mengecewakan dan berbuat jahat kepadanya, seperti Rabab dan Dawlat.

2. Metode Dramatik

Sifat pengkhayal yang dimiliki oleh tokoh Zaki digambarkan oleh pengarang
dengan menggunakan metode tidak langsung melalui pemikiran tokoh Zaki.
Seperti pada kutipan di bawabh ini.

ol Al) g S AS jla A ll) 3EY) g dy-pe:d‘ 8L A3l sags Lghadie aa (V) Lgdad
(Vrr) cliall il ) jeaad) Jiial) Ao laa oy g (Jarind

Zaki Bey berangan-angan andai saja Rabab datang pada dirinya, mencegatnya
di jalan, meminta maaf sambil mengembalikan barang-barang berharga
miliknya yang baru saja ia ambil, ia pasti akan menerimanya dengan senyuman
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sambil mencium dan memeluknya, lalu keduanya menuju bar atau hotel untuk
menghabiskan malam bersama. (hal. 99)

Kutipan di atas, menunjukkan ketika Zaki berkhayal mengenai teman
kencannya Rabab yang telah mencuri barang berharga miliknya. la berkhayal jika
Rabab datang untuk meminta maaf dan mengembalikan barang-barang yang telah
dicurinya, ia pasti akan segera memaafkannya. Meskipun hal tersebut tidak
mungkin terjadi karena Rabab tidak akan pernah kembali kepadanya.

B. Thaha
1. Metode Diskursif

Perwatakan tokoh Thaha yang diungkapkan oleh pengarang berdasarkan
kutipan di atas adalah sifat pekerja keras yang dimiliki Thaha. Otaknya yang encer
bukan semata-semata tanpa usaha. Selain itu, ia giat belajar untuk menggapai
mimpinya menjadi perwira polisi dan membanggakan orangtuanya. Seperti pada
kutipan pertama di bawah ini.

G (194 (23 OOA S £ gana e Juaa s Aalal) 430 A SNl e qiil
(£7) (S Lgiad Jhgy o ool S A ptal) B &y g0) e ganna lary oL A puad

Beruntung Thaha memiliki otak yang encer sehingga ketika ia lulus dari
sekolah menengah atas, i1a mengantongi nilai rata-rata yang sangat
memuaskan. (hal. 28)

(0+) ¢ sighy adddl g plial) Loy of day Uia gia | jalda Lails (395

Thaha selalu berangkat tidur dalam keadaan suci dan memiliki wudhu
setelah sebelumnya ia menunaikan salat isya dan witir. (hal. 33)

Sedangkan kutipan kedua di atas, menunjukkan dengan jelas watak Thaha yang
religius. Pada kutipan di atas, kekonsistenannya dalam menjalankan kewajiban
agama ditunjukkan dengan taat menjalankan ibadah wajib maupun sunnah dan
selalu tidur dalam keadaan suci atau berwudhu.
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2. Metode Dramatik

Sifat pengkhayal tidak hanya dimiliki oleh Zaki, tetapi dimiliki juga oleh
Thaha. Hal tersebut digambarkan oleh pengarang melalui metode tidak langsung
pada kutipan di bawabh ini.

Sl g palll SIS (e B figa dalS igll) pliac] e ll) o Al o g Dia dudi 5 p

pilad O Laon g0 (s pgd gyl alag Al ) (a9 A1) 4 Ll
(AY) LAl B Al gl ) gilay g 4nd) ) g pding g

la berandai-andai jika dirinya menceramahi beberapa perwira kepolisian
tentang hak dan keadilan sebagaimana diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.
la hendak menceramahi mereka habis-habisan agar mereka tersadar dan
akhirnya meminta maaf di hadapannya, lalu memasukkan namanya
menjadi taruna akademi kepolisian. (hal. 96)

Kutipan di atas, menggambarkan khayalan Thaha yang sedang menceramahi
para perwira polisi yang tidak meloloskannya dalam ujian masuk akademi
kepolisian hanya karena ia anak penjaga apartemen. la berkhayal para perwira
tersebut meminta maaf kepadanya, lalu meloloskannya untuk masuk ke dalam
akademi kepolisian. Walaupun hal tersebut tidak mungkin terjadi, karena status
Thaha sebagai orang miskin.

C. Busainah
1. Metode Diskursif

Kutipan di bawah, menunjukkan watak Busainah yang keras, tidak peduli,
serta tidak religius. Pengarang memaparkan watak pada tokoh Busainah secara
langsung tanpa melibatkan tokoh lainnya.

Cra) yal) Gy (s A1) (32 3 Gl (BYLD (e Aian § pdB L ol Jga i o<l

uébﬂﬁ‘b@a.,a;;.ﬁj s@)&?\@d&hﬂ\&lmaﬁﬂb‘)@b

(YY) copaal) quilliy W) gl (ha alil)
Kini hatinya keras dan tidak punya rasa peduli. Keadaan putus asa, rusak,
dan sengsara melilitnya, sebagaimana dialami pemuda-pemudi seumurnya,
menjadikannya tak peduli dan tak punya belas kasihan kepada siapa pun.

la telah berhasil menggerus kepekaan perasaannya, dan mengubur
perasaan berdosa selamanya. (hal. 232)
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Kemiskinan yang dialami Busainah membuatnya tidak peduli terhadap
siapapun, asalkan ia bisa mendapatkan banyak uang untuk menghidupi
keluarganya. Busainah juga memiliki sifat tidak religius karena ia telah mengubur
perasaan berdosanya terhadap Tuhan, dan tetap meneruskan pekerjaan yang tidak
halal selama ia dapat menghasilkan uang.

2. Metode Dramatik

Tidak hanya Zaki dan Thaha, Busainah juga memiliki sifat pengkhayal. Sifat
pengkhayal Busainah digambarkan oleh pengarang melalui kutipan di bawabh ini.

b :Lgma PO M) i pactly S Ui jad S 1gR0 o ey AR g L) lin (S

(V4) 195 pbln Lebuis gl ol e il Lgd J s 5 Lgd i

la pun berkhayal lebih jauh, jika i1a memberikan pelayanan yang
memuaskan untuk tuannya, bisa saja tuannya akan jatuh hati kepadanya
dan memberikan banyak uang untuknya, bahkan jatuh cinta kepadanya dan
mempersuntingnya sebagai istri mudanya. Entah istri yang keberapa. (hal.
71)

Kutipan di atas, menunjukkan ketika Busainah berkhayal jika ia dapat
memuaskan tuannya di tempat bekerja, bisa saja tuannya jatuh cinta kepadanya,
memberikan banyak uang, bahkan menjadikannya istri muda. Walaupun hal
tersebut tidak akan pernah terjadi, karena yang didapatkan Busainah dari hasil
melayani tuannya hanyalah sedikit uang tambahan.

D. Haji Azzam
1. Metode Diskursif

Perwatakan pada tokoh Haji Azzam dipaparkan oleh pengarang secara
langsung. Dua kutipan di bawah menggambarkan sifat pendiam dan dingin serta
religius pada diri Haji Azzam.

Oany ey g Aalall) of 35 A Gaay ¥ B0l ALE ASLalS g danila 45 5 g (lial A gua
JiE aSaa] AL 1Y) ) G pdd) uaadl (aikal) Cpaiall ga g) 2iE A Cranall da i)
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Sosok Haji Azzam tampak pendiam. la begitu dingin. Banyak orang
menduga sikap pendiamnya itu berkaitan dengan hadis Nabi, “Hendaklah
engkau berkata yang baik atau lebih baik diam.” Hal ini mungkin juga
karena ia adalah seseorang yang kaya raya, yang tidak butuh banyak bicara
untuk kehidupannya. Bisa jadi, diam lebih berarti untuknya. (hal. 78)

(o) < sSsall 1550l Balasall 5alaS Auid anac g Jad dila i glal) @) o

Haji Azzam juga tidak pernah berzina seumur hidupnya. la senantiasa
menjaga dirinya dari hal-hal buruk yang dilarang agama. la sudah menikah
sewaktu masih sangat muda untuk menyalurkan syahwatnya. (hal. 81)

Kutipan pertama di atas, menunjukkan sifat Haji Azzam yang dingin dan tidak
banyak bicara. Sedangkan pada kutipan kedua, menunjukkan sifat religius pada
Haji Azzam. la selalu taat menjalani perintah agama, bahkan tidak pernah
melakukan zina seumur hidupnya.

2. Metode Dramatik

Sifat pengkhayal juga dimiliki oleh Haji Azzam. Kutipan di bawah ini,
menunjukkan khayalan Haji Azzam untuk mewujudkan mimpinya menjadi
menteri dengan menggunakan hartanya, atau melalui penyuapan.

A B it JB | (udaall (385 LS Lo gy 815l (38a B g asmal) Gy g ) JIy Jlal)
(VYY) comand) 3 adli ) s 43Dl

Kadang kala, harta dapat memudahkan sesuatu yang susah, mendekatkan
sesuatu yang jauh, dan suatu hari nanti akan dapat mewujudkan impian
Azzam menjadi menteri seperti impiannya menjadi anggota dewan yang
kini terwujud. Azzam semakin tenggelam dalam khayalannya sampai azan
asar berkumandang. (hal. 185-186)

Dengan terwujudnya mimpi Haji Azzam untuk menjadi anggota dewan, ia pun
berkhayal lebih jauh untuk menjadi menteri. Meskipun, hal tersebut tidak
mungkin terjadi karena jabatannya sebagai anggota dewan saja sudah banyak
membuat tekanan pada dirinya.
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E. Hatim
1. Metode Diskursif

Kutipan di bawah, menunjukkan watak Hatim yang lembut, berbakat, serta
suka bekerja keras. Pengarang memaparkan watak Hatim secara langsung, tanpa
melibatkan tokoh lain.

el a9 9 kil ASCia Mgt Gigh ga (@l g8y il 3 e () ) alla (!

vy cilad Bac da b ) ok (e e Y ) ga g o Agal) dalad Add ) 4dls) g
(Y £7) <(Rmmll ) ALY Lo A 5 il 5 4 3alaiy)

Hatim Rashid tak hanya sekedar pria yang feminin. Dia adalah pribadi
berbakat, pekerja keras dan berpengalaman. la sampai pada
keberhasilannya yang sekarang hanya melalui bakat dan kemampuannya.
Seorang cerdik pandai yang menguasai berbagai bahasa: Inggris, Spanyol,
Prancis, dan Arab. (hal. 258)

Meskipun memiliki sifat feminin, hal tersebut tidak menghentikan dirinya
untuk terus bekerja keras mengasah bakatnya hingga menjadi orang yang berhasil.
Sehingga tidak ada orang yang bisa mengolok-oloknya karena ia bukan hanya
sekedar pria feminin, tetapi ia memiliki kemampuan yang tidak dimiliki orang

lain..

2. Metode Dramatik

Penggambaran watak pada tokoh Hatim pada kutipan di bawah, digambarkan
secara tidak langsung oleh pengarang yang tercermin pada cara berbicara tokoh

Hatim sendiri.

(YY) . Jsand) a9l las il oae b gany Sha el

“Kamu milikku seorang, Abduh. Kamu kuda hitamku yang gagah.” (hal.
314)

Kutipan di atas, menunjukkan watak Hatim yang posesif atau sangat ingin
memiliki. Kecintaannya pada Abduh menjadikan Hatim ingin memiliki Abduh
seorang diri, tanpa mengingat bahwa Abduh sudah memiliki anak dan istri.
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3.7 Sudut Pandang

Secara keseluruhan, penceritaan dalam novel ’Imarat Ya’quubiyaan karya
Alaa Al-Aswany ini menggunakan sudut pandang orang ketiga, dimana tokoh
pencerita tidak terlibat dalam peristiwa-peristiwa cerita. Untuk mempermudah
penggolongan, penulis akan membagi penggolongan sudut pandang ini
berdasarkan lima tokoh utama dalam novel, yaitu Zaki, Thaha, Busainah, Haji

Azzam, dan Hatim.

A. Zaki

Sudut pandang yang digunakan narator pada tokoh Zaki dalam kutipan pertama
di bawah adalah sudut pandang orang pertama tunggal, di mana narator ikut
terlibat dalam cerita. la adalah tokoh “akuan” atau “aku”, yang mengisahkan
keadaan dirinya sendiri. Mengisahkan peristiwa dan tindakan yang diketahui,
dialami, dan dirasakan.

(39) iy by gl b <8 i Ul

”Aku telah kecurian, Absakharun. Rabab telah merampok hartaku.” (hal. 98)

(Jasied o ) (o8 S e b3 23515 gl 5800 4l (5345 g gn ¥ gl
(Ver) callall G oAl Jeaadl Jiaall o s lSauay g

Zaki Bey berangan-angan andai saja Rabab datang pada dirinya, mencegatnya
di jalan, meminta maaf sambil mengembalikan barang-barang berharga
miliknya yang baru saja ia ambil, ia pasti akan menerimanya dengan senyuman
sambil mencium dan memeluknya, lalu keduanya menuju bar atau hotel untuk
menghabiskan malam bersama. (hal. 99)

(VY0) .o o il ) pLE) g aALES £ g 3 jaa 13 Aslan U aSale JY il

“Maaf kalau kami kerap mengganggu kalian. Ini sebatas salah paham saja.
Insya Allah, besok-besok kami baik kembali.” (hal. 122)

Sedangkan sudut pandang kedua, seperti pada kutipan di atas adalah sudut

pandang orang ketiga tunggal, dimana narator tidak ikut terlibat langsung dalam
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cerita. la adalah tokoh “diaan” atau “dia”, dengan menggunakan kata ganti ia
maupun penggunaan nama Zaki pada gaya penceritaannya. Kata ganti kami
seperti pada kutipan ketiga di atas, menggambarkan sudut pandang orang pertama
jamak yaitu kami.

B. Thaha

Sudut pandang pada tokoh Thaha yang digambarkan pada kutipan pertama
adalah sudut pandang orang ketiga tunggal, yang merupakan tokoh “diaan” atau
”dia”, dengan gaya penceritaan yang menggunakan kata ganti ia, maupun
penggunaan nama tokoh.

) o o) Agal la S I alald) (Ga (ha g Ay Jajlua 39 0y A gl Jia alay oS

oy sl dua gad (g0 (9t () QOAY £ ana o e Aa dalal) 4y gl B
(£7) (AL i gy 093l S A jal) B A6l e gana

Sejak kecil Thaha memiliki sejumput mimpi. la ingin menjadi seorang perwira
polisi. Sebisa-bisanya ia berusaha mewujudkan angannya itu dengan belajar
dan kerja keras, juga merawat tubuh secara serius. Beruntung Thaha memiliki
otak yang encer sehingga ketika ia lulus dari sekolah menengah atas, ia
mengantongi nilai rata-rata yang sangat memuaskan. (hal. 28)

Ao oy JB 138 | ) pLd ) Apda) ) (pudily ALBLL Uy Alady La IS5 cJa g Jo Al (5 sl Cuida gb i
A SBL oa 9 4B 5 3 et g ABAT Craa of i iy Al 400S o) a3 g 4dls
(°Y) .. A= i

”Aku telah memasrahkan segalanya kepada Allah. Dan apa pun keputusan
Allah nanti aku akan terima dengan penuh keridaan,” jawab Thaha terbata.
Lalu ia terdiam sejenak, kemudian menatap mata Busainah. "Doakan aku, ”
pinta Thaha. (hal. 36-37)

Kutipan pertama di atas, menunjukkan penggunaan nama tokoh dan ia
merupakan sudut pandang orang ketiga tunggal. Sedangkan pada kutipan kedua,
narator menggunakan sudut pandang orang pertama tunggal pada tokoh Thaha
yang tercermin pada kata aku, dimana posisi narator adalah sebagai orang yang
ikut masuk ke dalam cerita sebagai tokoh yang berkisah.
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C. Busainah

Sudut pandang orang pertama tunggal atau “akuan” digunakan oleh narator
pada tokoh Busainah yang dapat dilihat pada kutipan pertama yang menggunakan
kata aku sebagai tokoh pencerita. Posisi narator berada di dalam cerita sebagai
tokoh ~aku” yang berkisah mengenai dirinya.

ISAELY) oda JS)) il g A atallS (pfimad o) bl Lgniany dud) cantha g Abali < )i
(0F) ke (uald & gpuay glald

”Apakah aku tampak cantik hari ini?” tanya Busainah sembari menatap Thaha.
la menatap kekasihnya dengan tatapan mata anak kecil. Matanya lebar dan
bening. (hal. 36)

(ol dy £ g Baan Aad) ) @l g L s jla Lga g o Lol 2 9 gl Jhad g Lgtiatal g
(VE-Vo)  aaddl dlal (e 7 odi AN il il 7 5hally 7 Shal) (§oad) dad) ) b

Busainah lalu memeluk ibunya, menciumi wajah tuanya yang tampak berkerut
dimakan usia. Busainah kini benar-benar merasakan aroma lain yang
menyeruak dari tubuh dan baju ibunya, aroma yang sama sekali tidak wangi,
tetapi aroma bau apak dan keringat, juga bau dapur yang menyeruak dari
seorang pembantu rumah tangga. (hal. 65)

Selanjutnya, penggunaan sudut pandang orang ketiga tunggal atau “diaan”
pada tokoh Busainah dapat dilihat pada kutipan kedua. Narator menggunakan

sudut pandang orang ketiga tunggal, seperti yang terlihat dalam penggunaan nama

Busainah, dimana posisi narator berada di luar cerita.

D. Haji Azzam

Penggunaan sudut pandang orang ketiga tunggal digunakan narator pada tokoh
Haji Azzam. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan kata ganti ia, di mana
narator tidak ikut terlibat dalam cerita, atau berada di luar cerita. Hal tersebut
dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

uémﬁaﬂ.al.d\ JM;&}JH\MJAJUUAMME‘M\ \hﬁsﬁ;ﬂd{-\g@b
(AG) «Jaall

Masalah pun tidak berhenti sebatas mimpi saja. 1a mendadak memiliki kelainan
syahwat. Setiap kali ia memandang wanita, baik muda atau separuh baya,

Universitas Indonesia

Gambaran masalah..., Ainun Khaerani, FIB Ul, 2012



103

syahwat kelakiannya menjadi naik. Dadanya berdesir-desir, darahnya seolah-
olah mendidih, jantungnya serasa berdetak lebih kencang, dan kemaluannya
menegang. Ada perasaan lain sewaktu ia melihat wanita-wanita itu. (hal. 80)

(A7) oalil adS (e i g 35 o8 AT ¢ S Jay Ul

”Saya seorang lelaki tua. Saya takut jika saya menikah lagi saya akan menjadi
bahan omongan orang-orang,” Azzam menimpali. (hal. 83)

Sedangkan pada kutipan kedua, narator menggunakan sudut pandang orang
pertama tunggal atau “akuan”, yang tercermin pada kata aku. Di dalam sudut
pandang orang pertama tunggal, posisi narator adalah sebagai orang yang ikut
masuk ke dalam cerita sebagai tokoh yang berkisah.

E. Hatim

Penggunaan sudut pandang orang pertama tunggal atau “akuan” digunakan
narator pada tokoh Hatim, di mana narator menggunakan kata aku sebagai
pencerita. Seperti pada kutipan di bawah ini.

(VY) ISl ) A diaa Auady ue

“Ini kawanku, Abdu Rabbih. la sedang menjalani wajib militer,” (hal. 58)

(o) ABLDYL) 328 g Bl AI JAS Uil B9 A5 Lo 0 AT e sadh dal g Guale diag
(VY €=V 0) (Bl (e J shnal) A e

Dua tahun setelah kematian ayahnya, sang ibu meninggal dunia. Hatim merasa
lega karena ibunya yang dirasa membelenggu kehidupannya Kini telah pergi.
Hatim pun hidup dari harta warisan ayah ibunya yang banyak. Di samping itu,
ia pun bekerja di surat kabar berbahasa Prancis di Mesir. (hal. 116)

Sedangkan pada kutipan kedua, penggunaan sudut pandang orang ketiga
tunggal digunakan narator pada tokoh Hatim, berupa penggunaan kata ganti ia dan
nama Hatim, dimana posisi narator berada di luar cerita atau tidak ikut terlibat

dalam cerita.

Selanjutnya. dapat disimpulkan bahwa kelima tokoh utama dalam novel

‘Imaarat Ya’quubiyaam memiliki sudut pandang yang berbeda. Seperti sudut

Universitas Indonesia

Gambaran masalah..., Ainun Khaerani, FIB Ul, 2012



104

pandang akuan pada tokoh Zaki dan Busainah, dan sudut pandang diaan pada
tokoh Thaha, Haji Azzam, dan Hatim.
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BAB 4

ANALISIS PERMASALAHAN SOSIAL

4.1 Pengantar

Dinamika kehidupan sastra tidak semata-mata berpusat pada karya sastra,
tetapi juga bertumpu pada berbagai komponen. Perhatian terhadap sastra tidak
terbatas pada pertumbuhan dan perkembangan karya sastra, tetapi harus melebar
pada aspek-aspek lain, seperti kehidupan politik, ekonomi, dan sosial yang justru
dapat dipergunakan sebagai penjelas gejala-gejala sastra. Keberagaman
permasalahan sosial yang terdapat pada novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan karya Alaa
Al-Aswany membuat penulis tertarik untuk menganalisisnya. Melalui pendekatan
sosiologi sastra, penulis mencoba untuk menganalisis karya sekaligus dalam
kaitannya dengan aspek-aspek kemasyarakatan yang terkandung dalam Kkarya,
demikian juga aspek-aspek kemasyarakatan sebagai latar belakang sosial proses
kreatif.

4.2 Diskriminasi

Perlakuan yang tidak seimbang terhadap perorangan, atau kelompok,
berdasarkan ras, kesukubangsaan, agama, gender, serta keanggotaan kelas-kelas
sosial disebut diskriminasi. Istilah tersebut biasanya untuk melukisakan, suatu
tindakan dari pihak mayoritas yang dominan dalam hubungannya dengan
minoritas yang lemah, sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku mereka itu
bersifat tidak bermoral atau tidak demokrasi. Dalam arti tersebut, diskriminasi
adalah bersifat aktif atau aspek yang dapat terlihat dari prasangka yang bersifat
negatif terhadap seorang individu atau suatu kelompok.*® Dalam novel ‘Imaarat
Ya’quubiyaan, diskriminasi yang digambarkan adalah diskriminasi kelas-kelas

“0 George A. Theodorson dan Achilles G. Theodorson, A Modern Dictionary of Sociology, (Ty
Crowell C0,1969), him. 115-116

Universitas Indonesia

Gambaran masalah..., Ainun Khaerani, FIB Ul, 2012



106

sosial serta diskriminasi gender yang dialami beberapa tokoh seperti Thaha,
Busainah, dan Suad.

Diskriminasi dapat diklasifikan menjadi dua jenis: subyektif dan obyektif.
Tindakan diskriminasi subyektif tidak terang-terangan mempengaruhi kehidupan
masyarakat, tetapi secara akumulatif mengganggu ketenangan pikiran dan
merusak kepuasan hidup. Dalam kebanyakan kasus, seperti tindakan yang sangat
licik bahwa orang yang di diskriminasi mungkin merasa tidak dapat mengambil
jalur hukum. Di sisi lain, diskriminasi obyektif sangat terlihat. Mereka memiliki
efek langsung pada pikiran dan hidup korban. Korban mungkin dapat mengambil
jalur hukum, tetapi tidak dapat melanjutkan karena pertimbangan biaya.
Kerumitan prosedur menghambat korban dalam mengambil jalur hukum. Bahkan
jika mereka mengambil jalur hukum, mereka akan di diskriminasi secara
subyektif. Lembaga-lembaga seperti kepolisian dan pengadilan, yang secara
umum beroperasi sesuai dengan fakta sosial dan kenyataan, bisa saja dengan tidak
sengaja mendiskriminasi mereka.** Seperti pada kutipan di bawah ini.

A0S gl LS e pSaladied) Gl Ay ) ggan) Al 5 () dastial) oS S5 ) 5 LAY

ade W i o ) AS e o oll) Bacid) aa £ gl gal) daal o g Al Lale aShaiad Lo )
(VVA) G gl Ll | (5 oSl ¢ gua ga daua

Berkaitan dengan pengaduan Saudara kepada Tuan presiden mengenai
ketidaklulusan Saudara pada ujian masuk akademi kepolisian, kami hendak
memberitahukan kepada Saudara bahwa kami telah memeriksa berkas
Saudara dan membicarakan lebih lanjut dengan perwira kepala akademi
kepolisian, kami berkesimpulan bahwa pengaduan Saudara sangat tidak
beralasan. (hal. 120)

Pada kutipan dalam novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan di atas, menunjukkan
ketika tokoh Thaha dinyatakan tidak lulus dalam ujian masuk akademi kepolisian
karena status sosialnya sebagai anak seorang bawwab (penjaga apartemen), Thaha
memutuskan untuk mengirim surat pengaduan kepada presiden. Tetapi, hasil yang
didapatkan Thaha adalah diskriminasi subyektif berupa penegasan bahwa ia hanya
orang miskin yang tidak memiliki hak untuk melawan orang-orang atau lembaga-

lembaga yang memiliki kekuasaan.

*1 Saied R. Ameli, Manzur Elahi and Arzu Merali, Social Discrimination: Across the Muslim
Divide, (Islamic Human Rights Comission,2004), him. 16
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Diskriminasi institusional terjadi karena diskriminasi itu sendiri tidak akan
terjadi tanpa dukungan dari mereka yang kesadaran fanatiknya tinggi. Dalam
suatu masyarakat, terdapat sekelompok minoritas atau mayoritas yang sama-sama
sadar dan fanatik terhadap diskriminasi tersebut.*> Dalam novel karya Alaa Al-
Aswany, Diskriminasi yang dilakukan oleh sebagian orang-orang kaya penghuni
Apartemen Yacoubian terhadap Thaha yang beranggapan bahwa orang miskin
tidak akan mampu untuk masuk di akademi kepolisian, dan menjadi perwira
polisi. Selain itu, mereka juga beranggapan bahwa orang miskin sebaiknya
bekerja sebagai buruh kasar di Teluk daripada mengenyam pendidikan yang lebih
tinggi. Seperti pada kutipan di bawah ini.

(£Y) cagin b g8 jlant) Gl AN3, A A Jaad Uyl calal) 34823 Jal crag

Ada yang lebih menyesakkan batin Thaha, yakni bahwa mimpinya ingin
menjadi seorang perwira polisi kerap mengundang olok-olok dan cemoohan
dari beberapa orang kaya penghuni apartemen. (hal. 29)

Al Al (3o o ol gl i B oS () LaSgria Al aniaal) alaf JAYL AL agle aa) gl) o<
ABS e Guaady Unilida Ay g L 8 A ) 4408 gaibiw ol gad) Gl O 1AM Gy

Al Balgial g db (BIA) o Yl A8 £ g gall 138y Alaia) Aa) puay JAY) Glay Nisie
ualiall g plail) g Ayl qualia Of (Gadadd) galy ol g 4sing La 0lSg) dsang o i
(£V-£A) sGalil) Mg oyt o oy Lagas ddaal)

Pernah suatu ketika, seorang penghuni bertanya kepada penghuni yang lain
sewaktu mereka bersama-sama naik tangga, apa jadinya jika seorang penjaga
apartemen memiliki seorang anak yang berprestasi dan hendak melanjutkan
pendidikannya di sekolah akademi kepolisian. Penghuni yang lain pun
menjawab, mulanya dengan memuji akhlak Thaha, juga kesungguhannya
dalam belajar. Namun, kemudian ia melanjutkan bahwa yang banyak diterima
di akademi kepolisian adalah anak-anak orang berpunya, bukan anak-anak
para penjaga apartemen atau orang kampung. (hal. 30-31)

Terkadang diskriminasi institusional mempunyai daya gerak yang sangat
besar dan menerapkan secara langsung diskriminasi individual. Sebagai contoh,
bila kita mencegah kelompok ras atau kelas sosial tertentu untuk berpendidikan
lebih tinggi, itu sama saja dengan menutup pintu bagi masa depan dan kehidupan
yang lebih layak bagi anggota kelas sosial tertentu. Hal ini berarti, kita tetap

berusaha meletakkan anggota kelas sosial lain tetap berada pada kelas bawah agar

“2 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik, (Yogyakarta: LKis Pelangi Aksara,2005), him. 172
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mereka tetap tidak berpengetahuan, tetap miskin dan hidup susah.*® Kutipan di
bawah, menunjukkan bahwa para perwira polisi merupakan pelaku diskriminasi
institusional yang secara tidak langsung mencegah Thaha untuk mewujudkan
mimpinya sebagai perwira polisi hanya karena ia orang miskin, meskipun ia

memliki kemampuan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

Ay 1hba B il ed) S sal) ol b Al JAX Sl ol sl Gl Uy (galal (sa b
(‘\ 'k) de

“Pergilah, hai anak bawwab. Kamu hendak masuk akademi kepolisian?
Seorang anak penjaga apartemen hendak menjadi perwira? Ini mimpi yang
mahal, Nak,” (hal. 95)

Diskriminasi kelas sosial yang dialami Thaha juga dialami pada tokoh
Busainah dan Suad, meskipun diskriminasi yang lebih banyak digambarkan pada
Busainah dan Suad adalah diskriminasi gender. Pada tahun 2006, sebuah laporan
statistik dari Research Center for Women and Children menunjukkan bahwa 68%
karyawan wanita melaporkan pelecehan seksual yang dilakukan oleh atasan
mereka.** Meskipun latar waktu pada novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan terjadi pada
tahun 1990-an, tetapi pelecehan seksual yang dilakukan oleh atasan terhadap
bawahannya juga dialami oleh Busainah.

il ) 5 agual calal) cilid) aa Gl () glady Jand) Claual (e 78+ e ST o) B Lgd xS
(V) Ly Aba L Wy ol g ok (pad 5 )

Fifi lalu mengatakan bahwa lebih dari sembilan puluh persen para tuan
pemilik pekerjaan di Mesir selalu memperlakukan pekerja wanitanya dengan
perlakuan yang pernah dialami Busainah. Jika pekerja wanita tersebut
melawan, sang majikan tak segan langsung memecatnya sebab masih banyak
wanita lain yang tengah mencari pekerjaan di luar sana. (hal. 67-68)

Lad B aeiad caal i) ) Lgd jha A cantia g Agle dadia o Le &l cuilSg
(YA) (e Wlas g Lgudi |t J38lasi § jlall) cuidl g (i 8 JSI dala 8 &lif i) Lgeal cilals
Busainah sudah paham apa yang akan dilakukan tuannya kepada dirinya. la
pun seakan sudah pasrah. Apalagi kata-kata ibunya selalu terngiang di

** 1bid, hIm. 173

*“ Dovile Budryte, Lisa M. Vaughn and Natalya T. Riegg, Feminist Conversations: Women,
Trauma and Empowerment in Post-Transitional Societies, (University Press of America,2009),
him. 146
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telinganya, “Adik-adikmu perlu uang, pandai-pandailah menjadi gadis yang
bisa menjaga diri dan pekerjaan.” (hal. 71)

Kutipan di atas, menunjukkan kepasrahan Busainah ketika menerima
mengetahui bahwa atasannya akan melakukan pelecehan seksual terhadapnya
demi mendapatkan uang tambahan. Kemiskinan dan kebutuhan akan uang lebih
untuk menghidupi keluarganya, membuat Busainah diam saja menerima
perlakuan dari atasannya tersebut. Walaupun, terkadang ia kerap merasa bersalah
dan berdosa serta muak karena uang yang diterimanya tidak sebanding dengan
perlakuan yang dilakukan oleh atasannya.

Sedangkan pada tokoh Suad, aborsi yang dilakukan atas perintah Haji Azzam
secara paksa terhadapnya membuatnya tergolong kepada wanita yang menerima
diskriminasi gender. Statusnya sebagai wanita, membuatnya lemah dan tidak
dapat melakukan perlawanan. Kutipan di bawah, menunjukkan diskriminasi
gender yang dialami oleh Suad.

S hm Al yaal) Cirdy g 3EEAL O gy i Cialia
(YR ) .4 b 8 Sl U, Ao el | gtk ot -
Suad kontan menjerit dengan suara melengking memecah keheningan

ruangan itu, perawat itu meninggalkannya. la berteriak layaknya macan
bunting yang tengah kesurupan.

“Kalian semua telah menggugurkan kandunganku. Aku doakan kalian
terlaknat dan celaka selama-lamanya.” (hal. 277)

Menurut feminis Mesir Nawal Al-Sa’dawi, subtansi kehormatan di Mesir
berkaitan dengan perilaku perempuan dan bukan dengan perilaku laki-laki. Oleh
karena itu, laki-laki melecehkan tubuh perempuan dan menjadikannya korban
dengan alasan penghukuman, karena ia yang mengandung janin dalam rahimnya
dan bukan laki-laki, bahkan janin sendiri ikut tersiksa dan dihukumkan bunuh
secara sosial dengan adanya praktek aborsi.* Seperti pada tokoh Suad yang
merasa dilecehkan dengan aborsi yang dilakukan secara paksa terhadapnya.

*> Nawal Al-Sa’dawi dan Hibab Rauf Izzat, Perempuan, Agama dan Moralitas: Antara Nalar
Feminis & Islam Revivalis, (Bandung: Erlangga,2004), him. 166
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4.3 Homoseksual

Perilaku homoseksual adalah perilaku seksual yang ditujukan pada pasangan
sejenis. Homoseksualitas sudah terjadi sepanjang sejarah umat manusia. Reaksi
berbagai bangsa di berbagai kurun waktu sejarah terhadap homoseksualitas
berlainan. Banyak masyarakat memandang heteroseksual sebagai perilaku yang
wajar, sedangkan homoseksualitas secara tradisional dianggap sebagai gangguan

mental.*®

Homoseksualitas merupakan salah satu subyek tabu di Timur Tengah.
Keengganan untuk mengakui keberadaan kaum homoseksual dalam masyarakat
adalah fenomena modern yang dikembangkan menjelang akhir abad kesembilan
belas. Sebelumnya, puisi yang merayakan homoseksualitas adalah hal biasa, serta
kegiatan homoseksual dapat ditoleransi. Meskipun tidak disetujui oleh semua

orang.*’

Menurut Dr. Josette Abdalla, seorang asisten professor psikologi di
Universitas Amerika di Cairo (AUC), homoseksualitas menjadi lebih jelas dalam
masyarakat -~ Mesir. Meskipun angka dan visibilitas ~meningkat, tetapi
homoseksualitas masih tabu di negara tersebut. Mengungkapkan homoseksualitas
secara terbuka merupakan resiko yang tidak ingin diambil oleh banyak orang. Di
masa lalu, homoseksualitas tidak terlalu banyak dibicarakan, tetapi hal tersebut
lebih diterima. Saat ini, homoseksualitas lebih terlihat dan menyebabkan banyak
reaksi. Meskipun reaksi yang diterima lebih cenderung kepada serangan.*®

Homoseksualitas dapat diakibatkan karena pengaruh lingkungan atau
abnormalitas dalam faktor biologico-constitutional. Pengaruh lingkungan artinya
homoseksualitas bisa terjadi melalui sosialisasi atau pembelajaran, yang akhirnya
mengganti orientasi seksual yang pada dasarnya secara alamiah bersifat
heteroseksual. Seperti pada tokoh Hatim, kurangnya kasih sayang dari orangtua,
serta pelayan pria yang selalu menemaninya adalah seorang homoseksual,
menjadikan dirinya yang bisa saja tumbuh menjadi heteroseksual menjadi
homoseksual. Hal tersebut dijelaskan pada kutipan di bawah ini.

“6 A, Supratiknya, Mengenal Perilaku Abnormal, (Yogyakarta: Kanisius,1999), him. 94
" Akram Fouad Khater, Sources in the History of the Modern Midle East, (Cencage
Learning:2003), him. 324

* 1bid, hIm. 325
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Waktu Hatim berusia sembilan tahun, ketika Idris mencium wajahnya yang
putih dan tampan, Hatim pun balas mencium bibir Idirs. Keduanya lalu
berciuman. Lama sekali. Idris lalu menyuruh Hatim mencopot bajunya.
Hatim pun membukanya. Ketika Idris mulai menciumi tubuh Hatim, ia
merasakan kenikmatan. Saat itulah Idris mendesah dan mengeluarkan
ungkapan-ungkapan berbahasa Nubia yang tidak dipahami Hatim. Sekalipun
hasrat Idris besar, ia memperlakukan Hatim dengan lemah lembut. (hal. 116)

salgal b B (e frall B jladily Blad andiy ) g3l Cila i G i (a3l ks ABDle Cutial
Condl a3 SIS 9 (BRI Unida 0 588 204 (e pLBILY) ) Al )i i jlaidal g cJand) B

deb&w&s?w\&ldmﬁihjﬁéhwuéwQﬂbca‘;l.}iiaa.hﬁb
(V) £) ‘dlall BILEN Alla b Q] 3y (uan) g dalad) 4y g3l

Hubungan antara Hatim dan Idris berlanjut selama bertahun-tahun hingga
ayah Hatim meninggal dunia akibat serangan jantung. Setelah itu, sang ibu
mengurangi jumlah pembantu di rumah mereka untuk menghemat
pengeluaran. Idris termasuk salah satu pembantu yang diberhentikan. Idris
pergi dan kabar tentang dirinya pun terputus. Kepergian Idris membuat Hatim
kesepian dan terpukul sehingga ia lulus dari sekolah menengah dengan nilai-
nilai yang sangat buruk. Selepas itu, Hatim menjalani kehidupan
homoseksual. (hal. 116)

Sedangkan penegasan kedua artinya bahwa seseorang bisa jadi sangat
maskulin dalam penampilan tetapi, fungsi psikologisnya secara kongenital
didominasi hormon feminin atau sebaliknya. Kebanyakan homoseksual kelas
bawah tidak tampak dan tidak berkepribadian feminin.*® Seperti yang tergambar
pada kutipan di bawah ini.

Aal ja g paliuadl) i) Adladly o phud) Gusd) sl alla caal cp ESH Gl add (o (e
prina 91) pana) 4 g9 (5 5811 (§ piaal) ouun g ALy ghal) AalB g ¢y ghal) A gy shag paa¥) Gy jl)
(VI ¥) chaliiial) daalil) Al L adanss Al) 48 pdial) Alabudiy) g S (plinadl) dnise g

Di antara para pembantu itu ada seorang pembantu yang paling dekat dengan
Hatim. la adalah Idris Safarji, seorang Mesir dari suku kulit hitam Nubia.
Hatim sangat menyukai Idris, dengan jubahnya yang putih longgar, dengan
tarbus (peci panjang) merahnya, dengan tubuhnya yang tinggi tegap. Warna
kulitnya cokelat kehitam-hitaman dengan sorot mata tajam, dan senyum yang
khas, dengan gigi putihnya selalu terlinat mengilap ketika ia tersenyum. (hal.
115)

% Moh. Yasir Alimi, Dekonstruksi Seksualitas Poskolonial: Dari Wacana Bangsa Hingga Wacana
Agama, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara,2004), him. 111
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la datang bersama seorang lelaki muda berperawakan tegap, berkulit cokelat,
dengan rambut yang dipotong cepak. Sekilas, lelaki muda yang datang
bersama Hatim mirip tentara. Mungkin ia tengah menjalani wajib militer.
(hal. 57)

Seperti pada tokoh Idris dan Abduh pada novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan karya
Alaa al-Aswany. Kutipan di atas, menunjukkan bahwa keduanya berasal dari
kalangan bawah dan memiliki fisik yang jauh dari feminin, tetapi merupakan
homoseksual. Tidak seperti tokoh Hatim yang merupakan seorang homoseksual
kelas atas, homoseksual kelas bawah tidak memiliki gerak tubuh atau suara
feminin. Kebanyakan dari mereka tidak melihat diri mereka sebagai seorang
homoseksual, terutama jika mereka bermain atau berperan lebih aktif dalam
hubungan seksual.

Terkadang, menjalani kehidupan ganda seperti kebanyakan homoseksual di
Mesir, menghadapi lebih banyak permasalahan dibandingkan prasangka dan
penolakan. Dalam menghadapi tekanan, beberapa homoseksual tidak dapat
mempertahankan fasad dan berakhir dengan masalah psikologis yang serius
seperti paranoid dan depresi.*® Seperti yang terjadi pada tokoh Hatim dan Abduh
dalam kutipan di bawah ini.

LY sl aladiog g Adlgally Ao 48 Jay g adlagy (ull) A £1a gud) cillaall) i ot
(YE1) . Aule alaBd da PU) deladd) ) 858 43 Jlaiiy) A Ula) Siyg

Dalam interval detik demi detik itu Hatim dikuasai rasa cemas, putus asa, dan
perasaan yang tersobek-sobek. la membiarkan dirinya menangis layaknya
anak kecil. Kadang ia berpikir untuk bunuh diri, tetapi dia tak punya cukup
keberanian untuk itu. (hal. 261)

Al o aY) g8 g Jaladll (pe qad 3B (S| (aals AR £ U sue Gilaind Baal 98 e
daglin A B L5 ol Aalpall 4yl gall 03 (1o Yy Aph Agal 55 ol Anidi B ) B B ag
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%0 Khater, Op cit., him. 326
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Sesekali Abduh merasa dirinya sangat kacau. la sudah capek memendam
rahasia dan bersikap seolah-olah tidak tahu. la berharap Hadyalah yang
pertama membahas hal itu daripada keadaan berlarut-larut, tapi justru
menyakitkan. Jika saja Hadya berbicara di depannya dan menuduhnya bahwa
dirinya homoseks, saat itu juga ia akan terbebas dari beban dan tinggal
menjelaskan segala sesuatunya dengan sederhana bahwa ia tak mampu
meninggalkan Hatim karena ia butuh uang. (hal. 227)

Homoseksualitas dapat meliputi sejumlah hal, seperti kecenderungan,
aktivitas, status, peran, atau konsep diri, serta bahwa seseorang tidak harus sama-
sama homoseksual di segala atau bidang tersebut.”® Sebagai contoh pada tokoh
Abduh, meskipun ia terlibat praktik homoseksual dengan Hatim (aktivitas),
namun ia tetap merasa dirinya sebagai seorang heteroseksual karena memiliki
seorang istri (konsep diri).

Komunitas homoseksual adalah wilayah geografis di mana terdapat subkultur
homoseksual beserta aneka pranatanya. Komunitas homoseksual ini lazimnya
berupa subkultur yang memiliki kebiasaan, nilai, teknik komunikasi, dan pranata-
pranata suportif maupun protektif, seperti tempat tinggal, toko pakaian, toko buku,

gedung bioskop, dan sebagainya, yang bersifat unik dan ekskulisf, khusus untuk

2
>

kaum homoseksual.” Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

oD gl ¢ LaS | lapad agiy 393l g 9B g Cpienall g Qladd) g Crabigall g Cpad ad) ag a7
(VA) il i ¢y gilal) e A JLAd) Ciil ghall JS g Gallill 5 cppalagd) Sia

Jadilah bar Chez Nouz sebagai surga kaum homoseks dengan segala
kebebasannya. Di bar itu mereka bertemu, merajut cinta, dan tak sedikit pula
yang bercumbu dan berhubungan badan di kamar yang tersedia. Banyak
kaum homoseks di Mesir berasal dari kelas sosial yang tinggi, juga para
bangsawan dan orang-orang kaya. Mereka terdiri dari berbagai usia, tua dan
muda. (hal. 54-55)

HEN (ab) g Lgmags Y A8y jhay (i) Ja g aALELY) (e agiSal dualih A3) agudly () gribaia,
ekl ) g da Jia agdae g 4y g Ui ge Lawd Agle (gl g (Ll 5S) ) A gansy (el
(SRl 2 1)) A pamsy Uniaws g Sl Sy 1S 1319 (U8 ) 4 sanss (mlag¥) AN 9 )
(VA) (A s)) Lo samsy BN dus bl g

Kaum homoseks di Mesir memiliki istilah dan isyarat tersendiri yang tak
dipahami oleh orang-orang selain mereka. Misalnya, homoseks pasif-objek—

> Supratiknya, Op cit., him. 95
52 1bid, hIm. 96
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kerap dinamai “Kodiana”. Mereka pun memilik nama-nama yang menyerupai
nama wanita, seperti Soad, Wanji, Fatima, Syaima, Nefertiti, Cleopatra, dan
nama-nama wanita Mesir lainnya. Sementara itu, homoseks aktif-subjek—
kerap disebut “Burghal”. Seorang Burghal yang sudah beranjak tua dan
tampak idiot memiiki julukan “Burghal Nashif”. Adapun “Washlah”-yang
berarti hubungan—adalah istilah untuk hubungan badan antara Burghal dan
Kodiana (hal. 55)

san] dn 1B s ) S5 a3 Uy |58 Ca5bo g ) a1 338 s o 3
LAY B 1Y) g cAagiidy 4l &SMMMM\ s L) daara dasals el g JAYY 4 A

) L1 g (((Alay)) M Aiasadge s il b uaall oL LagS a g cpal) amal o
(VA-19) L13Sa 5 4ulh Al elle 8 488 ) () ) ggd 2l g pualy 4lh

Mereka juga berkomunikasi dengan bahasa dan isyarat tubuh yang lagi-lagi
tak dipahami oleh orang lain. Seperti ketika dua orang homoseks bertemu dan
saling berjabatan tangan, kemudian salah satu dari keduanya menggerakkan
jemarinya, mengusapnya pelan, dan mengaitkannya kepada kelingking yang
lain, itu adalah bahasa jika satu pihak menghendaki pihak lain. Ketika dua
orang homoseks tengah bercakap-cakap, kemudian seorang di antara mereka
mengatupkan tangannya dan mengaitkan kedua jemarinya, maka itu adalah
isyarat jika ia menghendaki “Washlah”. Ketika seorang menaruh jemarinya di
atas dada yang lain, isyarat tersebut merupakan terjemahan jika ia hendak
memilikinya dengan sepenuh hatinya. (hal. 55)

Kutipan di atas, menunjukkan kebiasaan serta teknik komunikasi berupa
istilah-istilah asing yang hanya dimengerti dan terjadi pada komunitas
homoseksual di Mesir dalam novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan. Serta tempat ekskulif
untuk para komunitas homoseksual merupakan sebuah bar di lantai dasar
Apartemen Yacoubian bernama bar Chez Nouz yang digambarkan dalam novel
tersebut.

4.4 Gerakan Islam Radikal

Gelombang umat Islam radikal yang berkembang saat ini memang harus
diakui eksistensinya. Mereka sebenarnya terpengaruh pada pola-pola Khawarij
pada masa periode awal sejarah umat Islam.>® Kaum Khawarij merupakan contoh

awal yang menunjukkan bahwa perselisihan dapat berubah menjadi perang kotor

5% AM Hendropriyono, Terorisme: Fundamentalis Kristen, Yahudi, Islam, (Jakarta: Kompas,2009),
him. 103
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atas nama Islam. Jejak-jejak pandangan dunia fundamentalis dan ‘kesalehan’
kaum Khawarij dapat dijumpai pada gerakan-gerakan radikal abad ke-20 seperti
jemaah Jihad Islam Mesir. Kaum Khawarij bertindak melampaui batas dengan
keyakinan bahwa hukum hanya milik Allah, tetapi dengan penerapan
epistemologis atas kebenaran ajaran agama dan teks-teks suci Islam secara keliru.
Kekeliruannya adalah dalam cara memperoleh kebenaran pengetahuan yang tidak
menggunakan akal dalam memahami keyakinan terhadap wahyu. Akibatnya,
kaum Khawarij senang dan kerap mengkafirkan siapapun yang tidak sependapat
dengan pikirannya. Konsekuensi dari pengafiran tersebut adalah lahirnya fatwa
halal untuk membunuh siapapun. Dengan kepribadian yang terbelah, mereka
melakukan aksi-aksi yang kejam secara fisik dan merusak logika berpikir umat
Islam. Kepribadian yang terbelah tampak dari keyakinan mereka terhadap
kebenaran mutlak atas wahyu, tetapi kemudian mengunggulinya dengan
kebenaran yang bersifat empirik, dan kebenaran yang bersifat otoritas dari
kekuatan dan kekuasaan kelompoknya.**

Dalam bahasa Arab radikalisme disebut “syiddah at-tanatu” yang artinya,
keras, eksklusif, berpikiran sempit, rigid, serta memonopoli kebenaran. Muslim
radikal adalah orang yang berpikiran sempit, kaku dalam memahami Islam, serta
bersifat eksklusif dalam memandang agama-agama lainnya.>®> Semasa Perang
Teluk, organisasi-organisasi agama di Mesir bersekutu dengan pemerintah untuk
mencegah oposisi terhadap kebijakan pemerintah atas dasar agama. Salah satu
konsekuensi persekongkolan pemuka agama dengan elite politik ini adalah
munculnya kelompok politik Islam Radikal yang menggunakan agama untuk
menyerukan pemberontakan atas penindasan politik dan kemiskinan. Di samping
itu, kelompok-kelompok tersebut memberikan penafsiran-penafsiran keagamaan
tertentu untuk menyikapi krisis identitas sosial dan budaya yang melanda sebagian
besar komunitas Muslim. Keterbukaan masyarakat Muslim terhadap gaya hidup
industri dan perkotaan seringkali disebut sebagai faktor lain yang berperan dalam
penyimpangan nilai-nilai budaya serta kebingungan dan ketidakmampuan untuk

menangani perubahan besar yang dihadapi masyarakat tersebut. Sebagai respon

% Ibid, him. 171-173
% Ibid, him. 100
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terhadap realitas perubahan pesat ini, muncullah gerakan revivalis Islam yang
ramai menyerukan kembali kepada jalan hidup yang berlaku pada masa Nabi
Muhammad tanpa mempertimbangkan perubahan teknologi dan perubahan
lainnya yang terjadi selama 14 abad terakhir.*®

Berawal pada tahun 1950, Mesir telah melihat gerakan Islam Radikal tumbuh
terus menerus selama beberapa periode berikutnya dari biji yang ditanam oleh
filosofi radikal Sayyid Qutb. Selama satu periode di bawah kepemimpinan Gamal
Abdul Nasser dan Anwar Sadat, Khawarij digambarkan dengan cara tradisional,
yaitu menginspirasi pemberontakan agama. Sedangkan pada periode lain di bawah
kepemimpinan Husni Mubarak, menjadi bagian dari agenda politik yang sangat
berbeda, yaitu untuk memegang negara otoriter atas perannya dalam mendorong
kekerasan Islam. Selama dua periode, pola yang mendasari kekuatan modernisasi
tetap sama, yang berubah adalah bagaimana kekuatan ini mempengaruhi
kehidupan orang Mesir, dan bagaimana orang Mesir menanggapinya. Dalam
wacana yang sedang berlangsung mengenai kekerasan Islam, membuka ekslporasi
yang menjadi penyebab ekstremisme, dan perdebatan yang menyebabkan
perhatian tentang arogansi kekuasaan negara dan kegagalan negara untuk
meningkatkan kehidupan warga negara.”’

Saat menanggapi pertanyaan tentang peningkatan konfrontasi antara rezim
Mubarak dan Al-Jamaah di awal 1990-an, Clinton mengatakan bahwa masalah
Mesir, sebagaimana masalah di negara lain, tidak bisa dilihat hanya dalam
kerangka politik tapi dalam konteks tantangan pembangunan yang
berkesinambungan, dengan menyeimbangkan pertumbuhan penduduk yang cepat
serta berbagai tekanan dan masalah yang muncul dengan kebutuhan untuk
memberi mereka makan dan tempat tinggal serta pendidikan dan setumpuk
kesempatan. Para diplomat Amerika Serikat dikabarkan melakukan beberapa
pendekatan pribadi di awal 1990-an, dan Clinton sendiri meminta Mubarak untuk
menangani penyebab dari militansi Islamis, yaitu pemerintahan yang tidak

% Mohammed Abu Nimer, Nirkekerasan dan Bina-Damai Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka
Alvabet,2010), him. 151

> Jeffrey Thomas Kenney, Muslim Rebels: Kharijites and the Politics of Extremism in Egypt,
(New York: Oxford University Press,2006), him. 180
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representatif, tingkat pengangguran yang tinggi, ketimpangan sosial, populasi
yang membengkak, korupsi, dan menurunnya kondisi kehidupan masyarakat.’®
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

Lol B8 A e hia ) ey allii 4 gl Akl jGasal) alandl AL} 585 B casad)
Ul JS B Gy alash g i a gl Ll A SN g gy SIS, Lglisly e
(Y 1 /\)

“Penyebab hancurnya negara ini adalah tidak adanya demokrasi. Jika saja
sistem demokrasi yang benar ditegakkan, maka akan jadi kekuatan yang
besar. Mesir telah dikuasai tirani yang pada akhirnya menyebabkan
kemiskinan, kerusakan, serta kegagalan di setiap lini kehidupan.” (hal. 284)

Jﬁ&\&eWWJ‘ﬁ\Mj\@ﬁ\ﬁb@ﬁ‘f&@dﬁ’{\eﬁﬂ\&uh'cgidﬁj
6 5ba 8 e 55 alad A g (5398 ) ASY) Y LS agma 85 comalunal) () 53 3o
(VXY LA sl ol

Thaha pun menjadi paham bahwa sosialisme adalah musuh agama. Begitu
Juga kekerasan terhadap para pemuka agama sejak zaman Nasser dahulu yang
menekan habis-habisan orang-orang Ikhwan al-Muslimin. Bahkan kekerasan
it uterus berlanjut hingga sekarang. Oleh mereka, Thaha juga dipinjami buku-
buku karya Abu al-A’la al-Maududi, Sayyid Quthb, Yusuf al-Qardhawi, dan
lain-lain. (hal. 139-140)

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa tidak adanya demokrasi dan
permasalahan sosial yang berat di Mesir, mendorong masyarakat menjadi teroris,
seperti pada tokoh Thaha. Kegagalannya meraih mimpi untuk menjadi perwira
polisi, serta penyiksaan yang dialaminya di dalam tahanan membuatnya ingin
melakukan balas dendam, dan bergabung dalam gerakan Islam Radikal hingga
akhirnya mengikuti latihan militer dengan misi jihad untuk memusnahkan musuh
Islam. Seperti pada tiga kutipan di bawabh ini.

rasball jSuaall allal o se g Laic o) aa J) ¢ Guls al (G dda (ual Alad) B
uu& il a1l e el G a5 JUaBY) g 0 AN 351 8 5 32all £1al 9 sadl) J8 Jalaa)
O psle g ybaadli g ABE) (u g sl) B oAY) paing elld day | (4018 (538 9 ABLY) Alualal) ddyial)
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Pada awalnya, Thaha merasakan keletihan menyesaki hari-harinya. Bangun
sebelum fajar, menunaikan salat, membaca Alquran, sarapan pagi, lalu selama

%8 Fawaz A. Gerges, Amerika dan Islam Politik: Benturan Peradaban atau Benturan Kepentingan,
(Jakarta: Pustaka Alvabet,2002), him. 228-229
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tiga jam menjalani latihan keterampilan dan seni berperang yang keras.
Setelah itu ia berkumpul dengan para ikhwan dalam pelajaran fikih, ilmu
tafsir dan hadis yang diberikan Syekh Bilal serta beberapa ulama lain. Setelah
zuhur, mereka berlatih menggunakan senjata, membuat bom, dan
mengoperasikannya. (hal. 289)

Crdg e Liagl 1 008 | BALAY MBa cual Be gadal) GG AW Galial) Cpe dgle UL § gatidy
g O agale 098 3AIN 08 45 e J g0 Iaglal) gl 1), 1 b ALl cilaglady
Bobad) (198 Ry 13 day g cBanl g Aads Ay gl JULBY (ha a3l gany Al ) gL o g Jlaans 0 g2
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Saat itu mereka menembakkan peluru dengan tiga laras senjata yang
disembunyikan di bawah setir. Mereka juga membekali diri dengan rencana-
rencana tambahan yang radikal. Jika orang itu berhasil memasuki mobil
sebelum dilakukan operasi, mereka harus menghalangi mobil itu dan
melempar sebuah bom tangan. Setelah itu, mereka meninggalkan mobil itu
dengan arah masing-masing sembari menembakkan pistol ke atas supaya
tidak ada yang mengikuti. (hal. 334)

A) il Audald 3 e glS g daga dasua (3lhal g alali 3890 0l op 4h g A
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Thaha seketika melompat ke arahnya, lalu menjerit keras seakan dia adalah

macan yang marah. Orang itu seketika menoleh dengan dua mata yang takut

dan wajah yang kaget karena sadar sedang menghadapi bahaya. la ingin

membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tetapi tak terdengar kata-kata

karena peluru telah berkali-kali diletuskan Thaha dari laras pistolnya,

mengenai _hampir seluruh bagian tubuh lelaki itu hingga ia jatuh ke tanah.
Darah mengucur deras, membanjiri aspal jalan. (hal. 338)

Dalam tekanan hidup itulah banyak kaum muda Mesir yang secara wajar
berpaling pada agama. Ini melanjutkan kebangkitan agama yang telah dimulai
pada tahun 1967 yang mungkin akan menghilang secara wajar jika keadaannya
berbeda. Hal ini terjadi di universitas-universitas, tempat berbagai asosiasi
mahasiswa Islam (Jamaah Islamiyyah) mulai mengendalikan kampus setelah
Perang Oktober.*®

% Karen Armstrong, Perang Suci: Dari Perang Salib Hingga Perang Teluk, (Jakarta: PT Serambi
IImu Semesta,2003), him. 530

Universitas Indonesia

Gambaran masalah..., Ainun Khaerani, FIB Ul, 2012



119

4.5 Korupsi

Korupsi sebagai fenomena penyimpangan dalam kehidupan sosial, budaya,
kemasyarakatan, dan kenegaraan sudah dikaji secara kritis oleh banyak ilmuwan
dan filosof. Mahzar dalam Semma, menandaskan istilah korupsi secara umum
sebagai berbagai penyalahgunaan kekuasaan atau kedudukan publik untuk
kepentingan pribadi. Gagasan yang diambilnya dari Phillip ini, menyebutkan tiga
definisi korupsi sebagai:

1. Pengertian korupsi yang berpusat pada kantor publik (public office-
centered corruption), yang didefinisikan sebagai tingkah laku dan
tindakan seorang pejabat publik yang menyimpang dari tugas-tugas publik
formal untuk mendapatkan keuntungan pribadi, atau keuntungan bagi
orang-orang tertentu yang berkaitan erat dengannya seperti keluarga, karib
kerabat dan teman.

2. Pengertian korupsi yang berpusat pada dampak korupsi terhadap
kepentingan umum (public interest-centered). Dalam kerangka ini, korupsi
dapat dikatakan telah terjadi, jika seorang pemegang kekuasaan atau
fungsionaris pada kedudukan publik yang melakukan tindakan-tindakan
tertentu dari orang-orang yang akan memberikan imbalan, sehingga
dengan demikian merusak kedudukannya dan kepentingan publik.

3. Pengertian korupsi yang berpusat pada pasar (market-centered)
berdasarkan analisis tentang korupsi yang menggunakan teori pilihan
publik dan sosial, dan pendekatan ekonomi di dalam kerangka analitis
politik.®

Lesthall Al ey Ul g Gigllaall ge Jludi g GBS zladl) el jgle el -
(VY£) Jan S 196 Jlas | dgia ¢ygala 19y i)l -

“Anda ingin sukses dalam pemilihan umum nanti? Anda telah menuturkan
keinginan anda. Nah, sekarang saya hendak penuhi keinginan anda itu lewat
sebuah gambar isyarat.”

8 Mansyur Semma, Negara dan Korupsi: Pemikiran Mochtar Lubis Atas Negara, Manusia
Indonesia, dan Perilaku Politik, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2008), him. 34-35
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“Kelinci? Sejuta pound maksud anda? Ini terlalu banyak, Tuan.” (hal. 127)
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“Saya katakan untuk yang terakhir. Dealer ini keuntungannya melampaui 300
juta pound setahun. Tentu Tuhan lebih tahu. Saya berharap kebaikan untuk
anda. Akan tetapi jumlah itu terlalu besar untuk dimakan sendiri.”

“Tidak baik jika anda memakannya sendiri. Kami minta seperempat.” (hal.
216-217)

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa penyuapan yang dilakukan tokoh Haji
Azzam dan Kamal termasuk ke dalam public office-centered corruption, di mana
Kamal sebagai pejabat publik melakukan korupsi dengan meminta uang suap
dengan jumlah yang besar kepada Haji Azzam demi kepentingan pribadi dengan
alasan untuk meloloskan Haji Azzam dalam pemilihan anggota dewan perwakilan
rakyat. Selanjutnya, Pope dalam Semma membagi jenis-jenis tindak penyuapan
yang dapat terjadi dalam empat kategori, yaitu:

1. Suap yang diberikan untuk mendapatkan keuntungan yang langka atau
menghindari biaya. Korupsi kategori ini, mencakup keputusan birokrasi
yang mengakibatkan pemberi suap mendapat keuntungan, sedangkan
orang lain menderita kerugian.

2. Suap yang diberikan untuk mendapatkan keuntungan atau menghindari
biaya yang tidak langka, tetapi memerlukan kebijakan yang harus
diputuskan oleh pejabat publik.

3. Suap yang diberikan tidak untuk mendapat keuntungan tertentu dari
publik, tetapi untuk mendapat layanan yang berkaitan dengan perolehan

keuntungan.

4. Suap yang diberikan untuk mencegah pihak lain mendapatkan bagian dari
keuntungan atau untuk membebankan biaya pada pihak lain.®*

%1 |bid, hlm. 52-53
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Kutipan pertama di atas, termasuk dalam kategori penyuapan pertama, di
mana Haji Azzam mendapat keuntungan dengan jaminan kemenangan dalam
pemilihan anggota dewan. Sedangkan kutipan kedua termasuk dalam kategori
keempat, di mana suap yang diminta oleh Kamal tidak memberikan keuntungan

serta membebankan Haji Azzam.

Selama pemerintahan Sadat di Mesir, terdapat begitu banyak korupsi dan
terdapat jurang antara kaum kaya dan miskin. Hanya 4% dari kaum muda Mesir
yang mampu menemukan pekerjaan dengan imbalan baik dan masa depan yang
sukses di Mesir. Selebihnya harus menghadapi pilihan keras. Jika mereka tinggal
di Mesir, maka mereka menghadapi masalah pengangguran atau pekerjaan yang
dibayar amat murah serta tidak memiliki rumah tetap, karena apartemen terkecil
pun harganya sangat mahal. Akhirnya rakyat mulai merasa tidak mempunyai
harapan dan putus asa. Satu-satunya cara memperbaiki keadaan adalah dengan
emigrasi. Di negara-negara Teluk yang berkembang dan makmur, para intelektual
muda Mesir dan buruh-buruh terampil bisa mendapatkan banyak uang. Seperti
pada kutipan di bawah, menunjukkan bahwa bekerja di Teluk akan lebih banyak
menghasilkan uang, dibandingkan bekerja di Mesir.%?

Lo sly i s W) U Gl ke g dlidlgeds 3l agiad il Al ISl Sy adIS geand
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“...Dengarkan baik-baik kata-kataku, Thaha, sekarang kamu harus berpikir
untuk masuk kuliah di universitas umum. Dan belajarlah yang sungguh-
sungguh. Setelah kamu memiliki ijazah dengan nilai tinggi, bekerjalah di
Teluk. Jangan pernah pulang ke Mesir, kecuali kamu sudah punya banyak
uang.” (hal. 93-94)

Transparency International mengungkapkan, bahwa tingkat korupsi di Mesir
tergolong cukup tinggi. Pada skala 0 sampai 10, Mesir memiliki rata-rata 3.3 di
akhir tahun 1990-an. Dengan 0 yang paling banyak melakukan korupsi dan 10
yang paling sedikit melakukan korupsi. Menurut International Country Risk
Guide, Mesir secara konsisten mencetak angka 2 pada skala 1 sampai dengan 6,
dibandingkan dengan rata-rata regional 3. Dengan kata lain, korupsi di Mesir

mencerminkan kurangnya akuntabilitas yang memberikan kontribusi untuk kinerja

82 Armstrong, Op cit., him.528-529
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yang kurang pada indikator sosial. Sementara itu, kesempatan untuk
mengekspresikan politik di Mesir tetap terbatas. Hal ini dianggap sebagai
prototipe dari negara semi-otoriter. Meskipun telah mengadopsi perangkap
tertentu dari sistem demokrasi, termasuk parlemen dan penyelenggaraan
pemilihan umum berkala, tidak memungkinkan partai yang berkuasa untuk
melakukan sebuah kontestasi murni untuk kekuasaan.®® Hal tersebut dapat dilihat
pada kutipan di bawabh ini.
uédjz\esmn,mjwjm\ggs\uéﬁmmuiuxﬂéﬂﬁés\wum@‘;ﬂﬁj
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Di Partai Nasional, namanya kerap menjadi “pialang politik” bagi setiap
calon anggota dewan perwakilan rakyat hampir di seluruh Mesir. Artinya,
seorang calon dari Partai Nasional, mulai dari provinsi Iskandariah hingga
provinsi Aswan, mau tak mau harus mendapat restu terlebih dahulu darinya.
Ketika itulah al-Fuli memainkan kepiawaiannya dalam akrobat politik: rata-
rata calon yang direstuinya bisa dipastikan “jadi”. Tetapi, sudah menjadi

rahasia umum, para calon tersebut memberi uang suap untuk dirinya dalam
jumlah yang luar biasa besar. (hal. 123-124)

Kutipan di atas, menunjukkan ketika tokoh Haji Azzam yang menyetujui
untuk memberikan uang suap kepada Kamal karena mengetahui bahwa kekuasaan
yang dimiliki Kamal sebagai petinggi di Partai Nasional serta sebagai anggota
parlemen senior membuat Haji Azzam yakin bahwa ia akan lolos dalam pemilihan

umum.

% Morton H. Halperin, Joseph T. Siegle and Michael M. Weinstein, The Democracy Advantage:
How Democracies Promote Prosperity and Peace, (Routledge,2004), him. 113
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BAB 5

PENUTUP

Unsur instrinsik serta permasalahan sosial yang terdapat dalam novel
‘Imaarat Ya’quubiyaan karya Alaa Al-Aswany memiliki keunikan tersendiri
dibandingkan novel pada umumnya. Tidak seperti novel-novel lainnya, yang
hanya mempunyai satu tokoh utama, sehingga cerita hanya berkembang
berdasarkan pemikiran satu tokoh utama yang terbantu dengan adanya tokoh-
tokoh bawahan lain yang berkembang di dalam cerita. Novel ini memiliki lima
tokoh utama. Meskipun, tidak semua tokoh utama dalam novel ‘Imaarat
Ya’quubiyaan berinteraksi satu sama lain, tetapi Alaa Al Aswany dapat
menghasilkan cerita yang utuh dan berkesinambungan. Beragam permasalahan
sosial, budaya, politik dan agama di Mesir, mendasari pengarang untuk
menunjukkan permasalahan dengan menggunakan fiksi sebagai media.

Elemen pemersatu dari kelima tokoh utama dalam novel ini adalah
Apartemen Yacoubian yang merupakan tempat di mana mereka tinggal, serta
permasalahan sosial yang dialami setiap tokoh. Seperti diskriminasi kelas sosial,
diskriminasi gender, homoseksual yang dianggap tabu di Mesir, gerakan Islam
radikal, serta korupsi.

Permasalahan sosial yang penulis analisis menggunakan tinjauan sosiologi
sastra menghasilkan kesimpulan bahwa diskriminasi merupakan permasalahan
utama yang terjadi di Mesir dalam novel ‘Imaarat Ya’quubiyaan. Diskriminasi
kelas sosial dan diskriminasi gender digambarkan oleh pengarang melalui tokoh
Thaha, Busainah, dan Suad. Kesenjangan sosial antara kaum miskin dan gaya
tergambar pada Apartemen Yacoubian itu sendiri, di mana terdapat dua bagian
pada Apartemen Yacoubian, yaitu apartemen utama yang ditinggali oleh orang
kaya, dan bagian atas atap perkampungan yang ditinggali oleh orang miskin.
Diskriminasi kelas sosial yang dialami Thaha adalah statusnya sebagai anak
penjaga apartemen membuatnya tidak dapat lulus dalam ujian masuk akademi

kepolisian, meskipun ia memiliki kemampuan. Sedangkan diskriminasi gender
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dialami oleh Busainah dan Suad. Karena sangat membutuhkan uang, Busainah
terpaksa memasrahkan diri menerima pelecehan seksual yang dilakukan oleh
atasannya demi mendapat uang lebih. Sedangkan Suad harus mengalami aborsi
secara paksa yang dilakukan atas perintah suaminya dan diceraikan hanya karena
dalam perjanjian pernikahan mereka, terdapat perjanjian bahwa mereka tidak akan

memiliki anak.

Permasalahan yang dianggap paling tabu di Mesir, yaitu homoseksual juga
dijelaskan secara gamblang oleh pengarang dalam novel ini. Kurangnya kasih
sayang dari kedua orang tuanya, membuat Hatim lebih banyak menghabiskan
waktu dengan pembantu bernama Idris yang mengenalkan dirinya pada percintaan
sesama jenis. Ketika cinta pertamanya harus kembali ke kampung halamannya
dan tidak memberikan kabar sama sekali, Hatim merasa depresi dan mulai
mencari sosok yang mirip dengan Idris yang ia temukan pada diri Abduh. Kisah
cintanya dengan Abduh berjalan dengan cukup baik, hingga akhirnya anak Abduh
meninggal dunia dan membuat Abduh merasa bersalah atas kematian anaknya.
Abduh menganggap bahwa kematian anaknya merupakan peringatan dari Tuhan
karena hubungan yang ia lakukan dengan Hatim. Selain homoseksual,
permasalahan yang digambarkan oleh pengarang dalam novel ini adalah gerakan
Islam radikal. Beratnya permasalahan sosial yang dialami oleh Thaha,
membuatnya secara tidak sadar masuk ke dalam gerakan Islam radikal, dan
menjadi teroris. Kemudian, penyuapan yang dilakukan oleh tokoh Haji Azzam
dan Kamal menggambarkan bahwa kasus korupsi juga terjadi di dalam novel
‘Imaarat Ya’quubiyaan karya Alaa Al Aswany.

Menurut analisis penulis, penyampaian novel mengenai kebobrokan sosial,
politik, agama, dan seksualitas di Mesir yang dipaparkan secara gamblang oleh
pengarang, menjadikan novel ini wajar untuk dilarang beredar bebas di negara
tersebut. Buku ini merupakan ungkapan pengarang yang ingin membuka mata
dunia bahwa kebobrokan Mesir terjadi karena tidak adanya demokrasi, dan ia
ingin menyadarkan masyarakat Mesir bahwa hanya merekalah yang dapat
mengubah keadaan di negara tersebut.
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Lampiran 2. Sampul Novel Apartemen Yacoubian
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Lampiran 3. Foto Pengarang
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